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MOTTO 
 
 
 
 
Dua jalan dipisahkan pohon, saya mengambil jalan yang jarang ditempuh orang,  
dan itulah yang membuat perubahan.  
– Robert Frost – 
 
 
 
Dengan kekuatan konsistensi, akan selalu fokus untuk mengejar impian,  
bahkan bagi yang dianggap mustahil sekali pun.  
Konsistensi menjaga langkah untuk terus maju mencapai tujuan yang diharapkan.  
 
 
 
Kita adalah pihak yang paling bertanggung jawab untuk mewujudkan hasil-hasil  
yang kita inginkan dalam hidup ini, yang lain hanya membantu atau menonton.  
-Syafi’i Antonio- 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 “Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil dan kita 
baru yakin ketika telah berhasil melakukannya dengan baik. Tidak ada masalah 
yang tidak dapat diselesaikan selama ada komitmen untuk menyelesaikannya”. 
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, ku persembahkan karya ini untuk 
orang-orang yang berpengaruh besar dalam hidupku: 
 
 Bapak dan Ibu, motivator terbesar dalam hidup. Terselesaikannya tugas 
ini berkat doa kalian yang tak pernah henti seiring hembusan nafas yang 
mengalir. 
 My lovely hubby Muslich Althaf, dukungan serta perhatianmu 
membuatku semakin semangat dalam  melangkah. 
 My little jundy Althaf junior, bagaimanapun juga kau yang paling setia 
menemani hingga karya ini terwujud. Peluk cium untukmu pangeran 
kecilku. 
 My brother Riza, segera selesaikan tugasmu yang satu itu, bersegera 
menuju tahap selanjutnya dan kau akan semakin dahsyat! Allah 
bersamamu. Terimakasih untuk semua kebaikanmu. 
 Cantika dan Putri,  jazakillah ukhty fillah untuk semuanya. Akhirnya 
aku sampai di sini, kita wujudkan mimpi-mimpi besar itu. 
 Dewi, Windy, Luluk, Desy, Savi, Uci, Ardy dan teman-teman yang tak 
bisa kusebutkan satu persatu. Keberhasilan saat ini tidak lepas dari semua 
pihak yang membantu. Pada teman-teman seperjuangan dalam menempuh 
pendidikan selama ini, ucapan terimakasih atas kebaikan kalian semua 
yang telah memberikan bantuan dan dukungan. 
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judul Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan Bahasa Indonesia 
(Analisis Kontrastif). 
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NIM : 06204241007 
 
 
ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan 
pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan pola pembentukan kata 
majemuk bahasa Indonesia dalam Larousse dan Kamus Ungkapan Bahasa 
Indonesia. 
 Sumber data pada penelitian ini adalah Larousse karya Jean Dubois dan 
Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia karya Jusuf Syarif Badudu. Subjek penelitian 
ini adalah seluruh kata majemuk dalam Larousse dan Kamus Ungkapan Bahasa 
Indonesia sekaligus sebagai objek penelitian yang kemudian menjadi data 
penelitian. Pengumpulan data menggunakan metode simak. Analisis data 
menggunakan metode agih dengan menggunakan teknik dasar yaitu Teknik Bagi 
Unsur Langsung (BUL) dan teknik lanjutan teknik perluas, dan juga metode 
padan translasional dengan teknik dasar Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik 
lanjutan Hubung Banding Menyamakan (HBS) dan Hubung Banding 
Memperbedakan (HBB) digunakan pula pada analisis tersebut. Validitas yang 
diterapkan adalah validitas semantis dan reliabilitas yang digunakan adalah 
pembacaan berulang-ulang dengan expert judgement sebagai kontrol. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Persamaan pola 
pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia terdapat 7 tipe. 
5 tipe berkategori nomina dengan unsur pembentuk (N+N), (N+V), (Adj+N), 
(N+Adj), (V+N) dan 2 tipe berkategori adjektiva dengan unsur pembentuk 
(N+Adj) dan (N+N). (2) Perbedaan pola pembentukan kata majemuk bahasa 
Prancis dan bahasa Indonesia terdapat 33 tipe. Pola pembentukan kata majemuk 
bahasa Prancis terdiri dari 11 tipe berkategori nomina dengan unsur pembentuk 
(Adv+prep+N), (N+prep+N), (V+Adv), (Adj+prep+N), (prep+N), (V+V), 
(Adv+Adj), (Adj+Adj), (Adv+N), (Prep+V), (V+Adj), 1 tipe berkategori verba 
dengan unsur pembentuk (prep+V), 7 tipe berkategori adjektiva dengan unsur 
pembentuk (prep+N), (prep+V), (prep+Adj), (Adv+Adj), (N+prep+N), (V+Adj), 
(Adj+prep+Adj), 1 tipe berkategori adverbia dengan unsur pembentuk 
(N+prep+N) dan pola pembentukan kata majemuk bahasa Indonesia terdiri dari 1 
tipe berkategori nomina dengan unsur pembentuk (N+N+Adj), 4 tipe berkategori 
verba dengan unsur pembentuk (V+Adj), (N+Adj), (V+N), (V+V), 3 tipe 
berkategori adjektiva dengan unsur pembentuk (Adv+N), (Adj+N), (Adj+Adj), 5 
tipe berkategori adverbia dengan unsur pembentuk (N+Adj), (Adj+Adj), (N+V), 
(Adj+N), (V+N). 
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LA STRUCTURE DE FORMATION DU MOT COMPOSÉ  
EN FRANÇAIS ET EN INDONÉSIEN (ANALYSE CONTRASTIVE) 
 
Par  Qori Nuzul Nawaim 
 
NIM : 06204241007 
 
EXTRAIT 
 
 La recherche visait à décrire les similitudes et les différences des 
structures des formations des mots composés en français et en indonésien dans Le 
Petit Larousse Dictionnaire de la Langues Française et Kamus Ungkapan Bahasa 
Indonesia. 
 La source de données de cette recherche est Larousse par Jean Dubois et 
Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia par Jusuf Syarif Badudu. Le sujet de cette 
recherche est tous les mots composés dans le Petit Larousse Dictionnaire de la 
Langues Française par Pierre Larousse et Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia. 
Ces mots composés sont l’objet de cette recherche. On utilise la méthode de 
lecture attentive dans la collecte des données. Pour les analyser, on emploie la 
méthode distributionnelle et la technique de division direct et la technique 
étendue. On utilise aussi la méthode d’équivalence translationnelle en appliquant 
la technique de division des éléments essensiels,  et on emploie la technique de 
comparaison de la similitude et la comparaison de distinction. La validité qui 
s'appliquait est la sémantique et sa fiabilité est la lecture répétée avec un jugement 
d'expert comme stabiliser de données. 
 Les résultats de la recherche indiquent que: (1) La similitude entre la 
structure de la formation du mot composé en français et en indonésien. Ces 
similarités éxistent 7 types des structures de formations de mots composés en 
française et en indonésiens. Ils sont 5 types de la catégorie nominale (N+N), 
(N+V), (Adj+N), (N+Adj), (V+N) et 2 types de la catégorie l’adjectivale (N+Adj) 
et (N+N). (2) La différence entre la structure de formation de mot composé en 
français et en indonésien. Ces différences éxistent 33 types des structures de 
formations de mots composés en français et en indonésien. En la structure de la 
formation du mot composé en français il y a 20 types: 11 types de la catégorie 
nominale (Adv+prep+N), (N+prep+N), (V+Adv), (Adj+prep+N), (prep+N), 
(V+V), (Adv+Adj), (Adj+Adj), (Adv+N), (Prep+V), V+Adj),  1 type la catégorie 
verbale (prep+V), 7 types de la catégorie adjectivale (prep+N), (prep+V), 
(prep+Adj), (Adv+Adj), (N+prep+N), (V+Adj), (Adj+prep+Adj), 1 type de la 
catégorie adverbiale (N+prep+N). En la structure de la formation du mot composé 
en indonésien il y a 13 types: 1 type de la catégorie nominale (N+N+Adj) , 4 types 
de la catégorie verbale (V+Adj), (N+Adj), (V+N), (V+V)], 3 types de la catégorie 
adjectivale (Adv+N), (Adj+N), (Adj+Adj), 5 types de la catégorie adverbiale 
[(N+Adj), (Adj+Adj), (N+V), (Adj+N), (V+N).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Bahasa merupakan salah satu aspek terpenting dan utama yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia serta dapat menghubungkan berbagai 
perbedaan maupun persamaan. Sudaryat (2008: 2) menyebutkan bahwa bahasa 
ialah sebuah sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh masyarakat 
untuk tujuan komunikasi. Bahasa dapat digunakan sebagai sarana berkomunikasi 
sehari-hari untuk mengekspresikan diri, mengadakan interaksi sosial, 
menyampaikan maksud dari apa yang kita rasakan dan pikirkan kepada orang lain. 
Bahasa juga dapat dikatakan sebagai alat komunikasi untuk mengantarkan proses 
hubungan antarmanusia sehingga dapat menyampaikan gagasan dan 
pemikirannya. 
 Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi yang berupa 
pesan, ide, atau gagasan dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling 
mempengaruhi di antara keduanya baik secara lisan maupun tulisan. Pada 
umumnya, komunikasi dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Komunikasi 
akan terjalin dengan baik apabila bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh 
kedua belah pihak. Komunikasi akan terhambat atau tidak dapat terjalin dengan 
baik, apabila salah satu pihak tidak dapat memahami bahasa yang digunakan. 
 Ada berbagai macam bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi di 
dunia. Bahasa dari berbagai negara di dunia tersebut memiliki kaidah masing-
masing. Mereka memiliki berbagai ciri, struktur, pembentukan kata, susunan 
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kalimat, cara mengungkapkan sesuatu, dan ciri lain yang sangat berbeda antara 
bahasa satu dengan bahasa yang lain. Perbedaan-perbedaan yang ada tersebut 
kerap kali menimbulkan berbagai permasalahan dalam berkomunikasi lisan atau 
tulisan dan proses pembelajaran, khususnya bagi pembelajar yang mempelajari 
bahasa asing, misalnya bahasa Prancis. 
 Penutur bahasa Indonesia yang belajar bahasa asing atau bahasa Prancis, 
sering mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa tersebut karena terdapat 
kaidah yang berbeda dengan aturan dalam bahasa Indonesia. Pada umumnya, 
kesulitan banyak dialami oleh pembelajar bahasa asing tingkat pemula. Kesulitan-
kesulitan itu terjadi karena adanya kecenderungan siswa mentransfer sistem 
bahasa Indonesia ke dalam sistem bahasa Prancis, pada saat mereka menemukan 
kata baru (asing) pada sebuah teks berbahasa Prancis. Mereka akan berusaha 
mencarinya di dalam kamus. Namun yang ditemui tidak sesuai harapan dan sering 
mengecewakan, karena kata yang dijumpainya di dalam teks tidak terdapat dalam 
kamus. Pembelajar tidak mengetahui bahwa kata yang mereka temukan adalah 
kata majemuk yang merupakan satu kesatuan makna, sehingga mereka cenderung 
mengartikan secara kata perkata.  
 Pembelajar bahasa Prancis harus teliti dalam melihat permasalahan yang 
dialaminya. Setiap permasalahan memiliki cara tersendiri dalam penyelesaiannya. 
Begitu juga dengan permasalahan yang dialami oleh pembelajar bahasa asing 
ketika menemukan kesulitan mencari arti dari sebuah kata dalam teks. 
Permasalahan dalam mempelajari bahasa Indonesia diselesaikan dengan kaidah-
kaidah dan aturan yang berlaku dalam bahasa Indonesia, demikian juga dengan 
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permasalahan mempelajari bahasa Prancis hendaknya diselesaikan dengan kaidah-
kaidah dan aturan yang berlaku dalam bahasa Prancis.  
 Pembelajar harus mengetahui dan menyadari bahwa kaidah-kaidah dan 
aturan setiap bahasa itu berbeda karena bahasa bersifat sistematis dan sistemis. 
Dikatakan sistematis karena bahasa memiliki kaidah atau aturan tertentu dan 
bersifat sistemis karena memiliki subsistem, yakni: subsistem fonologis, 
subsistem gramatikal, dan subsistem leksikal. Mereka dapat mengambil cara lain 
untuk mengetahui artinya dengan mencari padanan kata (sinonim), dengan 
mencari lawan kata (antonim) dari kata yang baru mereka temukan dalam sebuah 
teks. Apabila dengan sinonim maupun antonim arti kata tersebut belum diketahui, 
siswa dapat mencari arti kata dengan melihat bentuk kata tersebut karena 
kemungkinan kata tersebut merupakan kata bentukan dan bukan kata asal atau 
kata dasar. Kata bentukan adalah kombinasi dari berbagai morfem yang tidak 
langsung bisa ditemukan di dalam kamus, proses kombinasi ini sering disebut 
dengan pemajemukan. 
 Penelitian ini membahas mengenai kata majemuk dalam bahasa Prancis 
dan kata majemuk dalam bahasa Indonesia. Masnur Muslich (2008: 57) 
menyebutkan, bahwa di dalam bahasa Indonesia kata majemuk adalah dua 
morfem dasar atau lebih secara padu dan menimbulkan arti yang relatif baru. 
Sependapat dengan Masnur, Nurhadi (1995: 11) menjelaskan bahwa kata 
majemuk adalah hasil proses dari kombinasi yang berupa perangkai dua bentuk 
dasar atau lebih yang menghasilkan satu kata yang memiliki kesatuan arti.  
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 Pembentukan kata majemuk dalam bahasa Prancis dan bahasa Indonesia 
berbeda. Sebagai contoh pada pembentukan mot composé atau pembentukan kata 
majemuk bahasa Prancis, pada kata un tire-bouchon. Un tire-bouchon “pembuka 
tutup botol” dibentuk dari verba tire dan nomina bouchon. Kedua unsur tersebut 
digabung dan membentuk makna tunggal, yaitu un tire-bouchon. Kata un tire-
bouchon merupakan mot composé yang memiliki makna pembuka tutup botol. 
Kata pembuka tutup botol bukan merupakan kata majemuk dalam bahasa 
Indonesia. Kata pomme de terre “kentang” merupakan mot composé yang 
dibentuk dari nomina pomme yang memiliki arti apel dan nomina terre yang 
memiliki arti bumi. Kata pomme de terre jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia memiliki arti kentang. Kata pomme de terre tidak dapat diterjemahkan 
per kata. 
 Sedangkan pada pembentukan kata majemuk bahasa Indonesia, misalnya 
kata rumah sakit. Kata benda rumah digabung dengan kata keterangan keadaan 
sakit sehingga menjadi kata majemuk dalam bahasa Indonesia yaitu rumah sakit. 
Di antara kata rumah dan sakit tidak dapat disisipi kata apapun. Hal ini akan 
berbeda dengan kata orang sakit. Kata orang dan sakit tidak termasuk dalam kata 
majemuk karena di antara kata orang dan sakit dapat disisipi kata lain seperti 
yang, sehingga menjadi orang yang sakit. Maksud dari kata ini adalah orang yang 
sedang sakit. Dengan demikian hal ini bukan termasuk kata majemuk tetapi 
sebuah frasa. 
 Perbedaan pola antar kedua bahasa tersebut menimbulkan permasalahan 
dalam mempelajari bahasa. Permasalahan tersebut muncul karena kaidah dalam 
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bahasa Prancis sangat berbeda dengan kaidah dalam bahasa Indonesia. Perbedaan 
tersebut sangat mempengaruhi dalam aktivitas berbahasa. 
 Kedua pola pembentukan kata majemuk tersebut perlu dibandingkan 
untuk mengetahui lebih jauh mengenai persamaan dan perbedaan untuk 
memperkirakan butir-butir yang menimbulkan kesalahan-kesalahan berbahasa 
setelah diadakannya studi Analisis Kontrastif. Studi Analisis Kontrastif ini 
bertujuan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam mempelajari suatu bahasa 
yang disebabkan oleh inferensi dari bahasa lain atau bahasa yang menjadi 
perbandingan. 
 Dilatarbelakangi oleh permasalahan itulah, kajian analisis kontrastif di 
sini difokuskan pada persamaan dan perbedaan pola pembentukan kata majemuk 
bahasa Prancis dan bahasa Indonesia, yang ada di dalam kamus Larousse Petit 
Dictionnaire de La Langue Française dan Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan kaidah bahasa Prancis 
dan bahasa Indonesia. 
2. Sebab-sebab yang melatarbelakangi pembentukan pola kata majemuk 
bahasa Prancis dan bahasa Indonesia. 
3. Pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia. 
4. Persamaan dan perbedaan pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis 
dan bahasa Indonesia. 
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C. Batasan Masalah 
 Dari sejumlah permasalahan yang telah diidentifikasi, tidak semuanya 
akan dibahas. Permasalahan dibatasi pada : 
1. Persamaan pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa 
Indonesia. 
2. Perbedaan pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa 
Indonesia. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah persamaan pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis 
dan bahasa Indonesia ? 
2. Bagaimanakah perbedaan pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis 
dan bahasa Indonesia ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan persamaan pola pembentukan kata majemuk bahasa 
Prancis dan bahasa Indonesia. 
2. Mendeskripsikan perbedaan pola pembentukan kata majemuk bahasa 
Prancis dan bahasa Indonesia. 
F.  Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis. 
Adapun manfaat teoritis sebagai berikut: 
 1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para 
pembelajar, khususnya pembelajar bahasa Perancis. 
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 2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kata majemuk dan 
tidak berhenti sampai di sini.  
 3. Memberikan sumbangsih atau kontribusi secara nyata bagi bidang 
pengajaran, khususnya pengajaran bahasa Perancis. 
  Sedangkan manfaat secara praktis yaitu agar dapat digunakan sebagai 
acuan serta menambah sumber pengetahuan yang dapat menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Kata Majemuk 
   Kata Majemuk adalah gabungan leksem dengan leksem yang seluruhnya 
berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan semantik 
yang khusus menurut kaidah bahasa yang bersangkutan. Pola khusus tersebut 
membedakannya dari gabungan leksem yang bukan kata majemuk. Gabungan dua 
leksem atau lebih yang seluruhnya berstatus kata tersebut menciptakan makna 
baru yang berbeda dengan makna dari unsur-unsur pembentuknya (Kridalaksana, 
2008: 110).  
  Ramlan (2001: 78) menyebutkan bahwa ada tiga ciri-ciri kata majemuk, 
yaitu: “1) salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata. Istilah pokok kata 
adalah satuan gramatik yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa dan 
secara gramatik tidak memiliki sifat bebas, yang dapat dijadikan bentuk dasar bagi 
suatu kata. Contohnya adalah kata kolam renang, 2) kata majemuk tidak bisa 
disisipi kata lain seperti yang, itu, dan dan”. Berikut adalah penjelasan dari contoh 
yang telah disebutkan sebelumnya: 
     (1)  kolam + renang  →  kolam renang 
 
         nomina     verba           nomina 
 
Nomina kolam renang adalah kata majemuk yang merupakan gabungan dari unsur 
kata dan pokok kata. Nomina kolam merupakan pokok kata. Pokok kata adalah 
satuan gramatikal yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa dan secara 
gramatikal tidak memiliki sifat bebas, yang dapat dijadikan bentuk dasar bagi 
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suatu kata. Gabungan yang terdiri atas pokok kata tidak dapat berdiri sendiri. Kata 
kolam yang merupakan pokok kata diikuti kata renang, karena jika kata kolam 
hanya berdiri sendiri belum memiliki makna yang jelas. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan adalah bahwa kata 
majemuk merupakan gabungan dua kata atau lebih membentuk makna baru. 
 B. Perbedaan Kata Majemuk dan Frase  
 Dalam pembelajaran bahasa sering ditemukan gabungan dua kata yang 
menimbulkan arti yang relatif baru. Gabungan dua kata tersebut dianggap oleh 
sebagian orang bukan termasuk bentuk dari kata majemuk, melainkan dianggap 
sebagai frase. Hal ini perlu diluruskan agar tidak terjadi kesalahpahaman.  
 Kata majemuk dan frase adalah dua hal yang berbeda. Keduanya sepintas 
sukar dibedakan karena sama-sama terdiri atas dua kata dasar. Kata majemuk 
menurut Kridalaksana (2008: 111) adalah gabungan leksem dengan leksem yang 
seluruhnya berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, 
dan semantis yang khusus menurut kaidah bahasa yang bersangkutan; pola khusus 
tersebut membedakannya dari gabungan leksem yang bukan kata majemuk. 
Selanjutnya Kridalaksana (2008: 66) juga menyatakan bahwa frase adalah 
gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif; gabungan itu tidak 
dapat rapat, dapat renggang; misalnya gunung tinggi adalah frase karena 
merupakan konstruksi nonpredikatif; konstruksi itu berbeda dengan gunung itu 
tinggi yang bukan frase karena bersifat predikatif. 
 Muslich (2009: 57) menyebutkan bahwa bentuk majemuk dan frase 
sepintas sukar dibedakan sebab paling tidak keduanya terdiri atas dua bentuk 
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dasar. Namun, kita akan mengetahui perbedaan itu setelah dihadapkan pada ciri 
lahirnya.  
 Kata majemuk dan frase sama-sama terdiri dari kelompok kata. Kata 
majemuk merupakan gabungan dua kata atau lebih yang membentuk makna baru. 
Sedangkan frase adalah kelompok kata yang tidak menimbulkan makna baru. 
Frase setidaknya memiliki dua unsur, yaitu unsur inti atau menerangkan (M) dan 
unsur atribut atau diterangkan (D). Hal tersebut dapat dilihat pada contoh berikut. 
rumah mewah memiliki unsur DM atau diterangkan dan menerangkan; 
rumah  mewah 
     D         M          
 
rumah mewah memiliki pola pembentukan; 
 rumah   mewah 
 
              nomina   ajektiva 
 
Pada contoh di atas jika dilihat dari pola pembentukannya adalah gabungan dua 
kata, yaitu nomina rumah dan adjektiva mewah. Contoh di atas tidak dapat 
dikatakan sebagai kata majemuk walaupun terdiri dari gabungan atau kelompok 
kata. Kelompok kata tersebut merupakan frasa karena tidak menimbulkan arti 
baru. Pada kedua kata tersebut dapat disisipi dengan kata lain, misalnya kata yang 
sehingga menjadi rumah yang mewah atau dengan kata itu sehingga menjadi 
rumah itu mewah. Kata mewah menerangkan kondisi dari kata rumah tersebut, 
bukan membentuk makna baru. 
C. Kata Majemuk Bahasa Prancis 
 Bahasa Prancis memiliki beberapa macam groupe de mots “kelompok 
kata” yang menghasilkan makna baru, di antaranya adalah mot composé, locution, 
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idiom, dan expression. Locution adalah rangkaian kata yang membentuk satu unit 
makna yang memiliki fungsi gramatikal, misalnya tout à fait “tentu saja” dan bien 
que “padahal”. Expression yaitu suatu ungkapan yang tidak memiliki fungsi 
gramatikal, misalnya loin des yeux, loin du cœur “jauh di mata, dekat di hati dan 
les chiens aboient, la caravane passé “anjing menggonggong, kafilah berlalu”. 
Sedangkan idiom adalah bentuk ujaran yang maknanya sudah menyatu dan tidak 
dapat ditafsirkan dari makna-makna unsur pembentuknya, baik secara leksikal 
maupun gramatikal.
1
 Contoh dari idiom adalah kambing hitam. Dalam hal ini 
yang pengertiannya mendekati pengertian kata majemuk bahasa Indonesia adalah 
mot composé. Penelitian ini membahas mengenai kata majemuk bahasa Prancis 
(mot compose) dan kata majemuk bahasa Indonesia. 
 Kata Majemuk atau dalam bahasa Prancis disebut sebagai mot composé 
adalah gabungan dua kata atau lebih yang membentuk makna baru. Pada tata 
bahasa Prancis, kata majemuk (mot composé) merupakan rangkaian kata-kata 
yang membentuk kategori leksikal. 
 Menurut pendapat Dumarest (2004: 31), Kata Majemuk bahasa Prancis 
(mot composé) adalah kelompok kata yang memiliki makna tunggal. Kelompok 
kata tersebut minimal terdiri dari dua kata. Kata-kata yang digunakan dapat 
berupa nomina, verba, atau adjektiva. Gabungan kata yang masing-masing 
memiliki makna itu kemudian menghasilkan satu makna yang disebut dengan 
makna tunggal. Berikut adalah contoh dari kata majemuk dalam bahasa Prancis 
                                                 
1
 Moteur de recherche linternaute : trouvez rapidement du contenu sur linternaute, 
http://www.linternaute.com/dictionnaire/fr/definition/locution/ (diakses pada tanggal 28 
September 2013) 
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(mot composé) yaitu: garde-manger “lemari makan”, tire-bouchon “pembuka 
tutup botol”, machine à laver “mesin cuci”, lave-vaisselle “mesin cuci piring”, 
timbre-poste “perangko”, porte-couteau “tatakan pisau”, porte-fenêtre “pintu 
jendela”, pomme de terre “kentang”, chambre à coucher “kamar tidur”, tirer au 
clair “menjelaskan”. 
D. Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis 
 Pola pembentukan kata majemuk dalam bahasa Prancis memiliki 
komponen yang berupa nomina (le nom), verba (le verbe), adjektiva (l’adjectif) 
dan adverbia (l’adverbe). Komponen-komponen yang bergabung dipisahkan oleh 
tanda penghubung (le trait d'union) atau menggunakan preposisi de. Berikut 
adalah contoh pembentukan kata majemuk bahasa Prancis. 
1. nomina + nomina → nomina 
 contoh : 
 a)  un poisson  +  un chat    →  un poisson-chat  “ikan lele” 
 
                    nomina          nomina                  nomina 
 
 Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk un poisson-
chat “ikan lele”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari nomina un poisson dan 
nomina un chat. Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna 
baru dengan menghasilkan nomina un poisson-chat “ikan lele”. 
 b)  un timbre  +  une poste  →  un timbre-poste  “perangko” 
 
                   nomina          nomina            nomina 
 
Pada contoh (b) merupakan pembentukan kata majemuk un timbre-poste  
“perangko”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari nomina un timbre dan nomina 
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une poste. Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna baru 
dengan menghasilkan nomina un timbre-poste  “perangko”. 
 c)  une garde  +  une robe    →  une garde-robe  “pakaian” 
 
                   nomina           nomina                  nomina 
 
Pada contoh (c) merupakan pembentukan kata majemuk une garde-robe  
“pakaian”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari nomina une garde dan nomina 
une robe. Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna baru 
dengan menghasilkan nomina une garde-robe “pakaian”. 
 d) une presse  +  un citron  →  une presse citron  “pemeras lemon” 
 
         nomina          nomina                  nomina 
 
Pada contoh (d) merupakan pembentukan kata majemuk une presse citron 
“pemeras lemon”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari nomina une presse dan 
nomina un citron. Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna 
baru dengan menghasilkan nomina une une presse citron “pemeras lemon”. 
2. nomina + preposisi + nomina → nomina 
 
  a)   une pomme +  de  + une terre  →  une pomme de terre  “kentang” 
 
             nomina       prep     nomina                  nomina 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk une pomme de terre 
“kentang”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari nomina une pomme dan nomina 
une terre. Kedua nomina tersebut bergabung yang dihubungkan preposisi de 
sehingga membentuk makna baru dengan menghasilkan nomina une pomme de 
terre “kentang”. 
3. nomina + preposisi + verba → nomina 
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 a)   une machine +  à   + laver  →  une machine à laver  “mesin cuci” 
 
                nomina      prep    verba                nomina 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk  une machine à laver  
“mesin cuci”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari nomina une machine dan 
verba laver. Kedua komponen nomina dan verba tersebut bergabung yang 
dihubungkan dengan preposisi à sehingga membentuk makna baru dengan 
menghasilkan nomina une machine à laver  “mesin cuci”. 
4. verba + preposisi + ajektiva → verba 
 
 a)  tirer    +     au        +   clair    →   tirer au clair  “menjelaskan” 
 
                verba     preposisi     adjektiva               verba 
Pada contoh (a) pembentukan kata majemuk tirer au clair  “menjelaskan”. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari verba tirer dan adjektiva clair . Kedua komponen 
verba dan ajektiva tersebut bergabung yang dihubungkan dengan determinan au 
sehingga membentuk makna baru dengan menghasilkan verba tirer au clair 
“menjelaskan”. 
5. verba + nomina → nomina 
 a)   porter  +  monnaie  →  un porte-monnaie  “dompet” 
 
                  verba        nomina                   nomina  
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk  un porte-monnaie  
“dompet”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari verba porter dan nomina 
monnaie. Kedua komponen verba dan nomina tersebut bergabung sehingga 
membentuk makna baru dengan menghasilkan nomina porte-monnaie  “dompet”. 
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 b)  porter   +  couteau   →  un porte-couteau  “pisau” 
 
                 nomina      nomina                    nomina 
 
Pada contoh (b) merupakan pembentukan kata majemuk  un porte-couteau 
“pisau”. Kata majemuk tersebut dibentuk dari verba porter dan nomina couteau. 
Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna baru dengan 
menghasilkan nomina porte-couteau  “pisau”. 
6. verba + adjektiva → verba 
 
 a)  tenir  +  bon    →  tenir bon  “bertahan” 
 
                verba   adjektiva          verba 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk tenir bon “bertahan”. 
Kata majemuk tersebut dibentuk dari verba tenir dan adjektiva bon. Kedua 
komponen verba dan ajektiva tersebut bergabung sehingga membentuk makna 
baru dengan menghasilkan verba tenir bon “bertahan”. 
E. Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Indonesia 
 Muslich (2009: 59) menyebutkan bahwa bentuk majemuk dapat dilihat 
dari dua segi, yaitu dari sifat konstruksinya dan sifat unsurnya. Dari segi sifat 
konstruksinya, bentuk majemuk tergolong konstruksi pekat sehingga unsur-
unsurnya tidak dapat disisipi bentuk atau unsur lain baik atributif, koordinatif, 
maupun posesif. 
 Bentuk majemuk dalam bahasa Indonesia menurut Muslich (2009: 62) 
ada tiga jenis, yaitu: 1) bentuk majemuk yang unsur pertama diterangkan (D) oleh 
unsur kedua (M), 2) bentuk majemuk yang unsur pertama menerangkan (M) unsur 
kedua (D), 3) bentuk majemuk yang unsur-unsurnya tidak saling menerangkan, 
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tetapi hanya merupakan rangkaian yang sejajar (kopulatif). 
 Berikut merupakan contoh dari pembentukan kata majemuk bahasa 
Indonesia beserta dengan hasil pembentukannya: 
1. nomina + nomina → nomina 
 a)  tanah  +  air    →  tanah air 
 
               nomina nomina      nomina 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk tanah air. Kata majemuk 
tersebut dibentuk dari (nomina + nomina), nomina tanah dengan nomina air. 
Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna baru dengan 
menghasilkan nomina tanah air. 
  b)  tuan  +  tanah → tuan tanah 
 
              nomina   nomina       nomina 
 
Pada contoh (b) merupakan pembentukan kata majemuk tuan tanah. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (nomina + nomina), nomina tuan dengan nomina 
tanah. Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna baru 
dengan menghasilkan nomina tuan tanah. 
2. nomina + nomina → adjektiva 
 
 a)  kepala  +  batu  →  kepala batu 
 
                nomina    nomina         adjektiva 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk kepala batu. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (nomina + nomina), nomina kepala dengan 
nomina batu. Kedua nomina tersebut bergabung sehingga membentuk makna baru 
dengan menghasilkan ajektiva kepala batu. 
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3. nomina + verba → nomina 
 a) kamar + tidur  →  kamar tidur 
 
                nomina   verba           nomina 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk kamar tidur. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (nomina + verba), nomina kamar dengan verba 
tidur. Kedua komponen nomina dan verba tersebut bergabung sehingga 
membentuk makna baru dengan menghasilkan nomina kamar tidur. 
 b)  kursi + goyang →  kursi goyang 
 
              nomina   verba             nomina 
 
Pada contoh (b) merupakan pembentukan kata majemuk kursi goyang. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (nomina + verba), nomina kursi dengan verba 
goyang. Kedua komponen nomina dan verba tersebut bergabung sehingga 
membentuk makna baru dengan menghasilkan nomina kursi goyang. 
4. verba + nomina → verba 
 
 a)  balas + budi  → balas budi 
 
                 verba    nomina      verba 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk balas budi. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (verba + nomina), verba balas dengan nomina 
budi. Kedua komponen verba dan nomina tersebut bergabung sehingga 
membentuk makna baru dengan menghasilkan verba balas budi. 
5. verba + verba → verba 
 a)  pulang + pergi  →  pulang pergi 
 
                  verba       verba              verba 
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Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk pulang pergi. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (verba + verba), verba pulang dengan verba 
pergi. Kedua komponen verba dan verba tersebut bergabung sehingga membentuk 
makna baru dengan menghasilkan verba pulang pergi. 
  b)  temu + karya  →  temu karya 
 
                verba    verba             verba 
 
Pada contoh (b) merupakan pembentukan kata majemuk temu karya. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (verba + verba), verba temu dengan verba karya. 
Kedua komponen verba dan verba tersebut bergabung sehingga membentuk 
makna baru dengan menghasilkan verba temu karya. 
6. verba + adjektiva → verba 
  a)  tertangkap  +  basah   →  tertangkap basah 
 
                     verba           ajektiva                   verba 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk tertangkap basah. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (verba + adjektiva), verba tertangkap dengan 
adjektiva basah. Kedua komponen verba dan adjektiva tersebut bergabung 
sehingga membentuk makna baru dengan menghasilkan verba tertangkap basah. 
7. adjektiva + nomina → adjektiva 
  a)  tinggi  +  hati   →  tinggi hati 
 
              adjektiva    nomina       adjektiva 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk tinggi hati. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (adjektiva + nomina), ajektiva tinggi dengan 
nomina hati. Kedua komponen ajektiva dan nomina tersebut bergabung sehingga 
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membentuk makna baru dengan menghasilkan ajektiva tinggi hati. 
  b)  besar + kepala → besar kepala 
 
               adjektiva  nomina         adjektiva 
 
Pada contoh (b) merupakan pembentukan kata majemuk besar kepala. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (adjektiva + nomina), adjektiva besar dengan 
nomina kepala. Kedua komponen adjektiva dan nomina tersebut bergabung 
sehingga membentuk makna baru dengan menghasilkan ajektiva besar kepala. 
8. adjektiva + verba → verba 
  a)  buruk + sangka  →  buruk sangka 
 
               adjektiva    verba                verba 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk buruk sangka. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (adjektiva + verba), adjektiva buruk dengan verba 
sangka. Kedua komponen adjektiva dan verba tersebut bergabung sehingga 
membentuk makna baru dengan menghasilkan verba buruk sangka. 
9. adjektiva + adjektiva → adjektiva 
  a)  lemah  +  lembut  → lemah lembut 
 
                adjektiva   adjektiva          adjektiva 
 
Pada contoh (a) merupakan pembentukan kata majemuk lemah lembut. Kata 
majemuk tersebut dibentuk dari (adjektiva + adjektiva), ajektiva lemah dengan 
adjektiva lembut. Kedua adjektiva tersebut bergabung sehingga membentuk 
makna baru dengan menghasilkan ajektiva lemah lembut. 
F. Kategori Leksikal 
1. Nomina adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai subjek atau 
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objek dalam klausa; kelas kata ini sering berpadanan dengan orang, benda, 
atau hal lain yang dibendakan dalam alam di luar bahasa; kelas ini dalam 
bahasa Indonesia ditandai oleh tidak dapatnya bergabung dengan kata tidak. 
(Kridalaksana, 2008: 163) 
2. Verba adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai predikat; 
dalam beberapa bahasa lain verba mempunyai ciri morfologis seperti ciri 
kala, aspek, pesona, atau jumlah. (Kridalaksana, 2008: 254) 
3. Adjektiva adalah kata yang menerangkan kata benda. Dalam bahasa 
Indonesia, adjektiva mempunyai ciri dapat bergabung dengan tidak dan 
paretikel seperti lebih, sangat, dsb. (Kridalaksana, 2008: 4) 
4. Adverbia adalah kata yang dipakai untuk memerikan verba, adjektiva, 
preposisi, atau adverbial lain, mis. Sangat, lebih, tidak, dsb. (Kridalaksana, 
2008: 2) 
G. Teori Analisis Kontrastif 
 Dalam linguistik, analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap 
sebuah bahasa untuk meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam. Analisis 
kontrastif menurut Kridalaksana (2008: 15) adalah “metode sinkronis dalam 
analisis bahasa, untuk menunjukkan persamaan dan perbedaan antara bahasa-
bahasa atau dialek-dialek untuk mencari prinsip yang dapat diterapkan dalam 
masalah praktis, seperti pengajaran bahasa dan penerjemahan”. Pernyataan hampir 
sama diungkapkan oleh Suyata (1987: 50), bahwa “perbandingan antara bahasa 
yang satu dengan bahasa lain dengan tujuan menemukan perbedaan-perbedaan 
yang mungkin ada di antara bahasa yang diperbandingkan”.  
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 Tarigan (2009: 5) menyebutkan bahwa Analisis Kontrastif adalah 
aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur B1 dengan 
struktur B2 untuk mengidentifikasi perbedaan di antara kedua bahasa. Perbedaan 
antara dua bahasa, yang diperoleh dan dihasilkan melalui Anakon, dapat 
digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-
kesulitan atau kendala-kendala belajar berbahasa yang akan dihadapi oleh para 
siswa di sekolah, terlebih-lebih dalam belajar B2. 
 B1 yang dimaksud adalah bahasa sumber, yaitu bahasa Indonesia dan B2 
yang dimaksud adalah bahasa yang dipelajari, yaitu bahasa Prancis. Pengertian di 
atas dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan 
pengajaran bahasa. 
 Pernyataan lain dari Richard dalam Tarigan (2009: 5) mengemukakan 
suatu asumsi bahwa analisis kontrastif perlu dilakukan dengan alasan sebagai 
berikut: 
a.  Kesukaran-kesukaran utama dalam mempelajari suatu bahasa baru 
disebabkan oleh interferensi dari bahasa pertama. 
b.  Kesukaran-kesukaran tersebut dapat diprediksi atau diprakirakan oleh 
analisis kontrastif. 
c.  Materi atau bahan pengajaran dapat memanfaatkan analisis kontrastif untuk 
mengurangi efek-efek interferensi. Analisis kontrastif memang lebih 
berhasil dalam bidang fonologi daripada bidang-bidang bahasa lainnya. 
 Secara singkat dapat disimpulkan bahwa Analisis Kontrastif adalah 
kegiatan membandingkan bahasa kedua (B2) dengan bahasa pertama (B1)  untuk 
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menemukan adanya persamaan dan perbedaan antar bahasa. Peneliti akan 
membandingkan antara pola pembentukan bahasa Prancis dengan pola 
pembentukan bahasa Indonesia dengan tahapan sebagai berikut: 1) 
mendeskripsikan pola pembentukan yang akan diperbandingkan dari masing-
masing bahasa, yaitu memaparkan unsur-unsur atau komponen pembentuk seperti 
nomina, verba, ajektiva, dan adverbia serta memaparkan hasil pembentukannya, 
2) memastikan bahwa pola pembentukan tersebut dapat dibandingkan dengan 
memperlihatkan padanannya yang memungkinkan pola tersebut dapat 
dibandingkan, 3) jika pola pembentukan yang akan diperbandingkan telah 
dipaparkan atau dideskripsikan dan telah jelas bahwa pola pembentukan itu dapat 
diperbandingkan maka langkah selanjutnya adalah membandingkan pola 
pembentukan dari kedua bahasa tersebut dengan melihat persamaan dan 
perbedaan di dalamnya. 
 
H. Penelitian Relevan 
  Hasil penselitian yang bisa dijadikan acuan adalah penelitian tentang 
Analisis Penerjemahan Kata Majemuk dalam Bahasa Jerman dan Bahasa 
Indonesia (Analisis Kontrastif) dan Implementasinya pada Pengajaran Bahasa 
Jerman di SMA. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa, kata 
majemuk bahasa Jerman ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
mengalami pergeseran makna. Kata majemuk bahasa Jerman setelah 
diterjemahkan belum tentu menjadi kata majemuk dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian ini. Hal yang membedakannya 
adalah pada subjek penelitian, yaitu Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa 
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Prancis dan Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Indonesia (Analisis 
Kontrastif).  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian ini adalah kamus bahasa Prancis yang 
berjudul Larousse Petit Dictionnaire de La Langue Française karangan Jean 
Dubois, yang diterbitkan oleh Librairie Larousse tahun 1988 di Paris dan kamus 
bahasa Indonesia yang berjudul Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia karangan 
Jusuf Syarif Badudu, yang diterbitkan oleh Kompas tahun 2009 di Jakarta. Alasan 
pemilihan kamus tersebut karena di dalamnya terdapat kata yang memungkinkan 
untuk dijadikan data, sehingga dapat melakukan kegiatan analisis kontrastif.  
B. Data Penelitian 
 Data dalam penelitian ini adalah kata majemuk bahasa Prancis dan kata 
majemuk bahasa Indonesia. Subjek penelitian dan sekaligus sebagai objek 
penelitian ini adalah seluruh kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia 
yang berkategori nomina, verba, adjektiva dan adverbia yang ada di dalam kamus 
Larousse dan Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia. 
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan untuk memperoleh data ialah dengan 
menggunakan metode simak. Sudaryanto (1993: 133) menyebutkan, metode 
penyediaan data ini dinamakan dengan metode simak, karena cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak atau membaca sumber data, 
dalam penelitian ini adalah kamus bahasa Prancis yang berjudul Larousse dan 
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Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia.  
  Pada kegiatan pembacaan, peneliti membaca sumber data secara 
keseluruhan. Kemudian diperoleh data yang diduga mengandung kata majemuk, 
kemudian diketik di dalam tabel yang terdiri dari kolom-kolom nomor data 
(berdasarkan abjad dan halaman karena sumber data berupa kamus yang telah 
tersusun menurut abjad sehingga memudahkan proses pengecekan data), data 
(kata majemuk), pola pembentukan, dan hasil pembentukan berdasarkan kategori 
kata majemuk.   
  Pada teknik lanjutan, peneliti harus mampu membedakan data yang 
relevan dengan permasalahan, yaitu dengan mengelompokkan masing-masing 
kata majemuk, pola pembentukannya dan hasil pembentukan berupa kelas kata 
nomina, verba, adjektiva dan adverbia.   
  Berikut adalah tabel klasifikasi kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa 
Indonesia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26 
 
Tabel 1 : Klasifikasi Data Kata Majemuk Bahasa Prancis dengan Hasil Pembentukan Nomina, Verba dan Adjektiva 
 
 
No No Data Data Kata Majemuk 
Pola 
Pembentukan 
Hasil Pembentukan 
Nomina Verba Adjektiva 
1 A. 44 un amuse-gueule “ketiak’ un amuse-gueule nomina + nomina √   
2 A. 60 un appui-bras “sandaran kepala” un appui-bras nomina + nomina √   
3 A. 62 un arc en ciel “pelangi” un arc en ciel nomina + nomina √   
4 A. 62 un arc-bouter “menopang” arc-bouter nomina + verba  √  
5 A. 65 arrache-pied “keras” arrache-pied verba + nomina   √ 
6 A. 88 un avant-bras “lengan bawah” un avant-bras nomina + nomina √   
7 A. 88 un avant-coureur “pelopor” un avant-coureur nomina + nomina √   
8 A. 88 un avant-train “lentur” un avant-train nomina + nomina   √ 
9 B. 98 ball-trap “menembak” ball-trap nomina + nomina  √  
10 B. 134 bouton-pression “membentak” bouton-pression nomina + nomina  √  
 
 
Keterangan : 
No data A  : Letak kata majemuk berdasarkan abjad dalam kamus 
44  : Letak kata majemuk berdasarkan halaman dalam kamus 
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Tabel 2 : Klasifikasi Data Kata Majemuk Bahasa Indonesia dengan Hasil Pembentukan Nomina, Verba dan Adjektiva 
 
 
No No Data Data 
Kata 
Majemuk 
Pola Pembentukan 
Hasil Pembentukan 
Nomina Verba Adjektiva 
1 A. 21.2B ahli kubur “orang yang telah meninggal” ahli kubur nomina + nomina √   
2 A. 21.2C ahli peserta “pemegang saham” ahli peserta nomina + nomina √   
3 A. 22 air mata “air yang keluar dari mata” air mata nomina + nomina √   
4 A. 23 air pasang “air laut yang naik ke daratan” air pasang nomina + verba √   
5 A. 14F adu lidah “bertengkar mulut, berbantah-
bantah” 
adu lidah verba + nomina 
 √  
6 A. 15 adu domba “membuat supaya berselisih 
atau bermusuhan” 
adu domba verba + nomina 
 √  
7 A. 50 ambil alih “menggantikan pimpinan” ambil alih verba + verba  √  
8 A. 50 ambil hati “mempersenang hati orang 
supaya dicintai” 
ambil hati verba + nomina 
 √  
9 L. 838 lemah lembut “baik hati, peramah” lemah lembut adjektiva + adjektiva   √ 
 
 
Keterangan : 
No data A : Letak kata majemuk berdasarkan abjad dalam kamus 
21  : Letak kata majemuk berdasarkan halaman dalam kamus 
2B : Urutan data lebih dari satu dalam halaman yang sama 
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D. Instrumen Penelitian 
  Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human 
instrument), yakni sebagai pelaksana penelitian. Segala pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki berusaha mendeskripsikan hal yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian. Peneliti dengan logika interpretasi dan 
kemampuan berbahasa Prancis yang dimiliki berusaha memahami kriteria kata 
majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia serta mampu mendeskripsikan 
pola pembentukannya. 
E. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas 
  Sudaryanto (1999: 44) menyebutkan, validitas data digunakan untuk 
mengukur seberapa baik teknik analisis yang dipakai untuk menyajikan informasi 
yang terkandung di dalam data yang tersedia. Data yang terkumpul perlu 
diketahui taraf keandalannya. Untuk memperoleh data yang akurat dalam 
penelitian ini digunakan validitas isi, yaitu validitas yang diperhitungkan melalui 
pengujian terhadap isi alat ukur secara komprehensif dan relevan serta tidak 
keluar dari batasan tujuan ukur. Peneliti memperhatikan secara cermat pada 
sumber data hingga tidak ditemukan lagi data yang tidak sesuai dengan 
permasalahan penelitian.  
2. Reliabilitas 
  Reliabilitas data yang diupayakan adalah dengan membaca dan meneliti 
sumber data secara intrarater. Intrarater adalah pengecekan data dengan cara 
mencermati kembali secara berulang-ulang. Selain itu, dalam pengujian data 
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tersebut juga digunakan Expert Judgement, yaitu cara untuk mengecek kebenaran 
dan keabsahan hasil penelitian dengan mendiskusikan kepada orang yang ahli 
mengenai kata majemuk. Dalam hal ini peneliti berkonsultasi dengan dosen 
bahasa Prancis yang merupakan pembimbing sekaligus dosen pengampu mata 
kuliah linguistik bahasa Prancis. 
F. Metode Analisis Data 
  Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode agih dan 
metode padan. Metode agih menurut Sudaryanto (1993: 15) adalah metode yang 
dapat digunakan dalam tahap analisis data yang alat penentunya merupakan 
bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Pada penelitian ini metode agih 
digunakan untuk mengetahui pola pembentukan kata majemuk berdasarkan 
kategori leksikal yaitu nomina, verba, adjektiva, adverbia, dsb. Kata majemuk 
tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik dasar, yaitu teknik bagi unsur 
langsung (BUL), karena cara yang digunakan pada awal analisis ialah membagi 
satuan lingual data menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang 
bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual 
yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 15).  
  Selanjutnya, data dianalisis dengan teknik lanjutan yaitu teknik perluas 
sesuai dengan kategori leksikal unsur pembentuk kata majemuk. Berikut adalah 
contoh pemaparan analisis data: 
(1) Un timbre-poste “perangko” 
 Pada contoh (1) kata timbre-poste dibentuk dari unsur timbre dan unsur 
poste. Unsur timbre merupakan kategori nomina demikian juga dengan unsur 
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poste merupakan kategori nomina. Kedua unsur nomina tersebut bergabung 
sehingga membentuk makna baru dan menghasilkan  nomina timbre-poste. Untuk 
mengetahui bahwa kata majemuk tersebut dibentuk dari unsur nomina dan 
nomina, maka unsur tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik perluas. 
Suatu kata disebut sebagai nomina apabila dapat berfungsi sebagai subjek 
atau objek dari klausa, sering berpadanan dengan orang, benda, atau hal lain yang 
dibendakan dalam alam di luar bahasa (Kridalaksana, 2008: 163). Dalam bahasa 
Prancis kata tersebut dapat bergabung dengan adjektiva. 
timbre  +    poste   →  timbre-poste 
 
            nomina     nomina           nomina 
 Nomina dalam kata majemuk tersebut akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik perluas sebagai berikut: 
 (1a) J’achète le timbre-poste au bureau de poste 
           subjek predikat  objek                 keterangan 
  “Saya membeli perangko di kantor pos” 
 Dapat dilihat dari analisis di atas, kata majemuk le timbre-poste 
merupakan nomina karena menduduki fungsi leksikal sebagai objek. 
 (1b) Le timbre-poste est utilisé pour envoyer des lettres 
                       subjek         predikat            keterangan 
  “Perangko digunakan untuk mengirim surat” 
Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk tersebut 
merupakan nomina karena berfungsi sebagai subjek. 
 Dalam pemaparan berikut, unsur nomina timbre akan diperluas ke kanan 
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dan ke kiri sehingga dapat diketahui bahwa unsur nomina timbre dapat berfungsi 
sebagai objek. Berikut adalah contoh kalimatnya: 
  (1c)   J' ai mis un timbre sur une enveloppe  
 
                      subjek predikat objek         keterangan    
   “Saya meletakkan perangko di atas amplop” 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa unsur un timbre merupakan kategori 
nomina karena dapat berfungsi sebagai objek. Objek adalah yang dikenai suatu 
tindakan. Dalam kata majemuk (1c) un timbre berfungsi sebagai objek karena 
dikenai tindakan avoir mis “meletakkan” yang dikonjugasikan sesuai subjek 
sehingga menjadi ai mis. Oleh karena itu dengan teknik  perluas ini dapat 
diketahui bahwa unsur un timbre merupakan nomina. 
  (1d)  Le timbre rouge a été caché dans un cahier 
 
                                   subjek            predikat     keterangan tempat 
 
   “Perangko berwarna itu terselip di dalam buku tulis” 
 
  Pada kalimat (1d), dapat diketahui bahwa unsur nomina le timbre 
berfungsi sebagai subjek dan dapat digabung dengan adjektiva, rouge. Adjektiva 
dalam contoh (1d) adalah rouge “merah” yang menempel pada kata le timbre 
“perangko”. Oleh karena itu, unsur le timbre “perangko” merupakan nomina 
karena dengan teknik perluas dapat ditempeli adjektiva atau kata sifat. 
  Dengan menggunakan teknik analisis perluas di atas, dapat diketahui 
bahwa unsur timbre merupakan nomina karena dapat berfungsi sebagai subjek 
maupun objek, serta dapat digabung dengan adjektiva. 
  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk le timbre poste memiliki pola 
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pembentukan nomina + nomina yang dapat dibuktikan dengan menggunakan 
teknik perluas. 
Hal ini juga berlaku pada kata majemuk bahasa Indonesia. 
Perhatikan contoh berikut. 
 (2)  Anak yang besar kepala akan dijauhi teman-temannya 
  Kata majemuk dalam contoh (2) adalah besar kepala “sombong” dan 
terdiri dari unsur besar dan kepala. Kata majemuk tersebut memiliki pola 
pembentukan adjektiva + nomina. Perhatikan contoh berikut: 
 Besar   kepala 
 
             adjektiva  nomina 
  
 Adjektiva atau kata sifat adalah kata yang menerangkan nomina atau kata 
benda, ia memiliki ciri dapat bergabung dengan kata tidak dan partikel seperti 
lebih, sangat, dsb. (Kridalaksana, 2008: 4).  Pada tataran frasa, adjektiva akan 
berfungsi atributif jika digabungkan dengan nomina. Adjektiva dapat berfungsi 
sebagai predikat dan adverbial atau keterangan pada tataran kalimat. 
 Pada kata majemuk besar kepala, dibentuk dari unsur besar dan unsur 
kepala. Pada kata majemuk besar kepala menunjukkan bahwa unsur besar 
merupakan atribut untuk unsur kepala, karena unsur besar menerangkan keadaan 
unsur kepala. Akan tetapi jika unsur besar digunakan pada tataran klausa atau 
kalimat maka unsur besar dapat berfungsi sebagai predikat dan keterangan. Kata 
majemuk tersebut akan dianalisis dengan menggunakan teknik perluas sebagai 
berikut: 
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 (2a)  Bangunan ini terlihat sangat besar 
 
                     subjek      predikat    keterangan 
 (2b)  Pohon itu telah tumbuh besar dalam waktu satu tahun. 
 
                  subjek              predikat                keterangan waktu 
 
 Pada contoh (2a) unsur besar berfungsi sebagai keterangan sedangkan 
pada contoh (2b) unsur besar berfungsi sebagai predikat. Unsur besar merupakan 
adjektiva karena dapat berfungsi sebagai atribut pada nomina dan dapat berfungsi 
sebagai predikat dan keterangan pada tataran kalimat. 
 Pada unsur kepala merupakan nomina karena dapat bergabung dengan 
adjektiva. Adjektiva pada kata majemuk tersebut adalah kata besar. Unsur kepala 
juga dapat berfungsi sebagai subjek dan objek. Berikut adalah contoh kalimat 
mengenai unsur kepala: 
 (2c)  Murid-murid menganggukkan kepala 
 
                                 subjek             predikat         objek 
 Pada contoh (2c) unsur kepala menduduki fungsi sebagai objek dalam 
kalimat. Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa pola pembentukan kata 
majemuk besar kepala adalah adjektiva + nomina. 
 Dengan menggunakan teknik analisis lanjutan perluas tersebut pola 
pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia dapat diketahui 
berdasarkan kategori leksikal kata majemuk. 
   Metode padan adalah metode dengan alat penentunya di luar, terlepas 
dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Dalam hal ini yang 
menjadi objek sasaran penelitian identitasnya ditentukan berdasarkan tingginya 
kadar kesepadanan, keselarasan, kecocokan atau kesamaannya dengan alat 
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penentu yang bersangkutan yang sekaligus menjadi standar atau pembakunya. 
Kemungkinan penggunaan metode ini adalah karena bahasa yang diteliti memang 
sudah memiliki hubungan itu, sedangkan teknik yang digunakan sesuai dengan 
metode ini berupa teknik dasar, teknik pilah unsur penentu (PUP). Adapun alatnya 
ialah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki penelitinya. (Sudaryanto, 
1993: 13). Teknik ini digunakan untuk membandingkan bentuk kata majemuk 
bahasa Prancis dan kata majemuk bahasa Indonesia. 
   Dalam menganalisis data digunakan metode Padan Translasional. 
Metode Padan Translasional, menurut Kesuma (2007: 49) adalah metode padan 
yang alat penentunya bahasa lain. Dalam penelitian ini hubungan padan itu berupa 
banding antara semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur data yang 
ditentukan.  
  Membandingkan berarti pula mencari semua persamaan dan perbedaan 
yang ada di antara kedua hal yang dibandingkan maka akhirnya hubungan 
tersebut dijabarkan menjadi hubungan penyamaan dan pembedaan. Metode padan 
merupakan tujuan akhir dari penelitian ini, yaitu untuk mencari persamaan dan 
perbedaan di antara kedua kata majemuk yang diperbandingkan maka 
kelanjutannya kedua hubungan penyamaan dan pemerbedaan itu diikuti oleh 
hubungan penyamaan hal pokok. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan 
beberapa teknik lanjutan, yaitu teknik hubung banding menyamakan (HBS), 
teknik hubung banding membedakan (HBB), yaitu teknik yang bertujuan untuk 
mencari kesamaan hal pokok dari pembedaan dan penyamaan yang dilakukan 
dengan menerapkan teknik HBS dan HBB. Tujuan akhir dari banding 
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menyamakan atau membedakan tersebut adalah menemukan kesamaan pokok di 
antara data yang diperbandingkan tersebut. (Mahsun, 2001: 82). Peneliti mencari 
kesamaan bentuk kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia. 
  Berikut akan dipaparkan contoh analisis dengan menggunakan teknik 
lanjutan: 
a. Hubung Banding Menyamakan (HBS), yaitu menghubung dan 
membandingkan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan Kata Majemuk Bahasa 
Indonesia sehingga ditemukan adanya persamaan pola pembentukannya. 
  Berikut dipaparkan contoh perbandingan kata majemuk bahasa Prancis 
dan kata majemuk bahasa Indonesia dengan tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3 : Persamaan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan Bahasa Indonesia berdasarkan Pola dan Hasil Pembentukan 
 
No 
KMBP Pola dan Hasil Pembentukan KMBP dan KMBI KMBI 
No Data Data 
Pola Pembentukan 
BP 
Hasil Pembentukan 
Pola Pembentukan 
BI 
Data No Data 
1 A. 44 
un amuse-
gueule „ketiak‟ 
nomina + nomina nomina nomina + nomina 
ahli kubur 
“orang yang 
telah 
meninggal” 
A. 21.2B 
2 S. 971 
sourd-muet 
„tuli dan bisu‟ 
adjektiva + adjektiva adjektiva adjektiva + adjektiva 
lemah lembut 
“tidak keras 
hati, ramah, 
memiliki hati 
yang baik” 
L. 838 
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b. Hubung Banding Memperbedakan (HBB), yaitu memperbedakan kata 
majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia namun hasil pembentukan atau 
kategorinya tetap sama. 
  Berikut adalah contoh perbedaan kata majemuk bahasa Prancis dan kata 
majemuk bahasa Indonesia sebelum diperbandingkan. 
   (3) nomina → verba + nomina   
 
   porte-monnaie “dompet” → porte + monnaie 
                         nomina                             verba     nomina 
 
 (4)   nomina → adjektiva + nomina 
  mauvaise herbe “gulma” → mauvaise + herbe 
                                   nomina                           adjektiva    nomina 
 
 (5) nomina → nomina + prep + nomina 
 
  pomme de terre “kentang” → pomme + de + terre 
                                  nomina                               nomina  prep nomina 
 
 (6) verba → verba + nomina 
 
  avoir lieu “terjadi” → avoir + lieu 
                               verba                        verba nomina 
 
  (7) nomina → nomina + verba 
 
  kursi goyang → kursi + goyang 
                                 nomina         nomina    verba 
 
 (8) verba → verba + verba 
 
  pukul mundur → pukul + mundur 
                                  verba              verba      verba 
 
 (9)  verba → adjektiva + verba 
 
  buruk sangka → buruk + sangka 
                                  verba          adjektiva   verba 
 
  Kata majemuk porte-monnaie “dompet” yang dibentuk dari unsur verba 
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porter “membawa” dan unsur nomina monnaie “mata uang”, kedua unsur yaitu 
verba dan nomina tersebut bergabung sehingga membentuk unsur nomina. Begitu 
pula dengan kata majemuk mauvaise herbe “gulma” yang dibentuk dari unsur 
adjektiva mauvaise “buruk” dan unsur nomina herbe “rumput” memiliki hasil 
pembentukan yang sama, yaitu nomina. 
  Dari penjabaran contoh kata majemuk di atas dapat diklasifikasikan 
berdasarkan perbedaan pola pembentukannya setelah diperbandingkan dalam 
bentuk tabel di bawah ini: 
Tabel 4 : Perbedaan berdasarkan Pola Pembentukan 
No Kategori Pola Pembentukan BP Pola Pembentukan BI 
1 nomina 
verba + nomina 
nomina + verba adjektiva + nomina 
nomina + prep + nomina 
2 verba verba + nomina 
verba + verba 
adjektiva + verba 
 
  Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan dalam pola 
pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia. Pada kategori 
nomina bahasa Prancis terdapat tiga macam pola pembentukan, yaitu (verba + 
nomina), (adjektiva + nomina), dan (nomina + preposisi + nomina). Sedangkan 
pada kategori nomina bahasa Indonesia terdapat satu macam pola pembentukan, 
yaitu (nomina + verba). 
  Pada kategori verba bahasa Prancis terdapat satu macam pola 
pembentukan, yaitu (verba + nomina). Sedangkan pada kategori verba bahasa 
Indonesia terdapat dua macam pola pembentukan, yaitu (verba + verba) dan 
(adjektiva + verba).  
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  Perbedaan yang terlihat adalah kedua kategori tersebut, yaitu nomina dan 
verba masing-masing memiliki unsur pembentuk yang berbeda. Pada kategori 
nomina bahasa Prancis terdapat unsur pembentuk (verba + nomina), sedangkan 
pada kategori nomina bahasa Indonesia tidak terdapat unsur pembentuk (verba + 
nomina). 
  Pada kategori verba bahasa Prancis terdapat unsur pembentuk (verba + 
nomina), sedangkan pada kategori verba bahasa Indonesia tidak terdapat unsur 
pembentuk  (verba + nomina). 
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Tabel 5 : Perbedaan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan Bahasa Indonesia berdasarkan Pola dan Hasil Pembentukan 
 
No 
KMBP Pola dan Hasil Pembentukan KMBP dan KMBI KMBI 
No Data Data 
Pola Pembentukan 
BP 
Hasil Pembentukan 
Pola Pembentukan 
BI 
Data No Data 
1 A. 62 
arc-bouter 
“menopang” 
nomina + verba verba verba + nomina 
adu domba 
„membuat 
supaya 
berselisih atau 
bermusuhan‟ 
A. 15 
2 B. 98 
ball-trap 
“menembak” 
nomina + nomina verba verba + verba 
ambil alih 
„menggantikan 
pimpinan‟ 
A. 50 
3 B. 134 
bouton-
pression 
“membentak” 
nomina + nomina verba verba + nomina 
ambil hati 
„mempersenang 
hati orang 
supaya dicintai‟ 
A. 50 
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BAB IV 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN POLA PEMBENTUKAN KATA 
MAJEMUK BAHASA PRANCIS DAN BAHASA INDONESIA 
 
 Hasil penelitian ini berupa persamaan dan perbedaan kata majemuk 
bahasa Prancis dan kata majemuk bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini 
ditemukan 597 data kata majemuk. Kata majemuk bahasa Prancis terdiri dari 268 
data dan kata majemuk bahasa Indonesia terdiri dari 329 data. 
 Dari 597 data kata majemuk bahasa Prancis dan kata majemuk bahasa 
Indonesia terdapat 347 data yang memiliki persamaan pola pembentukan. 167 
data merupakan kata majemuk bahasa Prancis dengan enam macam bentuk pola 
dengan hasil pembentukan yang berkategori nomina dan dua macam bentuk pola 
dengan hasil pembentukan yang berkategori adjektiva. Untuk hasil pembentukan 
berkategori verba dan adverbia tidak ditemukan pola pembentukan yang sama. 
Untuk kata majemuk bahasa Indonesia ditemukan 175 data yang memiliki pola 
pembentukan dengan hasil pembentukan yang sama dengan kata majemuk bahasa 
Prancis. 
 Dari keseluruhan data ditemukan 249 data kata majemuk bahasa Prancis 
dan kata majemuk bahasa Indonesia yang memiliki perbedaan dalam pola 
pembentukan, namun memiliki hasil pembentukan kata majemuk yang sama. 97 
data merupakan kata majemuk bahasa Prancis dan 152 data merupakan kata 
majemuk bahasa Indonesia dengan masing-masing pola pembentukan yang 
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berbeda namun memiliki hasil pembentukan yang sama berdasarkan kategori 
leksikal. 
A. Persamaan Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan 
Bahasa Indonesia 
  Pada penelitian ini ditemukan 348 data kata majemuk bahasa Prancis dan 
kata majemuk bahasa Indonesia yang memiliki persamaan pola pembentukan. 
Kata majemuk dengan hasil pembentukan berkategori nomina berjumlah 342 data, 
yaitu 168 data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan 173 data kata majemuk 
bahasa Indonesia. Kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia dengan 
hasil pembentukan berkategori verba dan adverbia tidak ditemukan pola 
pembentukan yang sama. Kata majemuk dengan hasil pembentukan berkategori 
adjektiva berjumlah 6 data, yaitu 3 data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan 3 
data kata majemuk bahasa Indonesia. Berikut merupakan pengelompokan dalam 
tabel : 
Tabel 6 : Pengelompokan Jumlah Data Persamaan Pola Pembentukan  
Kata Majemuk Bahasa Prancis dan Bahasa Indonesia 
No 
Pola Pembentukan KMBP 
Hasil Pembentukan 
Pola Pembentukan KMBI 
Pola Pembentukan 
Jumlah 
Data 
Pola 
Pembentukan 
Jumlah 
Data 
BP BI 
1 
nomina + nomina 85 
nomina nomina 
nomina + nomina 113 
nomina + verba 2 nomina + verba 14 
adjektiva + nomina 36 adjektiva + nomina 2 
nomina + adjektiva 5 nomina + adjektiva 42 
verba + nomina 40 verba + nomina 2 
Jumlah Data 168 Jumlah Data 173 
2 
nomina + adjektiva 1 
adjektiva adjektiva 
nomina + adjektiva 1 
nomina + nomina 2 nomina + nomina 2 
Jumlah Data 3 Jumlah Data 3 
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 1. Kategori Nomina 
 Jumlah data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan kata majemuk 
bahasa Indonesia yang sama-sama memiliki persamaan pola pembentukan 
berkategori nomina terdiri 343 data, yaitu 168 data kata majemuk bahasa Prancis 
dan 173 data kata majemuk bahasa Indonesia. Dari 343 data tersebut terdiri 85 
data kata majemuk bahasa Prancis dan 113 kata majemuk bahasa Indonesia 
dengan pola pembentukan (nomina + nomina), 2 data kata majemuk bahasa 
Prancis dan 14 data kata majemuk bahasa Indonesia dengan pola pembentukan 
(nomina + verba),  36 data kata majemuk bahasa Prancis dan 2 data kata majemuk 
bahasa Indonesia dengan pola pembentukan (adjektiva + nomina), 5 data kata 
majemuk bahasa Prancis dan 42 data kata majemuk bahasa Indonesia dengan pola 
pembentukan (nomina + adjektiva), 40 data kata majemuk bahasa Prancis dan 2 
data kata majemuk bahasa Indonesia dengan pola pembentukan (verba + nomina). 
a. Nomina + Nomina 
 (1) brise - jet  → brise-jet   “kran air”      
 
               nomina nomina    nomina    
 (2) tanah  air → tanah air 
                 nomina nomina   nomina 
 Pada kata majemuk (1) dan (2) memiliki persamaan pola pembentukan. 
Kata majemuk (1) dan (2) merupakan kata majemuk yang berkategori leksikal 
nomina. Kedua kata majemuk tersebut mempunyai pola pembentukan nomina dan 
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nomina. Nomina pada kata majemuk (1) dan (2) adalah une brise, un jet,  tanah 
dan air. 
 Untuk mengetahui bahwa kata majemuk tersebut merupakan nomina 
serta dibentuk dari unsur nomina dan nomina, maka unsur tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik perluas. Pada bahasa Prancis, suatu kata disebut 
sebagai nomina apabila dapat berfungsi sebagai subjek atau objek serta dapat 
digabungkan dengan adjektiva. Sedangkan dalam bahasa Indonesia suatu kata 
disebut sebagai nomina apabila dapat menduduki posisi sebagai subjek, objek, 
atau pelengkap dalam kalimat yang predikatnya verba dan tidak dapat diingkarkan 
dengan kata tidak, serta dapat diikuti oleh adjektiva. Kata majemuk tersebut akan 
dianalisis pada (1a), (1b), (1c), (1d), (1e), (1f), (1g), (1h), dan (1i) serta (2a), (2b), 
(2c), (2d), (2e), (2f), (2g), (2h), dan (2i) sebagai berikut : 
 (1a) Le brise-jet ajoute de l'air 
                  subjek   predikat objek 
“kran menambahkan udara” (http://www.daxon.fr/mousseur-
brise-jet 
   .htm?ProductId=612407921) 
Kata majemuk le brise-jet pada contoh (1a) merupakan nomina karena 
menempati fungsi subjek dalam kalimat. Kata majemuk le brise-jet diperluas ke 
kanan dengan tambahan unsur ajoute de l’air. Kata majemuk le brise-jet 
menempati fungsi leksikal sebagai subjek karena melakukan suatu tindakan. 
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 (1b) Mon papa répare le brise-jet 
 
                  subjek   predikat  objek 
 
   “Ayahku memperbaiki kran” 
 
 Kata majemuk le brise-jet dalam contoh (1b) menempati fungsi leksikal 
sebagai objek karena dikenai tindakan. Kata majemuk le brise-jet diperluas ke kiri 
dengan tambahan verba réparer “memperbaiki” yang dikonjugasikan sesuai 
subjek mon papa sehingga menjadi répare. Dengan demikian, kata majemuk le 
brise-jet merupakan nomina karena dapat menempati fungsi sebagai objek. 
 (1c) Le petit brise-jet 
 
               adjektiva nomina 
 
   “kran kecil” 
 
  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk le brise-jet merupakan 
nomina karena dapat digabung dengan adjektiva petit “kecil”. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk le brise-
jet “kran air” menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi 
sebagai subjek dan objek serta dapat digabungkan dengan adjektiva. 
 (1d) La brise du large pousse le bateau vers la côte 
 
                         subjek       predikat   objek     keterangan 
 
“Angin laut mendorong perahu ke pantai.” (La Rousse, 139) 
 Satuan la brise pada contoh (1d) merupakan nomina karena menempati 
fungsi subjek dalam kalimat. Satuan la brise diperluas ke kanan dengan tambahan 
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unsur du large pousse le bateau vers la côte. Satuan la brise menempati fungsi 
leksikal sebagai subjek karena melakukan suatu tindakan. 
(1e) Il souffle la brise matinale 
            
           subjek predikat    objek 
    
   “Dia meniupkan angin pagi” (La Rousse, 139) 
  Satuan la brise dalam contoh (1e) menempati fungsi leksikal sebagai 
objek karena dikenai tindakan. Satuan la brise diperluas ke kiri dengan tambahan 
unsur souffler “meniupkan” yang dikonjugasikan sesuai subjek il sehingga 
menjadi souffle. Dengan demikian, satuan la brise merupakan nomina karena 
dapat menempati fungsi sebagai objek. 
  (1f) La longue brise  
 
            adjektiva  nomina 
      “istirahat panjang” 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan la brise merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva longue “panjang”. 
  Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan la brise “angin 
sepoi-sepoi” menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi 
sebagai subjek dan objek serta dapat digabungkan dengan adjektiva. 
  (1g) Le jet de vapeur sortit du tuyau 
                     subjek     predikat  keterangan   
    “Jet uap keluar dari pipa” (La Rousse, 585) 
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  Satuan jet pada contoh (1g) diperluas ke kanan dengan tambahan unsur 
de vapeur sortit du tuyau. Satuan jet berfungsi sebagai subjek dalam kalimat 
karena satuan tersebut melakukan suatu tindakan. 
 
  (1h) Indonésie a crée le jet  
                          subjek   predikat objek 
“Indonesia telah menciptakan jet” 
  Objek dalam contoh (1h) adalah le jet karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan le jet diperluas ke kiri dengan tambahan satuan a crée yang 
dikonjugasikan sesuai objek Indonésie sehingga menjadi a crée. Dengan 
demikian, satuan le jet merupakan nomina karena dapat menempati fungsi 
leksikal sebagai objek. 
  (1i) Des draperies d’un beau jet 
                 Adj   N    
    “Tirai jet yang indah”  (http://fr.wiktionary.org/wiki/jet) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan le jet merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva beau “indah”. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa unsur le jet menempati 
kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi sebagai subjek dan objek 
serta dapat digabungkan dengan adjektiva. 
(2a) Tanah air adalah tempat kelahiran 
                 subjek  predikat      objek 
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 Kata majemuk tanah air pada contoh (2a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat yang berpredikat verba. Kata 
majemuk tanah air diperluas ke kanan dengan tambahan unsur adalah tempat 
kelahiran. 
  (2b) Dia merindukan tanah air 
                       subjek   predikat    objek 
  Kata majemuk tanah air pada contoh (2b) menempati posisi sebagai 
objek karena dikenai tindakan. Kata majemuk tanah air diperluas ke kiri dengan 
tambahan satuan dia dan merindukan. Dengan demikian, kata majemuk tanah air 
merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek dalam 
kalimat yang predikatnya verba. 
  (2c) Tanah air subur 
                           nomina  adjektiva 
  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk tanah air merupakan nomina 
karena dapat digabungkan dengan adjektiva subur. 
  Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kata majemuk tanah air 
menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat menduduki posisi 
sebagai subjek dan objek dalam kalimat berpredikat verba serta dapat 
disandingkan dengan adjektiva. 
(2d) Tanah memiliki banyak kandungan zat                        
                subjek   predikat            objek 
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 Satuan tanah dalam contoh (2d) merupakan nomina karena menduduki 
posisi sebagai subjek dalam kalimat yang berpredikat verba. Satuan tanah 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur memiliki banyak kandungan zat.  
 (2e) Ayah membeli tanah 
                subjek predikat objek 
 Satuan tanah pada contoh (2e) menempati posisi sebagai objek karena 
dikenai tindakan. Satuan tanah diperluas ke kiri dengan tambahan satuan ayah 
dan membeli. Dengan demikian, satuan tanah merupakan nomina karena dapat 
menempati fungsi leksikal sebagai objek dalam kalimat yang predikatnya verba. 
 Pada contoh (2e) berikut satuan tanah akan digabungkan dengan 
adjektiva basah dan akan diperluas ke kanan dengan tambahan adjektiva tersebut.  
 (2f) Tanah Basah 
            N      Adj 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan tanah merupakan nomina karena 
dapat digabungkan dengan adjektiva basah. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan tanah menempati 
posisi sebagai nomina karena dapat berfungsi sebagai subjek dan objek dalam 
kalimat yang predikatnya verba serta dapat digabungkan dengan adjektiva. 
 Untuk mengetahui bahwa satuan air merupakan nomina, akan dianalisis 
dengan teknik perluas sehingga dapat diketahui bahwa satuan air dapat 
menduduki posisi sebagai subjek, objek, atau pelengkap dalam kalimat yang 
predikatnya verba dan tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak, serta dapat 
diikuti oleh adjektiva. 
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 (2g) Air menjadi sumber kehidupan 
              subjek predikat     objek 
 Satuan air dalam contoh (2g) merupakan nomina karena menduduki 
posisi sebagai subjek dalam kalimat yang berpredikat verba. Satuan air diperluas 
ke kanan dengan tambahan unsur menjadi sumber kehidupan.  
 (2h) Bibi menimba air 
              subjek predikat objek 
 Satuan air pada contoh (2h) menempati fungsi leksikal sebagai objek 
karena dikenai tindakan. Satuan air diperluas ke kiri dengan tambahan satuan bibi 
dan menimba. Dengan demikian, satuan air merupakan nomina karena dapat 
menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 Pada contoh (2h) berikut satuan air akan digabungkan dengan adjektiva 
keruh dan diperluas ke kanan dengan tambahan adjektiva tersebut.  
 (2i) Air keruh 
         N    Adj 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan air merupakan nomina karena dapat 
digabungkan dengan adjektiva yaitu satuan keruh. 
 Dengan demikian, dapat diketahui bahwa satuan air menempati kategori 
leksikal sebagai nomina karena dapat menduduki posisi sebagai subjek dan objek 
dalam kalimat berpredikat verba serta dapat disandingkan dengan adjektiva. 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa le brise-jet “kran air” yang 
merupakan kata majemuk bahasa Prancis dan tanah air merupakan kata majemuk 
bahasa Indonesia. Satuan la brise “angin sepoi-sepoi” dan le jet “pancaran” yang 
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merupakan bagian satuan kata majemuk bahasa Prancis serta tanah dan air yang 
merupakan bagian satuan kata majemuk bahasa Indonesia memiliki persamaan 
pola pembentukan, yaitu nomina + nomina. Oleh karena itu, kata majemuk le 
brise-jet dan tanah air memiliki persamaan pola pembentukan. 
 
b. Nomina + Verba 
 (3) garde - manger → un garde manger   “lemari makan”      
 
                  nomina    verba                  nomina              
 (4) bulu  tangkis → bulu tangkis 
                  nomina verba            nomina 
  Pada kata majemuk (3) dan (4) memiliki persamaan pola pembentukan. 
Kata majemuk (3) dan (4) merupakan kata majemuk yang berkategori leksikal 
nomina. Kedua kata majemuk tersebut mempunyai pola pembentukan nomina dan 
verba. 
 Untuk mengetahui bahwa kata majemuk tersebut merupakan nomina 
serta dibentuk dari satuan nomina dan verba, maka satuan tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik perluas. Pada bahasa Prancis, suatu kata disebut 
sebagai nomina apabila dapat berfungsi sebagai subjek atau objek serta dapat 
digabungkan dengan adjektiva. Sedangkan dalam bahasa Indonesia suatu kata 
disebut sebagai nomina apabila dapat menduduki posisi sebagai subjek, objek, 
atau pelengkap dalam kalimat yang predikatnya verba dan tidak dapat diingkarkan 
dengan kata tidak, serta dapat diikuti oleh adjektiva. Kata majemuk tersebut akan 
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dianalisis pada (3a), (3b), (3c), (3d), (3e), (3f), (3g), (3h), dan (3i) serta (4a), (4b), 
(4c), (4d), (4e), (4f), (4g), (4h), dan (4i) sebagai berikut : 
 (3a) Le garde-manger est cassé   
                       subjek          predikat     
 
   “Lemari makan itu rusak” 
 
Kata majemuk le garde-manger pada contoh (3a) merupakan nomina 
karena menempati fungsi subjek dalam kalimat. Kata majemuk le garde-manger 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur est cassé. Kata majemuk le garde-
manger menempati fungsi leksikal sebagai subjek karena melakukan suatu 
tindakan. 
 (3b) J’achète le garde-manger 
 
           subjek predikat    objek 
 
   “Saya membeli lemari makan” 
 
Kata majemuk le garde-manger dalam contoh (3b) menempati fungsi 
leksikal sebagai objek karena dikenai tindakan. Kata majemuk le garde-manger 
diperluas ke kiri dengan tambahan verba acheter “membeli” yang dikonjugasikan 
sesuai subjek Je sehingga menjadi achète. Dengan demikian, kata majemuk le 
garde-manger merupakan nomina karena dapat menempati fungsi sebagai objek. 
 (3c) Le nouveau garde-manger 
 
                  adjektiva       nomina 
 
   “Lemari makan baru” 
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  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk le garde-manger merupakan 
nomina karena dapat digabung dengan adjektiva nouveau “baru”. 
  Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk le 
garde-manger “lemari makan” menempati kategori leksikal sebagai nomina 
karena dapat berfungsi sebagai subjek dan objek serta dapat digabungkan dengan 
adjektiva. 
 (3d) Le garde se tient devant la porte 
 
                 subjek    predikat  keterangan 
 
   “Penjaga itu berdiri di depan pintu.” 
 Satuan le garde “penjaga” pada contoh (3d) merupakan nomina karena 
menempati fungsi subjek dalam kalimat. Satuan le garde diperluas ke kanan 
dengan tambahan unsur se tient devant la porte. Satuan le garde menempati 
fungsi leksikal sebagai subjek karena melakukan suatu tindakan. 
(3e) La maison est contrôlée par le garde 
            
                   subjek       predikat         objek 
    
   “Rumah itu diawasi oleh penjaga” 
  Satuan le garde dalam contoh (3e) menempati fungsi leksikal sebagai 
objek karena dikenai tindakan. Satuan le garde diperluas ke kiri dengan tambahan 
unsur contrôler “mengawasi” yang dikonjugasikan sesuai subjek la maison 
sehingga menjadi est contrôlée. Dengan demikian, satuan le garde merupakan 
nomina karena dapat menempati fungsi sebagai objek. 
  (3f) Il fait bonne garde autour de la caisse  
 
                 adjektiva nomina 
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    “Dia melakukan penjagaan yang baik ke seluruh tubuh” 
    (La Rousse, 486) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan le garde merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva bonne “baik”. 
  Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan le garde 
“penjaga” menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi 
sebagai subjek dan objek serta dapat digabungkan dengan adjektiva. 
  (3g) Charlotte mange du gateau 
                 subjek  predikat     objek   
    “Charlotte makan kue”  
  (3h) Ma petite-sœur mange quelques œufs  
                             subjek         predikat       objek 
                                                               
“Adik saya makan beberapa telur” 
 
  (3i) Il ne mange pas à la maison 
                       subjek  predikat      keterangan 
    “Dia tidak makan di rumah” 
  Pada contoh (3g), (3h) dan (3i) satuan mange merupakan verba. Suatu 
kata disebut verba apabila dapat menduduki posisi sebagai predikat, dapat 
disandingkan dengan keterangan dan dapat diimbuhi dengan negasi. Dari analisis 
di atas verba manger “makan” diperluas ke kanan dan ke kiri sehingga dapat 
menduduki fungsi sintaksis sebagai predikat. Verba manger juga dapat diimbuhi 
dengan negasi ne...pas serta dapat disandingkan dengan keterangan quelques. 
  (4) bulu + tangkis → bulu tangkis 
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                        nomina   verba           nomina 
  Untuk mengetahui bahwa kata majemuk bulu tangkis merupakan nomina, 
maka kata majemuk tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik perluas 
sehingga dapat diketahui bahwa kata majemuk bulu tangkis dapat menduduki 
posisi sebagai subjek, objek, atau pelengkap dalam kalimat yang predikatnya 
verba dan tidak dapat diingkarkan dengan  kata tidak, serta dapat diikuti oleh 
adjektiva. Kata majemuk tersebut akan dianalisis dengan teknik perluas sebagai 
berikut: 
  (4a) Bulu tangkis adalah cabang olahraga atletik 
                               subjek     predikat            objek 
  Kata majemuk pada contoh (4a) merupakan nomina karena menduduki 
fungsi sebagai subjek dalam kalimat yang berpredikat verba. Kata majemuk bulu 
tangkis diperluas ke kanan dengan tambahan unsur adalah cabang olahraga 
atletik. 
  (4b) Susi Susanti bermain bulu tangkis 
                          subjek   predikat       objek 
  Kata majemuk pada contoh (70b) menempati fungsi leksikal sebagai 
objek karena dikenai tindakan. Kata majemuk bulu tangkis diperluas ke kiri 
dengan tambahan unsur Susi Susanti dan bermain. Dengan demikian, kata 
majemuk bulu tangkis merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal 
sebagai objek. 
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  Pada contoh (4c) berikut kata majemuk bulu tangkis disandingkan 
dengan adjektiva mudah dan diperluas ke kanan dengan tambahan adjektiva 
tersebut. 
  (4c) Bulu tangkis mudah dimainkan 
                                 N           Adj 
  Berdasarkan hasil analisis di atas, kata majemuk bulu tangkis merupakan 
nomina karena dapat disandingkan dengan adjektiva mudah. 
  Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk bulu tangkis 
menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi sebagai 
subjek dan objek dalam kalimat berpredikat verba serta dapat digabungkan 
dengan adjektiva.  
  Kata majemuk bulu tangkis dibentuk dari satuan nomina dan verba, yaitu 
bulu dan tangkis. Satuan tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik perluas. 
Suatu kata dalam bahasa Indonesia disebut nomina apabila dapat menduduki 
posisi sebagai subjek, objek, atau pelengkap dalam kalimat yang predikatnya 
verba dan tidak dapat diingkarkan dengan  kata tidak, serta dapat diikuti oleh 
adjektiva. Sedangkan disebut verba apabila dapat menduduki fungsi sebagai 
predikat, mengikuti subjek dan mendahului objek, dapat diikuti oleh preposisi, 
dapat digunakan untuk menyatakan perintah, bermakna aktif dan bermakna pasif, 
serta dapat mengandung proses dan keadaan yang bukan menyatakan sifat dalam 
sebuah kalimat. Kata majemuk tersebut akan dianalisis pada contoh (4c), (4d), 
(4e), (4f), (4g), dan (4h) sebagai berikut: 
  (4c) Bulu adalah serabut halus  
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                        subjek predikat   objek 
  Satuan bulu pada contoh (4c) merupakan nomina karena menduduki 
posisi sebagai subjek berpredikat verba dalam kalimat. Satuan bulu diperluas ke 
kanan dengan tambahan unsur adalah serabut halus. 
 
  (4d) Kulitnya ditumbuhi bulu 
                     subjek    predikat  objek 
  Objek dalam contoh (4d) adalah bulu karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan bulu diperluas ke kiri dengan tambahan satuan kulitnya dan 
ditumbuhi. Dengan demikian, satuan bulu merupakan nomina karena dapat 
menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
  (4e) Bulu halus 
                          Adj     N    
  Berdasarkan analisis di atas, satuan bulu merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva halus. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan bulu menempati 
kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi sebagai subjek dan objek 
dalam kalimat berpredikat verba serta dapat digabungkan dengan adjektiva. 
 (4f) Ahmad menangkis bola 
                 subjek    predikat   objek 
 (4g) Pukulan itu ditangkis olehnya 
 (4h) Tangkislah bola itu ! 
57 
 
 
 
 Pada contoh (4f) satuan tangkis diperluas menjadi menangkis. Dari 
analisis di atas menangkis merupakan verba karena menduduki fungsi sebagai 
predikat, mengikuti subjek dan mendahului objek, dan bermakna aktif, sedangkan 
pada contoh (4g) satuan tangkis bermakna pasif serta pada contoh (4h) satuan 
tangkis menyatakan perintah yang disertai dengan tanda seru. 
 
c. Adjektiva + Nomina 
 Contoh (5) dan (6) memiliki persamaan pola pembentukan. Kata 
majemuk dalam data (5) dan (6) merupakan kata majemuk yang berkategori 
nomina. Kedua kata majemuk tersebut mempunyai kategori leksikal adjektiva dan 
nomina. Adjektiva pada kata majemuk (5) dan (6) adalah beau dan asam, 
sedangkan nomina pada kata majemuk (5) dan (6) adalah un père dan garam. 
 Adjektiva maupun nomina pada kata majemuk (5) dan (6) dapat 
dianalisis dengan menggunakan teknik perluas sebagai berikut : 
 (5) beau + père  →  beau-père  “ayah tiri”      
 
              adjektiva nomina      nomina              
 (6) asam + garam → asam garam 
               adjektiva nomina          nomina 
 Untuk mengetahui bahwa kata majemuk tersebut merupakan nomina 
serta dibentuk dari satuan adjektiva dan nomina, maka satuan tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik perluas. Pada bahasa Prancis, suatu kata disebut 
sebagai nomina apabila dapat berfungsi sebagai subjek atau objek serta dapat 
digabungkan dengan adjektiva. Sedangkan dalam bahasa Indonesia suatu kata 
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disebut sebagai nomina apabila dapat menduduki posisi sebagai subjek, objek, 
atau pelengkap dalam kalimat yang predikatnya verba dan tidak dapat diingkarkan 
dengan kata tidak, serta dapat diikuti oleh adjektiva. Suatu kata disebut adjektiva 
dalam bahasa Prancis apabila satuan tersebut memberikan penjelasan mengenai 
benda yang bergabung dengannya dan dapat digabungkan dengan adverbia. 
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, suatu kata disebut adjektiva apabila satuan 
tersebut dapat bergabung dengan nomina, dapat didampingi dengan partikel tidak, 
dapat dibentuk menjadi nomina dengan konfiks ke – an, serta dapat berfungsi 
atributif, predikatif, dan pelengkap. Kata majemuk tersebut akan dianalisis pada 
(5a), (5b), (5c), (5d), (5e), (5f), (5g), dan (5h) serta (6a), (6b), (6c), (6d), (6e), (6f), 
(6g), (6h), dan (6i) sebagai berikut : 
 (5a) Le beau-père aime son beau-fils 
                      subjek    predikat    objek 
   “Ayah itu menyayangi anak tirinya” 
 Kata majemuk le beau-père pada contoh (108a) merupakan nomina 
karena menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk le beau-
père diperluas ke kanan dengan tambahan unsur adalah aime son beau fils. 
 (5b) Il quitte son beau-père 
          subjek predikat    objek 
   “Dia meninggalkan ayah tirinya” 
 Objek dalam contoh (5b) adalah kata majemuk beau-père karena kata 
majemuk tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk beau-père diperluas ke kiri 
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dengan tambahan satuan il quitte. Dengan demikian, kata majemuk le beau-père 
merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 (5c) Le gentil beau-père 
                      Adj           N 
   “Ayah tiri yang baik” 
 Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk beau-père merupakan nomina 
karena dapat digabung dengan adjektiva gentil. 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk pada kata 
majemuk beau-père merupakan nomina karena dapat menempati posisi leksikal 
sebagai subjek, objek, serta dapat bergabung dengan adjektiva. 
 (5d) Le poème est vraiment beau 
                  subjek predikat keterangan 
                                         Adv+Adj 
   “Sajak itu benar-benar indah” 
Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan beau merupakan 
adjektiva karena dapat bergabung dengan adverbia. Satuan beau diperluas ke kiri 
dengan ditambah adverbia vraiment. 
 (5e) Il a fait un beau rêve 
          subjek predikat  objek 
                                Adj+N 
   “Dia bermimpi indah” 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa bahwa satuan beau 
merupakan adjektiva karena memberikan penjelasan mengenai nomina yang  
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bergabung dengannya. Satuan beau diperluas ke kanan dengan ditambah nomina 
rêve. 
 (5f) Mon père est professeur 
                  subjek predikat objek 
   “Ayahku adalah seorang guru” 
 Satuan père pada contoh (5f) merupakan nomina karena menduduki 
posisi sebagai subjek dalam kalimat. Satuan père diperluas ke kanan dengan 
tambahan unsur est professeur. 
 (5g) L’enfant est élevé par son père 
                  subjek  predikat      objek     
   “Anak itu dididik oleh ayahnya”      
 Objek pada contoh (5g) adalah satuan père karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan père diperluas ke kiri dengan tambahan unsur il l’enfant est 
élevé. Dengan demikian, satuan père merupakan nomina karena dapat menempati 
fungsi leksikal sebagai objek. 
 (5h) Le meilleur père 
                     Adj        N 
   “Ayah terbaik” 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan père merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva meilleur. 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa pada satuan père merupakan 
nomina karena dapat menempati posisi leksikal sebagai subjek, objek, serta dapat 
bergabung dengan adjektiva. 
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 (6a) Asam garam kehidupan menumbuhkan kedewasaan 
                    subjek                           predikat         objek 
 Kata majemuk asam garam pada contoh (6a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk asam garam 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur adalah kehidupan dan menumbuhkan 
kedewasaan. 
 (6b) Orangtuanya telah merasakan asam garam kehidupan 
                    subjek           predikat              objek 
 Objek pada contoh (6b) adalah asam garam karena kata majemuk  
tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk asam garam diperluas ke kiri dan ke 
kanan dengan tambahan unsur orangtuanya telah merasakan dan kehidupan. 
Dengan demikian, kata majemuk asam garam merupakan nomina karena dapat 
menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 (6c) Ia menjalani hidupnya dengan penuh asam garam 
             subjek predikat   objek              keterangan 
                                                              Adj+N 
 Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk asam garam merupakan 
nomina karena dapat digabung dengan adjektiva penuh. 
 (6d) Jeruk ini terasa tidak asam 
 Satuan asam pada contoh (6d) merupakan adjektiva karena satuan 
tersebut dapat didampingi oleh partikel tidak. 
 (6e) Keasaman suatu senyawa ditentukan oleh kestabilan ion 
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 Dari analisis contoh (6e) dapat diketahui bahwa satuan asam adalah 
adjektiva karena suatu kata disebut adjektiva apabila dibentuk menjadi nomina 
dengan imbuhan konfiks ke – an, sehingga satuan asam menjadi keasaman. 
(6f) Asam lambung 
                Adj        N 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan asam merupakan adjektiva karena 
bergabung dengan nomina lambung. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan asam menempati 
kategori leksikal sebagai adjektiva karena dapat didampingi partikel tidak, 
dibentuk menjadi nomina dengan imbuhan konfiks ke-an serta dapat digabungkan 
dengan nomina. 
 (6g) Garam menimbulkan rasa asin 
               subjek      predikat        objek 
 Satuan garam pada (6g) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek yang berpredikat verba dalam kalimat. Satuan garam diperluas ke 
kanan dengan tambahan unsur menimbulkan rasa asin. 
 (6h) Ibu menambahkan garam pada masakannya 
              subjek  predikat       objek       keterangan 
 Objek dalam (6h) adalah garam karena satuan tersebut dikenai tindakan. 
Satuan garam diperluas ke kiri dengan tambahan satuan Ibu dan menambahkan. 
Dengan demikian, satuan garam merupakan nomina karena dapat menempati 
fungsi leksikal sebagai objek. 
 (6i) Ani menaburkan sedikit garam 
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              subjek   predikat          objek 
                                               Adj+N 
  
 Berdasarkan analisis di atas, satuan garam merupakan nomina karena 
bergabung dengan adjektiva sedikit. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan garam 
menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi sebagai 
subjek dan objek dalam kalimat berpredikat verba serta dapat digabungkan 
dengan adjektiva. 
 
 
d. Nomina + Adjektiva 
 (7) eau + forte → eau-forte “asam nitrat” 
     nomina adjektiva   nomina 
 (8) kue + basah → kue basah 
              nomina adjektiva    nomina 
 Contoh (7) dan (8) memiliki persamaan pola pembentukan. Kata 
majemuk dalam contoh (7) dan (8) merupakan kata majemuk yang berkategori 
nomina. Kedua kata majemuk tersebut mempunyai pola pembentukan nomina dan 
adjektiva. nomina pada kata majemuk (7) dan (8) adalah eau dan kue, sedangkan 
nomina pada kata majemuk (7) dan (8) adalah forte dan basah. 
  Untuk mengetahui bahwa kata majemuk tersebut merupakan nomina 
serta dibentuk dari satuan adjektiva dan nomina, maka dianalisis dengan 
menggunakan teknik perluas. Pada bahasa Prancis, suatu kata disebut sebagai 
nomina apabila dapat berfungsi sebagai subjek atau objek serta dapat digabungkan 
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dengan adjektiva. Sedangkan dalam bahasa Indonesia suatu kata disebut sebagai 
nomina apabila dapat menduduki posisi sebagai subjek, objek, atau pelengkap 
dalam kalimat yang predikatnya verba dan tidak dapat diingkarkan dengan kata 
tidak, serta dapat diikuti oleh adjektiva. 
  (7a) L’eau-forte était le nom donné à l’acide nitrique 
                              subjek  predikat            objek 
    “Eau-forte adalah nama yang diberikan untuk asam nitrat” 
    (http://fr.wikipedia.org/wiki/Eau-forte) 
  Kata majemuk l’eau-forte pada (7a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk l’eau-forte 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur était le nom donné à l’acide nitrique. 
  (7b) Ruysdael et Van Ostade utilisent l’eau-forte 
                                     subjek              predikat     objek 
    “Ruysdael dan Van Ostade menggunakan asam nitrat” 
    (http://fr.wikipedia.org/wiki/Eau-forte) 
  Objek pada (7b) adalah kata majemuk l’eau-forte karena kata majemuk 
tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk l’eau-forte diperluas ke kiri dengan 
tambahan unsur Ruysdael et Van Ostade utilisent. Dengan demikian, kata 
majemuk l’eau-forte merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal 
sebagai objek. 
  (7c) On pratique beaucoup l'eau-forte 
                                             adjektiva   nomina 
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(http://www.larousse.fr/encyclopedie/peinture/eau-
forte/152018) 
  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk l’eau-forte merupakan 
nomina karena dapat digabung dengan adjektiva beaucoup. 
  Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa pada kata majemuk l’eau-
forte merupakan nomina karena dapat menempati posisi leksikal sebagai subjek, 
objek, serta dapat bergabung dengan adjektiva. 
  (7d) L'eau a été distribuée par packs à la population 
    subjek     predikat                 keterangan 
    “Air disalurkan kepada masyarakat dalam kemasan” 
    (http://bit.ly/10JvBmz) 
  Satuan l’eau pada (7d) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek dalam kalimat. Satuan l’eau diperluas ke kanan dengan tambahan 
unsur a été distribuée par packs à la population. 
  (7e) Elle vient de perdre les eaux 
                        subjek     predikat       objek 
    “Dia hanya kehilangan air”  
    (http://fr.wiktionary.org/wiki/eau) 
  Satuan les eaux disebut sebagai nomina karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan les eaux merupakan jamak dari l’eau. Satuan tersebut diperluas 
ke kiri dengan tambahan unsur Elle vient de perdre. Dengan demikian, satuan les 
eaux merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
  (7f) l’eau douce 
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                        nomina adjektiva 
    “air tawar” (http://www.cnrs.fr/cw/dossiers/doseau/) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan l’eau merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva douce. 
  Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa pada satuan l’eau merupakan 
nomina karena dapat menempati posisi leksikal sebagai subjek, objek, serta dapat 
bergabung dengan adjektiva. 
  (7g) interaction forte 
                           nomina adjektiva 
    “Interaksi yang kuat” (http://fr.wikipedia.org/wiki/Forte) 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan forte merupakan 
adjektiva karena dapat memberikan penjelasan terhadap nomina interaction.  
  (7h) très forte 
                    adverbia adjektiva 
    “sangat kuat” (http://bit.ly/10LwrDi) 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan forte merupakan 
adjektiva karena dapat bergabung dengan adverbia. Satuan forte diperluas ke kiri 
dengan ditambah adverbia très. 
  Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa bahwa satuan 
forte merupakan adjektiva karena memberikan penjelasan mengenai nomina yang  
bergabung dengannya. Satuan forte diperluas ke kanan dengan ditambah nomina 
très. 
  (8a) Kue basah mengandung zat cair sehingga tidak tahan  
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                             subjek         predikat     objek              keterangan 
    lama 
  Kata majemuk kue basah pada (8a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek berpredikat verba dalam kalimat. Kata majemuk 
kue basah diperluas ke kanan dengan tambahan unsur mengandung zat cair 
sehingga tidak tahan lama. 
  (8b) Adik menyukai kue basah   
                         subjek predikat     objek 
  Objek dalam (8b) adalah kue basah karena kata majemuk tersebut 
dikenai tindakan. Kata majemuk kue basah diperluas ke kiri dengan tambahan 
satuan adik menyukai. Dengan demikian, kata majemuk kue basah merupakan 
nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
  (8c) Kue menjadi makanan wajib saat lebaran 
                        subjek predikat      objek          keterangan 
  Satuan kue pada (8c) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek berpredikat verba dalam kalimat. Satuan kue diperluas ke kanan 
dengan tambahan unsur menjadi makanan wajib saat lebaran. 
  (8d) Ibu mengemas kue ke dalam toples 
                        subjek predikat objek   keterangan 
  Objek dalam (8d) adalah kue karena satuan tersebut dikenai tindakan. 
Satuan kue diperluas ke kiri dan ke kanan dengan tambahan satuan Ibu mengemas 
dan ke dalam toples. Dengan demikian, satuan kue merupakan nomina karena 
dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
68 
 
 
 
  (8e) Kue kering 
                      nomina adjektiva 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan kue merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva kering. 
  Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan kue menempati 
kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi sebagai subjek dan objek 
dalam kalimat berpredikat verba serta dapat digabungkan dengan adjektiva. 
 
  (8f) Baju basah 
         nomina adjektiva 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa bahwa satuan basah 
merupakan adjektiva karena memberikan penjelasan mengenai nomina yang  
bergabung dengannya. Satuan kue diperluas ke kanan dengan tambahan nomina 
baju. 
e. Verba + Nomina 
 (8) tire + bouchon  →  tire-bouchon  “pembuka tutup botol”      
 
                  verba   nomina              nomina              
 (9) datang + bulan → datang bulan 
                     verba     nomina         nomina 
  Contoh (8) dan (9) memiliki persamaan pola pembentukan. Kata 
majemuk dalam contoh (8) dan (9) merupakan kata majemuk yang berkategori 
nomina. Kedua kata majemuk tersebut mempunyai pola pembentukan verba dan 
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nomina. verba pada kata majemuk (8) dan (9) adalah tire dan datang, sedangkan 
nomina pada kata majemuk (8) dan (9) adalah un bouchon dan bulan. 
 Untuk mengetahui bahwa kata majemuk tersebut merupakan nomina 
serta dibentuk dari satuan verba dan nomina, maka dianalisis dengan 
menggunakan teknik perluas. Pada bahasa Prancis, suatu kata disebut sebagai 
nomina apabila dapat berfungsi sebagai subjek atau objek serta dapat digabungkan 
dengan adjektiva. Sedangkan dalam bahasa Indonesia suatu kata disebut sebagai 
nomina apabila dapat menduduki posisi sebagai subjek, objek, atau pelengkap 
dalam kalimat yang predikatnya verba dan tidak dapat diingkarkan dengan kata 
tidak, serta dapat diikuti oleh adjektiva. Suatu kata disebut adjektiva dalam bahasa 
Prancis apabila satuan tersebut memberikan penjelasan mengenai benda yang 
bergabung dengannya dan dapat digabungkan dengan adverbia. Sedangkan dalam 
bahasa Indonesia, suatu kata disebut adjektiva apabila satuan tersebut dapat 
bergabung dengan nomina, dapat didampingi dengan partikel tidak, dapat 
dibentuk menjadi nomina dengan konfiks ke – an, serta dapat berfungsi atributif, 
predikatif, dan pelengkap. Kata majemuk tersebut akan dianalisis sebagai berikut : 
   (8a) Le tire-bouchon n'apparut qu'à la première moitié du  
                                     subjek              predikat                keterangan 
     XVIIe siècle 
  “Pembuka botol tidak muncul sampai paruh pertama abad 
ketujuh belas” (http://fr.wikipedia.org/wiki/Tire-bouchon) 
  Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk tire-bouchon 
merupakan nomina karena dapat menduduki fungsi leksikal sebagai subjek. 
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  (8b) Le tracteur tire une remorque 
                            subjek  predikat   objek 
   “Traktor menarik sebuah karavan” (La Rousse, 1020) 
  Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan tire 
merupakan verba karena dapat berfungsi sebagai predikat. Pada analisis di atas, 
satuan tirer dikonjugasikan menjadi tire sesuai dengan subjek le tracteur. 
  (8c) C’est une erreur de détail, qui ne tire pas à conséquence 
“Ini adalah kesalahan pada rincian, yang tidak ada 
konsekuensinya” (La Rousse, 1020) 
  Pada analisis di atas, satuan tire disebut verba karena dapat diimbuhi 
dengan negasi ne...pas, sehingga menjadi ne tire pas. 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan tire disebut sebagai verba karena 
dapat berfungsi sebagai predikat dan dapat diimbuhi dengan negasi. 
  (8d)  Un bouchon est un objet qui permet de fermer une  
                               subjek   predikat               objek 
   bouteille afin que le liquide ne coule pas de la bouteille ou  
                                                                       keterangan 
    ne s'évapore (http://bit.ly/104pxt8) 
 “Tutup botol adalah sebuah objek yang menutup botol sehingga 
cairan tidak mengalir dari botol atau menguap” 
  Berdasarkan analisis di atas satuan bouchon disebut sebagai nomina 
karena menduduki fungsi leksikal sebagai subjek. 
  (8e) Cet ornement décorait le bouchon   
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                              subjek       predikat    objek 
“Ornamen ini dihiasi tutup botol” 
(http://fr.wiktionary.org/wiki/bouchon_de_radiateur) 
 Dari analisis di atas satuan bouchon disebut sebagai nomina karena 
menduduki fungsi sebagai objek. 
(8f) le petit bouchon 
             adjektiva nomina 
 “tutup botol kecil” (http://fr.wikibooks.org/wiki/Le_ludion) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan bouchon merupakan nomina karena 
dapat bersanding dengan adjektiva petit. 
  Dari hasil analisis di atas, satuan bouchon disebut sebagai nomina karena 
menduduki fungsi leksikal sebagai subjek, objek dan dapat disandingkan dengan 
adjektiva. 
  (9a) Datang bulan menyebabkan perubahan fisiologi pada  
                               subjek         predikat                objek        keterangan 
   wanita 
  Pada analisis di atas, kata majemk datang bulan merupakam nomina 
karena menduduki fungsi sebagai subjek. 
  (9b) Ani mendatangi panggilan kepolisian 
                        subjek   predikat            objek 
  (9c) Datanglah tepat pada waktunya ! 
  (9d) Rumah itu didatangi perampok 
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  Berdasarkan analisis di atas, satuan datang pada contoh (9b) merupakan 
verba karena menduduki fungsi sebagai predikat, mengikuti subjek dan 
mendahului objek, serta dapat bermakna aktif. Pada contoh (9c) satuan datang 
disebut sebagai verba karena dapat digunakan untuk menyatakan perintah dan 
pada contoh (9d) satuan datang merupakan verba karena dapat bermakna pasif. 
  (9e) Bulan menampakkan keindahannya 
                          subjek     predikat           objek 
  Pada analisis di atas, satuan bulan disebut sebagai nomina karena 
menduduki fungsi leksikal sebagai subjek. 
  (9f) Para pelajar mengamati bulan dengan teropong 
                   subjek       predikat   objek      keterangan 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan bulan merupakan nomina karena 
berfungsi sebagai objek. 
2. Kategori Adjektiva 
 Jumlah data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan kata majemuk 
bahasa Indonesia yang sama-sama memiliki persamaan berkategori adjektiva 
terdiri 6 data, yaitu 3 data kata majemuk bahasa Prancis dan 3 data kata majemuk 
bahasa Indonesia. Dari 6 data tersebut terdiri 1 data kata majemuk bahasa Prancis 
dan 1 data kata majemuk bahasa Indonesia dengan pola pembentukan (nomina + 
adjektiva), 2 data kata majemuk bahasa Prancis dan 2 data kata majemuk bahasa 
Indonesia dengan pola pembentukan (nomina + nomina). 
a. Nomina + Adjektiva 
73 
 
 
 
 Kata majemuk (10) dan (11) memiliki persamaan pola pembentukan. 
Kata majemuk pada contoh (10) dan (11) mempunyai pola pembentukan nomina 
dan adjektiva. Nomina pada pola pembentukan kata majemuk (10) dan (11) 
adalah feuille “daun” dan luar, sedangkan adjektiva pada pola pembentukan kata 
majemuk (10) dan (11) adalah morte “mati” dan biasa. 
 Nomina serta adjektiva pada kata majemuk (10) dan (11) dapat dianalisis 
dengan menggunakan teknik perluas sebagai berikut : 
(10) feuille + morte → une feuille-morte “coklat kekuningan”        
 
                             nomina adjektiva      adjektiva  
 
(11) luar  + biasa → luar biasa 
            nomina  adjektiva   adjektiva 
  Untuk mengetahui bahwa kata majemuk tersebut merupakan nomina, 
serta dibentuk dari satuan nomina dan adjektiva, maka kata majemuk dan satuan 
tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik perluas sebagai berikut : 
 (10a) La petite aile feuille-morte raconte l'histoire d'un papillon 
                                nomina      adjektiva 
“Sayap kecil berwarna coklat kekuningan bercerita tentang 
sejarah kupu-kupu” 
  (http://www.mondealautre.fr) 
 Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa bahwa kata majemuk feuille-
morte merupakan adjektiva karena memberikan penjelasan mengenai nomina 
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yang bergabung dengannya. Kata majemuk feuille-morte diperluas ke kiri dengan 
ditambah nomina la petite aile. 
 (10b) La feuille tombe de l’arbre 
                            subjek  predikat keterangan 
  “Daun itu jatuh dari pohon” 
 Satuan la feuille pada (10b) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek dalam kalimat. Satuan la feuille diperluas ke kanan dengan 
tambahan unsur tombe de l’arbre. 
 (11c) Le trou a été fermé par la feuille 
  subjek     predikat        objek 
  “Lubang itu telah ditutup daun” 
 Objek pada (11c) adalah satuan la feuille karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan la feuille diperluas ke kiri dengan tambahan unsur le trou a été 
fermé par. Dengan demikian, satuan la feuille merupakan nomina karena dapat 
menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 (10d) La verte feuille 
                         nomina  adjektiva 
  “Hijau daun” (Kamus Indonesia-Prancis, 178) 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan la feuille merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva verte. 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa pada satuan la feuille 
merupakan nomina karena dapat menempati posisi leksikal sebagai subjek, objek, 
serta dapat bergabung dengan adjektiva. 
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 (10e) La sincérité est vraiment morte 
                             subjek predikat keterangan  
                                                     Adv+Adj 
  “Kejujuran itu benar-benar telah mati” 
 Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan morte merupakan 
adjektiva karena dapat bergabung dengan adverbia. Satuan morte diperluas ke kiri 
dengan ditambah adverbia vraiment. 
 (10f) La langue morte 
  nomina adjektiva 
  “bahasa mati” (Kamus Indonesia-Prancis, 523) 
 
 
(11a) Presiden mendapat sambutan luar biasa dari rakyat 
              subjek    predikat            objek            keterangan 
                                                  N+Adj 
Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk luar biasa merupakan 
adjektiva karena bergabung dengan nomina sambutan. 
(11b) Tujuan berikutnya adalah luar negeri 
                      subjek        predikat   objek 
                                                pelengkap+N 
Pada analisis di atas satuan luar merupakan nomina karena dapat 
menduduki posisi pelengkap dalam kalimat yang predikatnya verba. 
(11c) Setiap pagi Ayah biasa minum kopi 
                                 N+Adj 
76 
 
 
 
Dari analisis (11c) di atas dapat diketahui bahwa satuan biasa adalah 
adjektiva karena bergabung dengan nomina. 
(11d) Ani tidak biasa berdiam diri 
Pada analisis di atas satuan biasa merupakan adjektiva karena satuan 
tersebut dapat didampingi oleh partikel tidak. 
(11e) Bangun pagi telah menjadi kebiasaan sehari-hari 
Dari analisis (11e) dapat diketahui bahwa satuan biasa adalah adjektiva 
karena suatu kata disebut adjektiva apabila dapat dibentuk menjadi nomina 
dengan imbuhan konfiks ke – an, sehingga satuan biasa menjadi kebiasaan. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan biasa 
menempati kategori leksikal sebagai adjektiva karena dapat didampingi partikel 
tidak, dapat dibentuk menjadi nomina dengan imbuhan konfiks ke-an serta dapat 
digabungkan dengan nomina. 
b.  Nomina + Nomina 
  (12) casse + cou → casse-cou “berani” 
                nomina nomina  adjektiva 
  (13) kepala + batu → kepala batu 
             nomina nomina     adjektiva 
 Kata majemuk (12) dan (13) memiliki persamaan pola pembentukan. 
Kata majemuk pada contoh (12) dan (13) mempunyai pola pembentukan nomina 
dan nominq. Nomina pada pola pembentukan kata majemuk (12) dan (13) adalah 
casse “kerusakan, kesalahan”, cou “leher”, kepala, dan batu. Kata majemuk serta 
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satuan pada contoh (12) dan (13) dianalisis dengan menggunakan teknik perluas 
sebagai berikut : 
 (12a) C’est un garçon trop casse-cou quand il est au volant 
                                             adverbia adjektiva 
“Ini adalah anak laki-laki yang terlalu ceroboh saat berkendara” 
(Larousse, 167) 
 Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk casse-cou 
merupakan adjektiva karena dapat bergabung dengan adverbia. Satuan beau 
diperluas ke kiri dengan ditambah adverbia vraiment. 
 (12b)  En attendant, il y a au moins une leçon à tirer de cette casse-
cou stratégie 
                       nomina   adjektiva 
  “Sementara itu, setidaknya ada satu pelajaran dari strategi 
pemberani ini.”  (http://www.usinenouvelle.com) 
 Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa bahwa kata majemuk casse-
cou merupakan adjektiva karena memberikan penjelasan mengenai nomina yang  
bergabung dengannya. Kata majemuk casse-cou diperluas ke kanan dengan 
ditambah nomina stratégie. 
 (12c) Vous devez modifier la casse d’un texte 
                        subjek     predikat       objek   keterangan 
   “Anda harus mengubah kesalahan teks” 
  (http://bit.ly/18l47dl) 
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 Objek pada (12c) adalah satuan la casse karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan la casse diperluas ke kiri dengan tambahan unsur il Vous devez 
modifier. Dengan demikian, satuan la casse merupakan nomina karena dapat 
menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 (12d) Le cou a plusieurs fonctions 
                         subjek predikat  objek 
  “Leher memiliki beberapa fungsi” (http://fr.wikipedia.org) 
 Satuan le cou pada (12d) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek dalam kalimat. Satuan le cou diperluas ke kanan dengan tambahan 
unsur a plusieurs fonctions. 
 (12e) J'ai un cou long et maigre ça me déprime 
       subjek predikat            objek 
  “Saya memiliki leher tipis panjang dan menekan saya” 
  (http://sante-medecine.commentcamarche.net) 
 Objek pada (12e) adalah satuan un cou karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan un cou diperluas ke kiri dengan tambahan unsur J'ai dan 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur long et maigre ça me déprime. Satuan 
tersebut juga dapat bersanding dengan adjektiva long. Dengan demikian, satuan 
un cou merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek 
dan dapat disandingkan dengan adjektiva.  
 (13a) Anaknya memiliki sifat kepala batu 
                                                    nomina adjektiva 
79 
 
 
 
 Dari analisis di atas, kata majemuk kepala batu merupaka adjektiva 
karena dapat bersanding dengan nomina sifat. 
 (13b) Kepala membentur dinding 
  subjek     predikat    objek 
 Satuan kepala pada (13b) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek berpredikat verba dalam kalimat. Satuan kepala diperluas ke kanan 
dengan tambahan unsur membentur dinding. 
 (13c) Peserta senam memutar kepala 
                               subjek      predikat   objek 
 Satuan kepala pada (13c) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai objek yang berpredikat verba dalam kalimat. Satuan kepala diperluas ke 
kiri dengan tambahan unsur peserta senam memutar. 
 (13d) Memiliki kepala besar bukanlah halangan untuk  
                                      nomina adjektiva 
  menghempaskan bola ke dalam keranjang 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan kepala merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva besar. 
 (13e) Batu memiliki struktur yang keras 
            subjek   predikat          objek 
 Satuan batu pada (13e) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek berpredikat verba dalam kalimat. Satuan batu diperluas ke kanan 
dengan tambahan unsur memiliki struktur yang keras. 
 (13f) Peserta unjuk rasa melempar batu ke arah polisi 
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                                 subjek           predikat   objek  keterangan 
 Satuan batu pada (13f) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai objek berpredikat verba dalam kalimat. Satuan batu diperluas ke kiri 
dengan tambahan unsur peserta unjuk rasa melempar. 
 (13g) batu besar 
                      nomina adjektiva 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan batu merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva besar 
B. Perbedaan Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan 
Bahasa Indonesia 
 Pada penelitian ini ditemukan 250 data kata majemuk bahasa Prancis dan 
kata majemuk bahasa Indonesia yang memiliki pola pembentukan yang berbeda 
namun memiliki hasil pembentukan yang sama. Dari 250 data kata majemuk 
tersebut terdiri dari 97 data kata majemuk bahasa Prancis dan 153 data kata 
majemuk bahasa Indonesia. Kata majemuk dengan hasil pembentukan berkategori 
nomina berjumlah 74 data, yaitu 73 data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan 
1 data kata majemuk bahasa Indonesia. Kata majemuk dengan hasil pembentukan 
berkategori verba berjumlah 63 data, yaitu 8 data untuk kata majemuk bahasa 
Prancis dan 55 data kata majemuk bahasa Indonesia. Kata majemuk dengan hasil 
pembentukan berkategori adjektiva berjumlah 77 data, yaitu 13 data untuk kata 
majemuk bahasa Prancis dan 64 data kata majemuk bahasa Indonesia. Kata 
majemuk dengan hasil pembentukan berkategori adverbia berjumlah 36 data, 
yaitu 3 data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan 33 data kata majemuk bahasa 
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Indonesia. Hal yang menjadi pembeda pada data ini adalah kategori leksikal yang 
membentuk pola kata majemuk. 
 Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa antara kata majemuk bahasa 
Prancis dan kata majemuk bahasa Indonesia banyak terdapat perbedaan dalam 
pola pembentukan. Hal tersebut dikarenakan perbedaan budaya antara Prancis dan 
Indonesia. Adanya persamaan antara kata majemuk bahasa Prancis dan kata 
majemuk bahasa Indonesia akan memudahkan pembelajar di Indonesia dalam 
mempelajari budaya Prancis melalui kata majemuk. Akan tetapi perbedaan antara 
kedua kata majemuk dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan tersendiri 
bagi pembelajar bahasa Prancis sehingga memberikan tuntutan bagi pendidik 
untuk menemukan solusi agar permasalahan tersebut dapat teratasi. 
 Berikut merupakan pemaparan perbedaan kata majemuk bahasa Prancis 
dan kata majemuk bahasa Indonesia yang diklasifikasikan berdasarkan hasil 
bentukannya : 
Tabel 7 : Pengelompokan Jumlah Data Perbedaan Kata Majemuk Bahasa Prancis 
dan Bahasa Indonesia 
No 
 
Pola Pembentukan KMBP Hasil Pembentukan KMBI 
Pola 
Pembentukan 
Jumlah 
Data 
Hasil Pembentukan Pola 
Pembentukan 
Jumlah 
Data BP BI 
1 
Adv + prép + N 4 
nomina nomina 
N + N + Adj 1 
N + prép + N 19   
V + Adv 2   
Adj + prép + N 1   
prép + N 33 - - 
V + V 2 - - 
Adv + Adj 1 - - 
Adj + Adj 4 - - 
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Adv + N 5 - - 
Prep+V 1   
V+Adj 1   
Jumlah Data 73 Jumlah Data 1 
2 
prép + V 8 
verba verba 
V + Adj 4 
  N + Adj 1 
  V + N 47 
  V+V 3 
    
Jumlah Data 8 Jumlah Data 55 
3 
prép + N 2 
adjektiva adjektiva 
Adv + N 1 
prép + V 4 Adj + N 62 
prép + Adj 1 Adj + Adj  1 
Adv + Adj 1 - - 
N + prép + N 3 - - 
V+Adj 1 - - 
Adj+prep+Adj 1   
Jumlah Data 13 Jumlah Data 64 
4 
N + prép + N 1 
adverbia adverbia 
N+Adj 4 
  Adj + Adj 2 
- - N + V 1 
- - Adj + N 15 
- - V+N 11 
Jumlah Data 1 Jumlah Data 33 
 
 
 1. Kategori Nomina 
 Jumlah data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan kata majemuk 
bahasa Indonesia yang memiliki perbedaan pola pembentukan berkategori nomina 
terdiri 74 data, yaitu 73 data kata majemuk bahasa Prancis dan 1 data kata 
majemuk bahasa Indonesia. Dari 74 data tersebut terdiri 72 data kata majemuk 
bahasa Prancis yang terdiri dari 4 data kata majemuk dengan pola pembentukan 
(adverbia + preposisi + nomina), 19 data kata majemuk dengan pola pembentukan 
(nomina + preposisi + nomina), 2 data kata majemuk dengan pola pembentukan 
(verba + adverbia), 1 data kata majemuk dengan pola pembentukan (adjektiva + 
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preposisi + nomina), 33 kata majemuk dengan pola pembentukan (preposisi + 
nomina), 2 data kata majemuk dengan pola pembentukan (verba + verba), 1 data 
kata majemuk dengan pola pembentukan (adverbia + adjektiva),  dan 4 kata 
majemuk (verba + verba), 1 data kata majemuk dengan pola pembentukan 
(adverbia + adjektiva), 4 data kata majemuk dengan pola pembentukan (adjektiva 
+ adjektiva), 5 data kata majemuk dengan pola pembetukan (adverbia + nomina), 
1 data kata majemuk dengan pola pembentukan (preposisi + verba), dan 1 data 
kata majemuk dengan pola pembentukan (verba + adjektiva). 1 data kata majemuk 
bahasa Indonesia yang terdiri dari 1 kata majemuk dengan pola pembentukan 
(nomina + nomina + adjektiva). 
a.  Adverbia + Preposisi + Nomina 
  (14) dessous + de + plat → un dessous-de-plat  “tatakan” 
                      adverbia preposisi nomina        nomina 
 
  (14a) Le dessous-de-plat est le cadeau idéal 
                                 nomina     predikat     objek 
   “Tatakan adalah hadiah yang sempurna” 
   (http://www.faisletoimeme.net) 
  Kata majemuk  le dessous-de-plat pada (14a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk  le dessous-de-
plat diperluas ke kanan dengan tambahan unsur est le cadeau idéal. 
  (14b) J’ai un dessous-de-plat 
                    subjek predikat  objek 
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   (leblogdenanoue13.blogspot.com) 
  Kata majemuk le dessous-de-plat pada (14b) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai objek dalam kalimat. Kata majemuk  un dessous-de-
plat diperluas ke kiri dengan tambahan unsur j’ai. 
(14c) Un petit dessous-de-plat 
     adjektiva   nomina 
   (http://www.faisletoimeme.net) 
  Pada analisis di atas, kata majemuk  un dessous-de-plat merupakan 
nomina karena dapat digabung dengan adjektiva petit. 
  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa pada kata majemuk  
un dessous-de-plat merupakan nomina karena dapat menempati posisi leksikal 
sebagai subjek, objek, serta dapat bergabung dengan adjektiva. 
  (14d) Le village est au dessous de la montagne 
   “Desa di bawah gunung” (Larousse, 320) 
  Pada analisis di atas, dessous merupakan preposisi karena terletak di 
depan nomina dan menjelaskan nomina yang bersanding dengannya. 
  (14e) Pierre habite au-dessous de mon appartement 
   “Pierre tinggal di bawah apartemenku”  
   (http://www.123cours.com) 
 Pada analisis di atas, de disebut preposisi karena menggabungkan dua 
unsur yang menunjukkan hubungan antara mereka. 
 (14f) Le garçon apporte le plat sur la table 
                            subjek   predikat objek   keterangan 
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  “Pelayan membawa hidangan ke atas meja” 
  Satuan le plat pada (14f) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai objek dalam kalimat.  Satuan le plat diperluas ke kiri dengan tambahan 
unsur le garçon apporte dan ke kanan dengan tambahan unsur sur la table. 
 (14g) Le petit plat 
                       adjektiva nomina   
 Berdasarkan analisis di atas, satuan plat merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva petit. 
b. Nomina + Preposisi + Nomina  
  (14) arc + en + ciel → un arc en ciel “pelangi” 
            nomina prep nomina     nomina 
 (14a) L'arc-en-ciel contient une infinité de couleurs 
         subjek      predikat              objek 
   “Pelangi mengandung warna dengan jumlah tak terbatas” 
   (http://fr.wikipedia.org) 
 Kata majemuk l'arc-en-ciel pada (14a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk l'arc-en-ciel 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur contient une infinité de couleurs. 
 (14b) Je vois l'arc en ciel après la pluie 
                      subjek predikat objek      keterangan 
   “Saya melihat pelangi setelah hujan” 
 Objek pada (14b) adalah kata majemuk l'arc-en-ciel karena kata 
majemuk tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk l'arc-en-ciel diperluas ke kiri 
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dengan tambahan unsur Je vois dan ke kanan dengan tambahan unsur . après la 
pluie. Dengan demikian, satuan père merupakan nomina karena dapat menempati 
fungsi leksikal sebagai objek. 
 (14c) Un bel arc en ciel 
                             adjektiva nomina 
   “pelangi indah” 
 Pada analisis di atas, kata majemuk arc en ciel merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva bel. 
 Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa pada kata 
majemuk arc en ciel merupakan nomina karena dapat menempati posisi leksikal 
sebagai subjek, objek, serta dapat bergabung dengan adjektiva. 
 (14d) Les enfants désirent fabriquer un arc  
                                 subjek             predikat         objek 
“Anak-anak ingin membuat busur panah”  (http://lci.tf1.fr) 
 Objek pada (14d) adalah satuan arc karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan arc diperluas ke kiri dengan tambahan unsur les enfants désirent 
fabriquer. Dengan demikian, satuan arc merupakan nomina karena dapat 
menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 (14e) Un arc traditionnel, c'est une oeuvre d'art 
                              nomina  adjektiva 
  “Sebuah busur tradisional adalah karya seni” 
  (www.over-blog.com) 
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 Satuan arc pada (14e) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek dalam kalimat. Satuan arc diperluas ke kanan dengan tambahan 
unsur traditionnel dan c'est une oeuvre d'art. 
 (14f) Nous prenons nos vacances en famille 
   “Kami mengambil liburan keluarga” 
   (http://www.bertrandboutin.ca) 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa en merupakan preposisi atau 
kata depan yang memberikan keterangan pada nomina sebelumnya, yaitu famille. 
 (14g) Le ciel montrent les étoiles brillantes 
                          subjek  predikat           objek 
   “Langit akan menjadi hitam” 
   (www.obspm.fr) 
 Satuan le ciel pada (14g) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai subjek dalam kalimat. Satuan le ciel diperluas ke kanan dengan tambahan 
unsur montrent les étoiles brillantes. 
 (14h)  La Terre ou le Soleil se détachent parfaitement sur un ciel  
            nomina 
   noir d'encre 
                               adjektiva 
“Bumi atau Matahari berdiri sempurna pada langit gelap gulita”  
(www.pixheaven.net) 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan ciel merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva noie d’encre. 
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(15) chemin + de + fer → le chemin de fer    
                             nomina  prep nomina       nomina 
 “rel kereta api” 
 Kata majemuk pada (15) akan dianalisis dengan teknik perluas, begitu 
juga dengan pola pembentuknya yaitu nomina, preposisi, dan nomina dengan 
satuan pembentuknya yaitu le chemin dan le fer akan dianalisis dengan teknik 
perluas sebagai berikut : 
 (15a) Le chemin de fer est réparé par le gouvernement 
                                 subjek          predikat            objek 
  “Rel kereta api itu sedang diperbaiki oleh pemerintah” 
 Kata majemuk le chemin de fer pada (15a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk  le chemin de fer 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur est réparé par le gouvernement. 
(15b) L’homme traverse le chemin de fer 
                subjek  predikat         objek 
 “Laki-laki itu melewati rel kereta api” 
Objek pada (15b) adalah kata majemuk le chemin de fer karena satuan 
tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk le chemin de fer diperluas ke kiri dengan 
tambahan unsur l’homme traverse. Dengan demikian, kata majemuk le chemin de 
fer merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
(15c) Le chemin de fer long 
                        N             Adj 
 “Rel kereta api panjang” 
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Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk le chemin de fer merupakan 
nomina karena dapat digabung dengan adjektiva long.  
(15d) Le chemin mène à la réussite 
                             subjek  predikat keterangan 
  “Jalan menuju kesuksesan” 
 Satuan le chemin “jalan” pada (15d) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Satuan le chemin diperluas ke 
kanan dengan tambahan unsur mène à la réussite. 
 (15e) Il trouve le chemin du paradis 
                      subjek predikat objek   keterangan 
  “Dia menemukan jalan ke surga” 
 Objek pada (15e) adalah satuan le chemin karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan le chemin diperluas ke kiri dengan tambahan unsur il trouve dan 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur du paradis. Dengan demikian, satuan 
le chemin merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai 
objek. 
 (15f) bon chemin 
                           Adj      N 
  “jalan yang benar” 
 Pada analisis di atas, satuan chemin merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva bon. 
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 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa pada satuan le chemin 
merupakan nomina karena dapat menempati posisi leksikal sebagai subjek, objek, 
serta dapat bergabung dengan adjektiva. 
 (15g) Le fer a été chauffé sur le foyer 
                          subjek    predikat     keterangan 
  “Besi itu dipanaskan di atas tungku” 
 Satuan le fer “besi” pada (15g) merupakan nomina karena menduduki 
posisi sebagai subjek dalam kalimat. Satuan le fer diperluas ke kanan dengan 
tambahan unsur a été chauffé sur le foyer. 
 (15h) Ils battent le fer 
                     subjek predikat objek 
  “Mereka memukul besi” 
 Objek pada (15h) adalah satuan le fer karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan le fer diperluas ke kiri dengan tambahan unsur ils battent. 
Dengan demikian, satuan le fer merupakan nomina karena dapat menempati 
fungsi leksikal sebagai objek. 
 (15i) fer blanc 
                          N   Adj 
  “besi putih” 
 Pada analisis di atas, satuan fer merupakan nomina karena dapat 
digabung dengan adjektiva blanc. 
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 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa pada satuan le fer merupakan 
nomina karena dapat menempati posisi leksikal sebagai subjek, objek, serta dapat 
bergabung dengan adjektiva. 
c. Verba + Adverbia 
 (16) fourre + tout → un fourre-tout  “tas sandang” 
                             verba  adverbia       nomina 
 (16a) Vous pouvez emporter ce fourre-tout à tout moment 
                              subjek      predikat               objek            keterangan 
  “Anda dapat mengambil ini tote setiap saat” 
  (www.ikea.com) 
Objek pada (16a) adalah kata majemuk un fourre-tout karena satuan 
tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk un fourre-tout diperluas ke kiri dengan 
tambahan unsur Vous pouvez emporter dan ke kanan dengan tambahan unsur à 
tout moment . Dengan demikian, kata majemuk un fourre-tout merupakan nomina 
karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 (16b) Je  fourre la main dans sa poche 
                       subjek predikat objek    keterangan 
  “Saya mendorong tangannya di sakunya” 
  (http://fr.wiktionary.org) 
 Pada analisis di atas, satuan fourre yang telah dikonjugasikan sesuai 
subjek je disebut sebagai verba karena menduduki fungsi leksikal sebagai 
predikat. 
 (16c) Il est tout heureux 
                               adverbia adjektiva 
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  “Dia sangat senang” 
  (http://dictionnaire.reverso.net) 
 Dari analisis di atas, tout merupakan adverbia karena dapat disandingkan 
dengan adjektiva heureux. 
d. Adjektiva + Preposisi + Nomina 
  (17) haut + de + forme → un haut-de-forme  
                       adjektiva prep  nomina             nomina 
   “topi (berbentuk silinder biasa dikenakan laki-laki)” 
  (17a) Il brandissait ce haut de forme avec fierté 
                          subjek predikat          objek          keterangan 
   “Dia mengacungkan topi dengan bangga” 
   (http://fr.wiktionary.org) 
Objek pada (17a) adalah kata majemuk haut de forme karena kata 
majemuk tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk haut de forme diperluas ke kiri 
dengan tambahan unsur Il brandissait dan ke kanan dengan tambahan unsur avec 
fierté. Dengan demikian, kata majemuk haut de forme merupakan nomina karena 
dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
  (17b) Une haute montagne 
                                adjektiva  nomina 
   “Sebuah gunung yang tinggi”  (http://fr.wiktionary.org) 
  Pada analisis di atas, satuan haute merupakan adjektiva karena dapat 
bersanding dengan nomina une montagne. 
  (17c) Cet arbre est très haut 
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                                           adverbia adjektiva 
   “Pohon ini sangat tinggi”  (http://fr.wiktionary.org) 
Dari analisis di atas, très merupakan adverbia karena dapat disandingkan dengan 
adjektiva haut. 
  (17d) La voiture de Sylvie 
   “Mobil Sylvie”  (http://fr.wiktionary.org) 
  Dari analisis di atas, de merupakan preposisi karena merupakan 
penghubung antara la voiture dan Sylvie. 
  (18e) Le dieu prit la forme d’un vieillard 
                subjek predikat objek 
   “Dewa mengambil bentuk seorang pria tua” 
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Objek pada (18e) adalah satuan forme karena satuan tersebut dikenai 
tindakan. Satuan forme diperluas ke kiri dengan tambahan unsur Le Dieu prit dan 
ke kanan dengan tambahan unsur d’un vieillard. Dengan demikian, satuan forme 
merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
  (18f) La forme ovale 
                            nomina adjektiva 
   “Bentuk oval”  (http://fr.wiktionary.org) 
  Pada analisis di atas, satuan forme merupakan nomina karena dapat 
bersanding dengan adjektiva ovale. 
e. Preposisi + Nomina 
  (19) sous + marin → un sous-marin “kapal selam” 
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                            prep   nomina             nomina 
  (19a) Le sous-marin sont réalisés dans la Seine devant un  
                                   subjek           predikat                 keterangan 
   public de 20 000 personnes 
   “Kapal selam dibuat di Seine di depan 20.000 orang penonton”  
(http://fr.wikipedia.org) 
  Kata majemuk sous-marin pada (19a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk sous-marin 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur sont réalisés dans la Seine devant un 
public de 20 000 personnes. 
  (19b) Le premier sous-marin opérationnel à usage militaire est  
                             adjektiva    nomina 
   l' Isaac Peral 
   “Penggunaan militer kapal selam operasional pertama adalah 
Isaac Peral”  (http://fr.wikipedia.org) 
  Pada analisis di atas, kata majemuk sous-marin merupakan nomina 
karena dapat bersanding dengan adjektiva premier. 
  (19c) Le sous-marin sont équipé de missile anti-aérien 
                                   subjek           predikat          keterangan 
   “Kapal selam ini dilengkapi dengan rudal anti-pesawat” 
   (http://fr.wikipedia.org) 
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  Kata majemuk sous-marin pada (19c) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk sous-marin 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur sont équipé de missile anti-aérien. 
  (19d) Sous la table  “bawah meja” 
                            prep nomina 
  Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa sous merupakan preposisi 
karena dapat menandai sesuatu dalam hubungannya dengan yang lain. 
  (19e) Le marin bleu 
                        nomina adjektiva 
  Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan marin 
merupakan nomina karena dapat disandingkan dengan adjektiva bleu. 
f. Verba + Verba 
  (20) savoir + faire → un savoir-faire “kecakapan, keahlian” 
                             verba     verba          nomina   
  (20a) Vous risquez d'oublier ou de sous-estimer des savoir-faire  
                                                            nomina 
   intéressants          
                             adjektiva 
   “Anda mungkin lupa atau meremehkan keahlian yang menarik”  
(http://www.platine.univ-lorraine.fr) 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk savoir-faire 
merupakan nomina karena dapat bergabung dengan adjektiva intéressants. 
  (20b) Je sais toute l’affaire 
96 
 
 
 
                    subjek predikat keterangan 
   “Saya tahu semua”  (http://fr.wiktionary.org) 
 Pada analisis di atas, satuan savoir disebut sebagai verba karena 
menduduki fungsi leksikal sebagai predikat. Satuan savoir tersebut 
dikonjugasikan menjadi sais sesuai dengan subjek Je dan bergabung dengan 
adverbia toute, sehingga dapat disebut sebagai verba.  
  (20c) Je ne sais pas venir au rendez-vous, j’ai un empêchement 
   “Saya tidak tahu datang berkunjung, saya memiliki hambatan”  
(http://fr.wiktionary.org) 
  Pada analisis di atas, satuan savoir disebut sebagai verba karena dapat 
diimbuhi dengan negasi ne...pas. 
  Berdasarkan hasil analisis di atas, savoir merupakan verba karena dapat 
berfungsi sebagai predikat, dapat bergabung dengan adverbia dan dapat diimbuhi 
dengan negasi. 
  (20d) La Terre fait sa révolution en 365 jours 
                          subjek predikat  objek        keterangan 
“Bumi berevolusi dalam 365 hari”  (http://fr.wiktionary.org) 
 Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan fait merupakan verba 
setelah dikonjugasikan sesuai subjek la terre. Satuan tersebut dikatakan sebagai 
verba karena menduduki fungsi leksikal sebagai predikat. 
g. Adverbia + Adjektiva 
  (21) non + croyant → un non-croyant “tidak beragama, kafir” 
             adverbia adjektiva          nomina 
97 
 
 
 
  (21a) Elle épouse un non-croyant 
                           subjek predikat    objek 
   “Dia menikah dengan seorang yang tidak beragama” 
Objek pada (21a) adalah kata majemuk non-croyant merupakan nomina 
karena kata majemuk tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk non-croyant 
diperluas ke kiri dengan tambahan unsur Elle épouse. Dengan demikian, kata 
majemuk non-croyant merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal 
sebagai objek. 
  (21b) Une organisation non gouvernementale 
                                                         prep     adjektiva 
   “Sebuah organisasi non-pemerintah” 
  Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa non merupakan preposisi 
karena dapat diikuti oleh adjektiva. 
h. Adjektiva + Adjektiva 
  (22) petit + gris → un petit-gris “tupai abu-abu” 
           adjektiva adjektiva   nomina 
  (22a) J’ai trouvé le petit-gris 
                        subjek predikat  objek 
   “Saya menemukan tupai” 
Objek pada (22a) adalah kata majemuk le petit-gris karena kata majemuk 
tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk le petit-gris diperluas ke kiri dengan 
tambahan unsur j’ai trouvé. Dengan demikian, kata majemuk le petit-gris 
merupakan nomina karena dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
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  (22b) Ah ! Ce que tu dis est vraiment petit ! 
                                                             adverbia adjektiva 
   “Ah! Apa yang Anda katakan adalah benar-benar kecil!” 
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan petit merupakan 
adjektiva karena dapat disandingkan dnegan adverbia vraiment. 
  (22c) Un petit caillou 
                            adjektiva nomina 
   “Sebuah kerikil kecil”  (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan petit disebut sebagai adjektiva karena 
satuan tersebut dapat bergabung dengan nomina caillou.   
  (22d) Un cheval gris 
   nomina adjektiva 
   “Seekor kuda abu-abu”  (http://fr.wiktionary.org)   
  Pada analisis di atas, satuan gris disebut sebagai adjektiva karena satuan 
tersebut dapat bersanding dengan nomina cheval. 
i. Adverbia + Nomina 
  (23)  toute + puissance → une toute-puissance  
                          adverbia   adjektiva                nomina 
   “kemahakuasaan” 
  (23a) La toute-puissance est située dans la dimension  
                                        subjek           predikat  
   imaginaire de l’individu 
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              keterangan 
“Kemahakuasaan terletak dalam dimensi imajiner individu”  
(http://www.cairn.info) 
  Kata majemuk la toute-puissance pada (23a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk la toute-puissance 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur est située dans la dimension 
imaginaire de l’individu. 
  (23b) La toute-puissance obsessionnelle 
                                   nomina            adjektiva 
   “Kemahakuasaan obsesif”  (http://www.cairn.info) 
  (23c) Une voiture toute petite   “Sebuah mobil kecil” 
                                             adverbia adjektiva 
  Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa toute merupakan adverbia 
karena dapat bersanding dengan adjektiva. 
  (23d) Cette puissance s'exprime en watt 
                                subjek         predikat keterangan 
 “Kekuatan ini dinyatakan dalam watt” (http://webetab.ac-
bordeaux.fr) 
  Satuan puissance pada (23d) merupakan nomina karena menduduki 
posisi sebagai subjek dalam kalimat. Satuan puissance diperluas ke kanan dengan 
tambahan unsur s'exprime en watt. 
  (23e) La puissance miraculeuse 
                              nomina     adjektiva 
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   “Kekuatan ajaib”  (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan puissance merupakan nomina karena 
satuan tersebut dapat bergabung dengan adjektiva miraculeuse. 
j. Verba + Adjektiva 
  (24) pense + bête → un pense-bête  “memo” 
                         verba  adjektiva      nomina 
 Untuk mengetahui bahwa kata majemuk tersebut merupakan nomina 
serta dibentuk dari satuan verba dan adjektiva, maka kata majemuk dan satuan 
tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik perluas. Pada bahasa Prancis, 
suatu kata disebut sebagai nomina apabila dapat berfungsi sebagai subjek atau 
objek serta dapat digabungkan dengan adjektiva. Sedangkan dalam bahasa 
Indonesia suatu kata disebut sebagai nomina apabila dapat menduduki posisi 
sebagai subjek, objek, atau pelengkap dalam kalimat yang predikatnya verba dan 
tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak, serta dapat diikuti oleh adjektiva. Kata 
majemuk tersebut akan dianalisis dengan teknik perluas sebagai berikut : 
  (24a) Les Pense-Bêtes permettent une mémorisation  
                                  subjek         predikat              objek 
   à long-terme 
   “Memo memungkinkan penyimpanan jangka panjang” 
   (http://pense-betes.com/) 
  Kata majemuk le pense-bête pada (24a) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai subjek dalam kalimat. Kata majemuk le pense-bête 
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diperluas ke kanan dengan tambahan unsur permettent une mémorisation à long-
terme. 
(24b) J'avais un pense-bête 
                    subjek predikat   objek 
   “Saya mempunyai pengingat” 
   (http://fr.wikipedia.org/wiki/Jean_Fauque) 
  Kata majemuk pense-bête pada (24b) merupakan nomina karena 
menduduki posisi sebagai objek dalam kalimat. Kata majemuk pense-bête 
diperluas ke kiri dengan tambahan unsur j’avais. 
(24c) Un petit pense-bête 
    adjektiva nomina 
   “memo kecil” 
   (http://blog.idleman.fr/?p=2437) 
  Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk pense-
bête disebut sebagai nomina karena kata majemuk tersebut dapat bersanding 
dengan adjektiva petit. 
  (24d) On pense évidemment à la Suisse 
               subjek predikat      keterangan 
   “Kita berpikir jelas tentang Swiss” 
   (http://www.franceinfo.fr) 
  Pada analisis di atas, satuan pense disebut sebagai verba karena dapat 
menduduki posisi sebagai predikat. Satuan tersebut diperluas ke kiri dengan 
tambahan unsur on dan ke kanan dengan tambahan unsur évidemment à la Suisse. 
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  (24e)  Je ne pense pas que c'est le meilleur moment pour en parler 
   “Saya tidak berpikir ini adalah waktu terbaik untuk bicara” 
   (le10sport.com) 
  Pada analisis di atas, satuan pense merupakan verba karena dapat 
diimbuhi negasi ne...pas. 
  (24f) L’homme deviendrait de plus en plus bête 
   “Pria itu menjadi lebih dan lebih bodoh” 
   (http://www.ladepeche.fr) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan bête merupakan adjektiva karena 
satuan tersebut dapat diimbuhi adverbia plus. 
  (24g) La question bête 
   nomina  adjektiva 
   “pertanyaan bodoh” (http://www.yabiladi.com) 
  Pada analisis di atas, satuan bête disebut sebagai adjektiva karena dapat 
bersanding dengan nomina la question. 
k. Nomina + Nomina + Adjektiva 
(25) bangsa kulit putih  → bangsa kulit putih 
                          nomina nomina adjektiva         nomina 
 
(25a) Bangsa kulit putih menduduki wilayah Eropa 
                                   subjek             predikat         objek 
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 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk bangsa 
kulit putih menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi 
sebagai dalam kalimat berpredikat verba. 
 (25b) Orang berkebangsaan Negro itu menikahi bangsa kulit  
                                             subjek                  predikat       objek 
  putih 
 Objek pada kata majemuk (25b) adalah bangsa kulit putih karena kata 
majemuk tersebut dikenai tindakan. Kata majemuk bangsa kulit putih diperluas ke 
kiri dengan tambahan satuan orang berkebangsaan Negro itu dan menikahi. 
Dengan demikian, kata majemuk bangsa kulit putih merupakan nomina karena 
dapat menempati fungsi leksikal sebagai objek. 
 (25c) Indonesia dikunjungi banyak bangsa kulit putih 
                                                Adj                N 
Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk bangsa kulit putih merupakan 
nomina karena dapat digabung dengan adjektiva banyak. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk bangsa 
kulit putih menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat berfungsi 
sebagai subjek dan objek dalam kalimat berpredikat verba serta dapat 
digabungkan dengan adjektiva. 
(25d) Bangsa adalah kelompok masyarakat yang berbudaya 
                subjek  predikat                       objek  
 (25e) Guru telah mendidik bangsa  
                        subjek       predikat      objek 
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 (25f) bangsa besar               
                   N     Adj 
Dari hasil analisis pada (25d), (25e), dan (25f) di atas, dapat diketahui 
bahwa satuan bangsa menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat 
berfungsi sebagai subjek dan objek dalam kalimat berpredikat verba serta dapat 
digabungkan dengan adjektiva besar. 
 (25g) Kulit membalut tulang manusia 
              subjek   predikat      objek 
 (25h) Pelembab dapat melindungi kulit dari sinar matahari 
                 subjek           predikat      objek     keterangan 
 (25i) kulit tebal 
                 N    Adj 
Dari hasil analisis pada (25g), (25h), dan (25i) di atas, dapat diketahui 
bahwa satuan kulit menempati kategori leksikal sebagai nomina karena dapat 
berfungsi sebagai subjek dan objek dalam kalimat berpredikat verba serta dapat 
digabungkan dengan adjektiva tebal. 
 (25j) Dia memiliki wajah putih 
                                      N     Adj 
 Pada analisis di atas, satuan putih merupakan adjektiva karena bergabung 
dengan nomina wajah. 
 (25k) Warna cat itu tidak putih 
Satuan putih pada analisis di atas merupakan adjektiva karena satuan 
tersebut dapat didampingi oleh partikel tidak. 
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 (25l) Anisa mengalami keputihan 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan putih adalah adjektiva 
karena suatu kata disebut adjektiva apabila dibentuk menjadi nomina dengan 
imbuhan konfiks ke – an, sehingga satuan putih menjadi keputihan. 
2. Kategori Verba 
 Jumlah data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan kata majemuk 
bahasa Indonesia yang sama-sama memiliki perbedaan pola pembentukan 
berkategori verba terdiri 63 data, yaitu 8 data kata majemuk bahasa Prancis dan 
55 data kata majemuk bahasa Indonesia. Dari 63 data tersebut terdiri 8 data kata 
majemuk bahasa Prancis yang terdiri 8 data kata majemuk dengan pola 
pembentukan (preposisi + verba). 55 data kata majemuk bahasa Indonesia yang 
terdiri dari 4 data kata majemuk dengan pola pembentukan (verba + adjektiva), 1 
data kata majemuk dengan pola pembentukan (nomina + adjektiva) 47 data kata 
majemuk dengan pola pembentukan (verba + nomina), dan 1 data kata majemuk 
dengan pola pembentukan (verba + verba). 
a. Preposisi + Verba 
  (26) sous + estimer → sous-estimer “meremehkan” 
                      prep    verba             verba 
 Kata majemuk pada (26) akan dianalisis dengan teknik perluas, begitu 
juga dengan pola pembentuknya yaitu preposisi dan verba dengan satuan 
pembentuknya yaitu sous dan estimer akan dianalisis dengan teknik perluas 
sebagai berikut : 
 (26a) Le haut commandement avait sous-estimé la capacité de  
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                                       subjek                    predikat              objek 
  réesistance de l’ennemi 
“Komando tingginya telah meremehkan kapasitas ketahanan 
musuh” 
Pada analisis di atas, kata majemuk sous-estimer disebut sebagai verba 
karena menduduki fungsi leksikal sebagai predikat. 
 (26b) Jacques avait sous-estimé quelques ses amis 
  “Jacques meremehkan beberapa teman-temannya” 
Pada analisis di atas, kata majemuk sous-estimer disebut sebagai verba 
karena dapat bergabung dengan adverbia quelques. 
 (26c) La bonne marie ne sous-estime pas son mari 
  “Istri yang baik tidak meremehkan suaminya” 
 Pada analisis di atas, kata majemuk sous-estimer disebut sebagai verba 
karena dapat diimbuhi dengan negasi ne...pas, sehingga menjadi ne sous-estime 
pas yang telah dikonjugasikan sesuai dengan subjek la bonne marie. 
 Berdasarkan analisis pada (26a), (26b), dan (26c) kata majemuk sous-
estimer merupakan verba karena dapat berfungsi sebagai predikat, dapat 
bergabung dengan adverbia dan dapat diimbuhi dengan negasi. 
 (26d) Je dors sous un bananier 
                                  preposisi 
  “Saya tidur di bawah pohon pisang” 
 Satuan sous disebut sebagai preposisi karena satuan tersebut dapat 
menjelaskan nomina dan posisinya berada sebelum nomina. 
107 
 
 
 
 (26e) Elle estime les frais de la construction sa maison  
             subjek predikat                 objek 
  “Dia menaksir biaya pembangunan rumahnya” 
Pada analisis di atas, satuan estimer disebut sebagai verba karena 
menduduki fungsi leksikal sebagai predikat. 
 (26f) J’estime tout dépense pendant la semaine à venir 
“Saya menaksir semua pengeluaran selama satu minggu ke 
depan” 
Pada analisis di atas, satuan estimer disebut dikonjugasikan menjadi 
estime sesuai dengan subjek je bergabung dengan adverbia tout, sehingga dapat 
disebut sebagai verba. 
 (26g) La perte ne peut être estimée 
  “Kerugian tidak dapat ditaksir” 
 Pada analisis di atas, satuan estimer disebut sebagai verba karena dapat 
diimbuhi dengan negasi ne. 
 Berdasarkan analisis pada (26e), (26f), dan (26g) satuan estimer 
merupakan verba karena dapat berfungsi sebagai predikat, dapat bergabung 
dengan adverbia dan dapat diimbuhi dengan negasi. 
 
 
b. Verba + Adjektiva 
  (27) buang + penat → buang penat  “melepaskan lelah” 
                           verba   adjektiva       verba 
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  (27a) Andi buang penat ke pantai bersama teman-temannya 
                        subjek     predikat                       keterangan     
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk buang penat 
merupakan verba karena dapat menduduki posisi sebagai predikat dalam kalimat.        
  (27b) Para siswa membuang sampah pada tempatnya  
                  subjek      predikat     objek       keterangan 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan buang disebut sebagai verba karena 
menduduki posisi sebagai predikat dengan diperluas ke kiri dengan tambahan 
unsur para siswa dan imbuhan mem-, serta ke kanan dengan tambahan unsur 
sampah pada tempatnya. 
  (27c) Anak kucing itu dibuang oleh pemiliknya 
                                 subjek        predikat     keterangan 
  Pada analisis di atas, satuan buang merupakan verba karena dapat 
berfungsi sebagai predikat yang bermakna pasif dengan imbuhan di- di depannya. 
  (27d) Buanglah sampah pada tempatnya ! 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan buang merupakan verba karena dapat 
dijadikan sebagai kalimat perintah dengan tambahan tanda seru pada akhir 
kalimat.  
 
 
b. Verba + Nomina 
 
 (28) adu + nasib → adu nasib  “mencari peruntungan” 
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                         verba nomina      verba 
 (28a) Andi mengadu nasib ke Jakarta 
             subjek      predikat     keterangan 
 Pada analisis di atas, kata majemuk adu nasib disebut sebagai verba 
karena dapat menduduki fungsi sebagai predikat yang diperluas ke kiri menjadi 
mengadu nasib. Kata majemuk tersebut juga mengikuti subjek. 
 (28b) Ani mengadu nasib dengan temannya 
 Pada analisis di atas, kata majemuk adu nasib disebut sebagai verba 
karena dapat diikuti oleh preposisi dengan. 
 (28c) Hendra mengadukan perkaranya ke pengadilan 
                          subjek      predikat          objek       keterangan 
 Pada analisis di atas, satuan adu disebut sebagai verba karena bermakna 
aktif dengan imbuhan me-an. 
 (28d) Seorang guru menerima aduan dari siswanya 
 Pada analisis di atas, satuan adu disebut sebagai verba karena dapat 
diikuti oleh preposisi dari. 
 (28e)  Anggota DPR diadukan ke kepolisian karena kasus korupsi 
 Pada analisis di atas, satuan adu disebut sebagai verba karena bermakna 
pasif. 
 (28f) Adukan segala permasalahan pada Sang Maha Kuasa ! 
 Pada analisis di atas, satuan adu disebut sebagai verba karena 
menyatakan perintah yang diakhiri dengan tanda seru. 
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Dengan demikian, hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa kata 
majemuk adu nasib dan satuan adu merupakan verba karena dapat menduduki 
fungsi sebagai predikat, dapat mengikuti subjek dan mendahului objek, dapat 
diikuti oleh preposisi, dapat digunakan untuk menyatakan perintah, sertta dapat 
bermakna aktif dan pasif. 
 (28g)  Nasib akan berubah selama seseorang berusaha 
                          subjek   predikat                keterangan 
 (28h)  Kita dapat mengubah nasib 
                         subjek    predikat       objek 
 (28i)  nasib baik 
                            N     Adj 
 Pada analisis (28),g (28h), dan (28i) satuan nasib merupakan nomina 
karena satuan tersebut menduduki posisi sebagai subjek, objek dan bergabung 
dengan adjektiva. 
c.  Verba + Verba 
  (29) ambil + alih → ambil alih 
                         verba     verba      verba 
 (29a)  KPK ambil alih kasus korupsi 
 
                          subjek   predikat       objek 
  Pada analisis di atas, kata majemuk ambil alih merupakan verba karena 
mampu menduduki posisi sebagai predikat dalam kalimat. 
  (29b) Dia terlibat dalam pengambilalihan perusahaan 
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  Berdasarkan analisis di atas satuan kata majemuk ambil alih merupakan 
verba karena dapat dijadikan nomina dengan diimbuhi peng-an. 
  (29c) Ani mengambil uang di ATM 
                        subjek predikat objek keterangan 
  Pada analisis di atas, satuan ambil merupakan verba karena menduduki 
fungsi sebagai predikat dan diperluas ke kiri dengan tambahan unsur Ani dan 
imbuhan meng- serta diperluas ke kanan dengan tambahan unsur uang di ATM. 
  (29d) Pengambilan hadiah dilakukan di sekretariat panitia 
  (29e) Pesona wajahmu mengalihkan duniaku 
                                 subjek            predikat      objek 
  (29f) Media berperan besar dalam pengalihan isu politik 
  Berdasarkan analisis (29d) dan (29e) di atas, satuan ambil merupakan 
verba karena menduduki posisi sebagai predikat, dapat dijadikan nomina dengan 
imbuhan pe-an. 
  Pada analisis pada (29f) satuan alih disebut sebagai verba karena dapat 
dijadikan nomina dengan imbuhan pe-an. 
3. Kategori Adjektiva 
 Jumlah data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan kata majemuk 
bahasa Indonesia yang sama-sama memiliki perbedaan pola pembentukan 
berkategori adjektiva terdiri 77 data, yaitu 13 data kata majemuk bahasa Prancis 
dan 64 data kata majemuk bahasa Indonesia. Dari 77 data tersebut terdiri 13 data 
kata majemuk bahasa Prancis yang terdiri dari 2 data kata majemuk dengan pola 
pembentukan (preposisi + nomina), 4 data kata majemuk dengan pola 
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pembentukan (preposisi + verba), 1 data kata majemuk dengan pola pembentukan 
(preposisi + adjektiva), 1 data kata majemuk dengan pola pembentukan (adverbia 
+ adjektiva), 3 data kata majemuk dengan pola pembentukan (nomina + preposisi 
+ nomina), 1 data kata majemuk dengan pola pembentukan (verba + adjektiva), 
dan 1 data kata majemuk dengan pola pembentukan (adjektiva + preposisi + 
adjektiva). 64 data kata majemuk bahasa Indonesia yang terdiri dari 1 data kata 
majemuk dengan pola pembentukan (adverbia + nomina), 62 data kata majemuk 
dengan pola pembentukan (adjektiva + nomina) dan 1 data kata majemuk dengan 
pola pembentukan (adjektiva + adjektiva). 
a. Preposisi + Nomina 
  (30) sans + cœur → sans-cœur “kejam” 
                         prep   nomina     adjektiva 
  (30a) Une femme sans-cœur  “wanita kejam” 
                             nomina     adjektiva 
   (www.m6.fr) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan sans-cœur merupakan adjektiva 
karena dapat digabung dengan nomina femme. 
  (30b) C’est un homme sans esprit 
   “Ini adalah seorang pria tanpa akal”  
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa sans merupakan preposisi 
karena menandai adanya kekurangan terhadap sesuatu. 
  (30c) Le cœur a besoin d'oxygène et de nutriments pour  
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                          subjek  predikat                objek  
 
   fonctionner correctement 
                         keterangan 
“Jantung membutuhkan oksigen dan nutrisi untuk berfungsi 
dengan baik” 
   (http://www.corps.dufouraubin.com) 
 Pada analisis di atas, satuan le cœur merupakan nomina karena dapat 
berfungsi sebagai subjek. Satuan tersebut diperluas ke kanan dengan tambahan 
unsur a besoin d'oxygène et de nutriments pour fonctionner correctement. 
  (30d) Le cœur normal 
   nomina adjektiva 
   “Jantung yang normal” 
   (www.md.ucl.ac) 
  Pada analisis di atas, satuan le cœur disebut nomina karena dapat 
bergabung dengan adjektiva normal. 
b. Preposisi + Verba 
 (31) sous + entendu → sous-entendu  “tersirat” 
                      preposisi   verba          adjektiva 
 Kata majemuk dan satuan nomina pada kata majemuk (31) akan 
dianalisis dengan teknik perluas sebagai berikut : 
 
 (31a) Mon ami transmet la nouvelle sous-entendu 
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                            subjek    predikat              objek 
                                                                  N+Adj 
  “Temanku menyampaikan berita secara tersirat” 
 Dari analisis di atas kata majemuk sous-entendu merupakan adjektiva 
karena memberikan penjelasan mengenai nomina la nouvelle yang bergabung 
dengannya. Kata majemuk tersebut diperluas ke kiri dengan adanya nomina la 
nouvelle. 
 (31b) Cette chanson est pleine de sous-entendus 
                                   subjek    predikat       keterangan 
 “Lagu ini penuh dengan sindiran” 
 Dari analisis di atas, kata majemuk sous-entendu merupakan adjektiva 
karena berfungsi sebagai adverbia. 
 (31c) Ce poème est vraiment sous-entendu 
  “Puisi ini benar-benar tersirat” 
 Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk sous-entendu 
merupakan adjektiva karena dapat bergabung dengan adverbia. Kata majemuk 
sous-entendu diperluas ke kiri dengan tambahan adverbia vraiment. 
 (31d) Je mets un oreiller sous ma tête 
                     subjek predikat objek   keterangan 
  “Saya meletakkan bantal di bawah kepala saya” 
 Dari analisis di atas, satuan sous “di bawah” merupakan preposisi. Satuan 
tersebut disebut preposisi karena berfungsi untuk menjelaskan nomina yang 
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terletak di depannya. Satuan sous diperluas ke kiri dengan tambahan unsur je mets 
un oreiller dan diperluas ke kanan dengan tambahan nomina ma tête. 
 (31e) Je m’assieds sous un arbre 
                       subjek predikat   keterangan 
 Dari analisis di atas, satuan sous “di bawah” merupakan preposisi. Satuan 
tersebut disebut preposisi karena berfungsi untuk menjelaskan verba yang terletak 
di depannya. Satuan sous diperluas ke kiri dengan tambahan unsur je m’assieds 
dan diperluas ke kanan dengan tambahan nomina un arbre.  
 (31f) Le juge a entendu les témoins 
                           subjek   predikat    objek 
  “Hakim mendengar saksi-saksi” 
 Pada analisis di atas, satuan entendu “mendengar” yang telah 
dikonjugasikan sesuai dengan subjek le juge disebut sebagai verba karena 
menduduki fungsi leksikal sebagai predikat. 
 (31g) J’ai entendu quelques de vos nouvelles 
  “Saya telah mendengar beberapa berita tentang Anda” 
             Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan entendu merupakan 
verba karena dapat digabungkan dengan adverbia quelques. 
          (31h) Il n’entend pas ma voix     
 “Dia tidak mendengar suara saya”                                        
   Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan entendu disebut 
sebagai verba karena dapat diimbuhi dengan negasi ne...pas sehingga menjadi 
n’entends pas sesuai dengan subjek il. 
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 Dengan demikian satuan entendu dapat dikatakan sebagai verba karena 
dapat berfungsi sebagai predikat, dapat bergabung dengan adverbia dan dapat 
diimbuhi dengan negasi. 
c. Preposisi + Adjektiva 
  (32) sous + jacent → sous-jacent “mendasar” 
                         prep   adjektiva      adjektiva 
  (32a) un facteur sous-jacent  “faktor utama” 
                            nomina   adjektiva 
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk sous-jacent merupakan 
adjektiva karena dapat digabungkan dengan nomina. 
  (32b) À cent pieds sous terre 
   “Seratus meter di bawah tanah” 
  Dari analisis di atas, satuan sous “di bawah” merupakan preposisi. Satuan 
tersebut disebut preposisi karena berfungsi untuk menjelaskan nomina yang 
terletak di belakangnya. Satuan sous diperluas ke kiri dengan tambahan unsur À 
cent pieds dan diperluas ke kanan dengan tambahan nomina terre. 
d. Adverbia + Adjektiva 
  (33) tout + puissant → tout-puissant  
                         adverbia adjektiva     adjektiva 
   “maha kuasa (sifat Tuhan)” 
  (33a) Une voix puissante  “Sebuah suara yang kuat” 
                           nomina adjektiva 
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   (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan puissante merupakan adjektiva 
karena dapat digabungkan dengan nomina. 
  (33b) Cet homme est devenu très puissant                    
                                                       adverbia adjektiva 
   “Pria ini menjadi sangat kuat”      
  (http://fr.wiktionary.org) 
  Pada analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan puissante merupakan 
adjektiva karena dapat bergabung dengan adverbia très. 
e. Nomina + Preposisi + Nomina 
  (33) lie + de + vin → lie-de-vin “merah keunguan” 
                        nom prep nom      adjektiva 
  (33a)  Sa face ronde marquée d’une tache lie-de-vin 
                                                               nomina   adjektiva 
   “Wajah bulatnya ditandai dengan noda merah keunguan” 
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk lie-de-vin merupakan 
adjektiva karena dapat digabungkan dengan nomina. 
  (33b)  Vous êtes la lie de l’humanité ! 
                 subjek predikat   objek 
   “Anda adalah sampah masyarakat!”  
   (http://fr.wiktionary.org) 
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  Satuan la lie pada (33b) merupakan nomina karena menduduki posisi 
sebagai objek dalam kalimat. Satuan la lie diperluas ke kiri dengan tambahan 
unsur vous êtes dan ke kanan dengan tambahan unsur de l’humanité. 
  (33c) Le vin disparaissait de la production humaine 
                          subjek    predikat                 keterangan 
 “Anggur menghilang dari produksi manusia” 
 (http://fr.wiktionary.org) 
 Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan le vin 
merupakan nomina karena menduduki fungsi sebagai subjek. Satuan tersebut 
diperluas ke kanan dengan tambahan unsur disparaissait de la production 
humaine. 
 (33d) Le vin rouge  “anggur merah” 
                         nomina adjektiva 
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan le vin merupakan 
nomina karena dapat digabungkan dengan adjektiva rouge. 
f. Verba + Adjektiva 
  (34) pète + sec → pète-sec “otoriter” 
                       verba adjektiva  adjektiva 
  (34a) Une monitrice pète-sec 
                               nomina   adjektiva 
   “Seorang instruktur otoriter”  (http://fr.wiktionary.org) 
119 
 
 
 
  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa pète-sec disebut 
sebagai adjektiva karena dapat disandingkan dengan nomina. 
  (34b) Elle pète dans la classe 
              subjek predikat keterangan 
   “Dia kentut di dalam kelas” 
  Satuan pada (34b) adalah pète. Satuan tersebut disebut verba karena 
menduduki posisi sebagai predikat. 
  (34c) Un terrain sec et sablonneux 
                          nomina adjektiva 
   “Lahan kering dan berpasir”  (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa sec disebut sebagai 
adjektiva karena dapat disandingkan dengan nomina. 
  (34d) Ce plâtres est très sec 
                                             adv adj 
   “Plester ini sangat kering”  (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa sec disebut sebagai 
adjektiva karena dapat disandingkan dengan adverbia très. 
g. Adjektiva + Preposisi + Adjektiva 
  (34) vert + de + gris → vert-de-grisé “abu kehijauan” 
                         adj    prep   adj         adjektiva 
  (34a) Uniformes vert-de-grisé   
                           nomina      adjektiva 
   “seragam berwarna abu kehijauan”  (Larousse, 1070) 
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  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa vert-de-grisé disebut 
sebagai adjektiva karena dapat disandingkan dengan nomina. 
  (34b) Ce bois ne brûlerca pas, il est trop vert 
                                                               adverbia adjektiva 
   “Kayu ini tidak akan terbakar, itu terlalu hijau” 
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa vert disebut sebagai 
adjektiva karena dapat disandingkan dengan adverbia trop. 
  (34c) drap vert  “kain hijau” 
                    nomina adjektiva 
  (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis pada (34c) dapat diketahui bahwa satuan vert 
disebut sebagai adjektiva karena dapat disandingkan dengan nomina. 
 (34d) La couleur grise  “warna abu-abu” 
  nomina adjektiva 
  (http://fr.wiktionary.org) 
  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan vert disebut 
sebagai adjektiva karena dapat disandingkan dengan nomina. 
h. Adverbia + Nomina 
  (35) kurang + ajar → kurang ajar 
                         adverbia nomina      adjektiva 
  (35a) Pelaku pembunuhan sungguh kurang ajar 
                                                        adverbia  adjektiva 
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  Pada analisis (35a) dapat diketahui bahwa kata majemuk kurang ajar 
merupakan adjektiva karena dapat bersanding dengan adverbia sungguh. 
  (35b) Pasokan air di daerah kekeringan sangat kurang 
             adverbia adverbia 
  Berdasarkan analisis (35b), satuan kurang merupakan adverbia karena 
dapat digabung dengan adverbia juga, yaitu satuan sangat. 
  (35c) Warna baju yang dikenakan kurang cerah 
                                                                adverbia adjektiva 
  Berdasarkan analisis (35c), satuan kurang merupakan adverbia karena 
dapat digabung dengan adjektiva cerah. 
i. Adjektiva + Nomina 
  (36) rendah + hati → rendah hati 
                          adjektiva nomina    adjektiva 
  (36a) Ayahnya memiliki sifat rendah hati 
                                                    nomina adjektiva    
  Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk rendah hati 
merupakan adjektiva karena dapat disandingkan dengan nomina. 
  (36b) Dataran rendah 
                         nomina adjektiva     
  Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk rendah 
merupakan adjektiva karena dapat disandingkan dengan nomina. 
  (36c) Sifat buruk itu telah merusak hati              
                               subjek          predikat     objek 
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  Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan hati disebut 
sebagai nomina karena menduduki fungsi sebagai objek. Satuan tersebut diperluas 
ke kiri dengan tambahan unsur sifat buruk itu telah merusak. 
j. Adjektiva + Adjektiva 
 (37) lemah + lembut → lemah lembut 
               adjektiva adjektiva    adjektiva 
 (37a) Dia berbicara dengan suara lemah lembut 
                                                           N 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk di atas 
merupakan adjektiva karena dapat bergabung dengan nomina. 
 (37b) Wanita identik dengan kelemahlembutan 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk lemah lembut 
disebut sebagai adjektiva karena dapat dibentuk menjadi nomina dengan 
tambahan konfiks ke-an sehingga menjadi kelemahlembutan. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa kata majemuk lemah 
lembut menempati kategori leksikal sebagai adjektiva karena dapat bergabung 
dengan nomina, serta dapat dibentuk menjadi nomina dengan imbuhan konfiks ke-
an. 
 (37c) Indonesia lemah dalam bidang perekonomian 
                               N 
 Dari analisis di atas dapat dilihat bahwa satuan lemah merupakan 
adjektiva karena dapat digabungkan dengan nomina. 
 (37d) Beristirahatlah agar kau tidak lemah 
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 Pada analisis di atas satuan lemah disebut sebagai adjektiva karena dapat 
disandingkan dengan partikel tidak. 
 (37e) Di balik kelemahan banyak kelebihan yang dimilikinya 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan lemah disebut sebagai 
adjektiva karena dapat dibentuk menjadi nomina dengan tambahan konfiks ke-an 
sehingga menjadi kelemahan. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan lemah 
menempati kategori leksikal sebagai adjektiva karena dapat bergabung dengan 
nomina, dapat didampingi partikel tidak, serta dapat dibentuk menjadi nomina 
dengan imbuhan konfiks ke-an. 
 (37f) Ibu memberikan sentuhan lembut pada bayinya 
                                                       N 
 Dari analisis di atas dapat dilihat bahwa satuan lembut merupakan 
adjektiva karena dapat digabungkan dengan nomina. 
 (37g) Kain ini berserat dan tidak lembut 
Pada analisis di atas satuan lembut disebut sebagai adjektiva karena dapat 
disandingkan dengan partikel tidak. 
 (37h) Menghadapi remaja nakal harus dengan kelembutan 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan lembut disebut sebagai 
adjektiva karena dapat dibentuk menjadi nomina dengan tambahan konfiks ke-an 
sehingga menjadi kelembutan. 
 Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan lembut 
menempati kategori leksikal sebagai adjektiva karena dapat bergabung dengan 
124 
 
 
 
nomina, dapat didampingi partikel tidak, serta dapat dibentuk menjadi nomina 
dengan imbuhan konfiks ke-an. 
d. Kategori Adverbia  
  Jumlah data untuk kata majemuk bahasa Prancis dan kata majemuk 
bahasa Indonesia yang sama-sama memiliki perbedaan pola pembentukan 
berkategori adverbia terdiri 36 data, yaitu 3 data kata majemuk bahasa Prancis 
dan 33 data kata majemuk bahasa Indonesia. Dari 36 data tersebut terdiri 1 data 
kata majemuk bahasa Prancis dengan pola pembentukan (nomina + preposisi + 
nomina). 2 data kata majemuk bahasa Prancis dengan pola pembentukan (nomina 
+ nomina). 33 data kata majemuk bahasa Indonesia yang terdiri dari 4 data kata 
majemuk dengan pola pembentukan (nomina + adjektiva), 2 data kata majemuk 
dengan pola pembentukan (adjektiva + adjektiva), 1 data kata majemuk dengan 
pola pembentukan (nomina + verba), 15 data kata majemuk dengan pola 
pembentukan (adjektiva + nomina), dan 11 data kata majemuk dengan pola 
pembentukan (verba + nomina). 
a. Nomina + Preposisi + Nomina 
(38) tête + à + tête → tête à tête   “berduaan” 
                        nomina prep nomina adverbia      
 (38a) Elle reste tête à tête avec quelqu’un 
                        subjek predikat    keterangan 
  “Dia tinggal berduaan dengan seseorang” 
 Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk tersebut 
merupakan adverbia. Suatu kata disebut adverbia apabila dapat memberikan 
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keterangan pada nomina, verba, adjektiva, adverbia lain dan preposisi. Pada 
analisis di atas, kata majemuk tête à tête memberikan keterangan pada verba reste. 
 (38b) Je les ai trouvés en tête à tête 
 “Saya telah menemukan mereka dalam keadaan berdua” 
 Pada analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk tête à tête 
merupakan adverbia karena memberikan keterangan pada preposisi en. 
(38c)  La tête est la partie du corps humain 
                 subjek predikat          objek 
 “Kepala adalah bagian tubuh manusia” 
 Satuan la tête pada (38a) merupakan nomina karena menduduki fungsi 
leksikal sebagai subjek. Satuan la tête diperluas ke kanan dengan tambahan unsur 
est la partie du corps humain. 
(38d) Elle  frappe la tête 
               subjek predikat objek 
 “Dia memukul kepala” 
 Pada analisis di atas satuan la tête merupakan objek karena satuan 
tersebut berfungsi sebagai objek. Satuan la tête diperluas ke kiri dengan tambahan 
unsur elle dan  frappe. 
(38e) La ronde tête 
               adjektiva nomina 
 “Kepala bundar” 
 Berdasarkan analisis di atas, satuan la tête merupakan nomina karena 
dapat digabung dengan adjektiva ronde “bundar”. 
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b. Nomina + Adjektiva 
  (39) kepala + dingin → kepala dingin 
                         nomina   adjektiva       adverbia 
  (39a) Kami menyelesaikan permasalahan dengan kepala dingin 
                        subjek      predikat           objek         keterangan/adverbia    
  Berdasarkan analisis di atas, kata majemuk kepala dingin merupakan 
adverbia karena bergabung dengan adverbia lain, yaitu dengan.  
  (39b) Adik menggelengkan kepala 
                          subjek    predikat       objek 
  Pada analisis di atas, satuan kepala disebut sebagai nomina karena 
menduduki fungsi sebagai objek. Satuan tersebut diperluas ke kiri dengan 
tmabahan unsur adik menggelengkan. 
  (39c) Cuaca dingin 
                         nomina adjektiva 
  Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan dingin 
merupakan adjektiva karena dapat bergabung dengan nomina cuaca. 
c. Adjektiva + Adjektiva 
  (40) sakit + keras → sakit keras 
                         adjektiva adjektiva adverbia 
  (40a) Istrinya mengalami sakit keras 
                                           verba     adverbia 
  Pada analisis di atas, kata majemuk sakit keras merupakan adverbia 
karena dapat memberikan keterangan pada verba dalam kalimat. 
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  (40b) Hatinya terlalu sakit mengingat kejadian semalam 
                                      adverbia adjektiva 
  (40c) Sakit kepala 
                      adjektiva nomina 
  Pada analisis (40b) dan (40c) satuan sakit disebut sebagai adjektiva 
karena dapat bersanding dengan adverbia terlalu dan nomina kepala. 
  (40d) Kepala bundar 
              nomina adjektiva 
  Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa satuan kepala 
merupakan nomina karena dapat bergabung dengan adjektiva bundar. 
d. Nomina + Verba 
 (41) tangan + terbuka → tangan terbuka 
                             nomina     verba              adverbia 
 Kata majemuk dan satuan nomina pada (41) akan dianalisis dengan 
teknik perluas sebagai berikut : 
(41a) Ayah menerima Anita dengan tangan terbuka 
                 subjek   predikat  objek            keterangan 
Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa kata majemuk tangan terbuka 
merupakan adverbia karena memberikan keterangan pada preposisi dengan. 
(41b) Tangan memeluk bahu 
                 subjek     predikat objek 
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Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan tangan merupakan 
nomina karena berfungsi sebagai subjek dan diperluas ke kanan dengan tambahan 
unsur memeluk bahu. 
 (41c) Anak-anak melambaikan tangan 
                                 subjek         predikat     objek 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan tangan merupakan 
nomina karena menduduki fungsi sebagai objek serta diperluas ke kiri dengan 
tambahan satuan anak-anak dan melambaikan. 
(41d) panjang tangan 
                           adjektiva nomina 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan tangan merupakan 
nomina karena satuan tersebut dapat digabungkan dengan adjektiva panjang. 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan tête dan tangan 
merupakan nomina karena setelah diperluas ke kanan maupun ke kiri satuan-
satuan tersebut dapat berfungsi sebagai subjek dan objek dalam kalimat serta 
dapat diimbuhi dengan adjektiva. 
 Preposisi à di atas pada kata majemuk tête à tête merupakan preposisi. 
Preposisi pada kata majemuk tersebut digunakan sebagai penghubung antara 
nomina dengan nomina. 
 Untuk mengetahui bahwa satuan terbuka adalah verba, maka satuan 
tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik perluas. Pada bahasa Indonesia 
suatu kata disebut sebagai verba apabila dapat berfungsi sebagai predikat, dapat 
mengikuti subjek dan mendahului objek, dapat diikuti oleh preposisi, dapat 
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digunakan untuk menyatakan perintah, serta dapat bermakna aktif dan bermakna 
pasif. Satuan tersebut akan dianalisis pada (346e) sebagai berikut : 
 (41e) Jendela kamar terbuka oleh angin 
 
                    subjek       predikat    objek     
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan terbuka merupakan 
verba karena dapat berfungsi sebagai predikat, mengikuti subjek dan mendahului 
objek serta diikuti oleh preposisi oleh. 
 Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa satuan terbuka merupakan 
verba karena dapat menjadi predikat, mengikuti subjek dan mendahului objek 
serta diikuti oleh preposisi. Satuan terbuka diperluas ke kanan dan ke kiri 
sehingga dapat diketahui bahwa satuan tersebut dapat menduduki fungsi sintaksis 
sebagai predikat. 
 Pada pemaparan analisis di atas, dapat diketahui bahwa ada perbedaan 
antara kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa Indonesia. Perbedaan tersebut 
terletak pada pola pembentukannya. Pada kata majemuk bahasa Prancis terdapat 
pola pembentukan kata yang tidak ditemukan pada kata majemuk bahasa 
Indonesia, demikian sebaliknya pada kata majemuk bahasa Indonesia terdapat 
pola pembentukan kata yang tidak ditemukan pada kata majemuk bahasa Prancis. 
e. Adjektiva + Nomina 
  (42) salah + jalan → salah jalan 
                         adjektiva nomina    adverbia 
  (42a) Dia mengakui bahwa dirinya pernah salah jalan 
                                                                    adverbia adverbia 
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  Pada analisis di atas, kata majemuk salah jalan merupakan adverbia 
karena dapat disandingkan dengan adverbia pernah. 
  (42b) salah langkah 
                         adjektiva nomina 
  Pada analisis di atas, satuan salah merupakan adverbia karena dapat 
disandingkan dengan adverbia salah. 
  (42c) Nina tidak ingin mengulangi kesalahan yang sama 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan salah merupakan adjektiva karena 
dapat menjadi nomina dengan imbuhan ke-an. 
  (42d) Seorang tunanetra menyeberang jalan 
                                   subjek             predikat   objek 
  Berdasarkan analisis di atas, satuan jalan merupakan nomina karena 
berfungsi sebagai objek dalam kalimat. Satuan tersebut diperluas ke kiri dengan 
tambahan unsur seoramg tunanetra menyeberang. 
f. Verba + Nomina 
  (43) hilang + akal → hilang akal 
                          verba    nomina      adverbia 
  (43a) KPK telah hilang akal menghadapi kasus korupsi 
         adverbia  adverbia 
  Pada analisis di atas, kata majemuk hilang akal merupakan adverbia 
karena dapat disandingkan dengan adverbia telah. 
  (43b) Pesawat itu hilang dari pantauan radar 
                            subjek    predikat      keterangan 
131 
 
 
 
  Berdasarkan analisis di atas, satuang hilang merupakan verba karena 
dapat menduduki fungsi sebagai predikat. 
  (43c) Manusia menggunakan akal untuk berpikir 
         subjek       predikat    objek   keterangan 
  (43d) akal sehat 
                       nomina adjektiva 
  Pada contoh (43c) dan (43d) di atas, satuan akal merupakan nomina 
karena menduduki fungsi sebagai objek dan dapat disandingkan dengan adjektiva 
sehat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di 
atas, serta mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Persamaan Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan 
Bahasa Indonesia 
  Persamaan pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa 
Indonesia dalam Larousse dan Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia secara khusus 
terlihat pada tipe pola pembentukannya, yaitu hasil pembentukan berkategori 
nomina dengan tipe pola pembentukan nomina + nomina, nomina + verba, 
adjektiva + nomina, nomina + adjektiva, verba + nomina dan hasil pembentukan 
berkategori adjektiva dengan tipe pola pembentukan nomina + nomina dan 
adjektiva + nomina.  
  Persamaan-persamaan yang muncul menunjukkan bahwa kata majemuk 
bahasa Prancis dalam Larousse memiliki beberapa tipe pola pembentukan yang 
sama-sama dimiliki oleh kata majemuk bahasa Indonesia, demikian juga 
sebaliknya beberapa tipe pola pembentukan yang dimiliki kata majemuk bahasa 
Indonesia juga dimiliki oleh kata majemuk bahasa Prancis. 
  Persamaan pola pembentukan ini akan mempermudah pembelajar bahasa 
Indonesia dalam mempelajari bahasa Prancis maupun sebaliknya. 
133 
 
 
 
 
2. Perbedaan Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan  
Bahasa Indonesia 
  Perbedaan pola pembentukan kata majemuk bahasa Prancis dan bahasa 
Indonesia dalam Larousse dan Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia terlihat pada 
jumlah dan tipe pola pembentukannya. 
  Perbedaan-perbedaan yang muncul menunjukkan bahwa kata majemuk 
bahasa Prancis memiliki beberapa tipe pola pembentukan yang tidak dimiliki oleh 
kata majemuk bahasa Indonesia, demikian juga sebaliknya beberapa tipe pola 
pembentukan yang dimiliki kata majemuk bahasa Indonesia tidak terdapat pada 
kata majemuk bahasa Prancis. 
  Perbedaan pola pembentukan kata majemuk tersebut dapat memunculkan 
kesulitan bagi pembelajar bahasa Prancis maupun bahasa Indonesia. Dengan 
adanya permasalahan tersebut para pembelajar bahasa, khususnya pembelajar 
bahasa Prancis dituntut untuk banyak membaca sehingga kata majemuk yang 
menjadi permasalahan tersebut tidak lagi asing bagi mereka. 
 
B. Implikasi 
  Kata majemuk merupakan salah satu cara seseorang mengungkapkan 
sesuatu. Kata majemuk merupakan salah satu bidang kajian morfologi dalam 
linguistik. Pada proses pembelajaran, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 
pengajaran bahasa Prancis mahasiswa semester 4 pada mata kuliah vocabulaire. 
  Dengan adanya penelitian ini, para pembelajar bahasa Prancis khususnya 
pembelajar pemula mampu memahami perbedaan kaidah bahasa Prancis dan 
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bahasa Indonesia sehingga dapat menggunakan bahasa Prancis dengan tepat 
dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis. 
 
C. Saran  
1. Bagi Calon Peneliti Selanjutnya 
  Kajian mengenai kata majemuk bahasa Prancis sangat luas dan masih 
jarang diteliti. Oleh karena itu, penelitian mengenai kata majemuk perlu 
dikembangkan sehingga dapat memperkaya variasi berbahasa baik secara lisan 
maupun tertulis. Adapun penelitian yang dapat diteliti oleh peneliti selanjutnya 
adalah persamaan dan perbedaan budaya Prancis dan budaya Indonesia yang 
mempengaruhi dan mendasari adanya pembentukan kata majemuk. 
2. Bagi Mahasiswa dan Pembelajar Bahasa Prancis 
  Teori maupun referensi mengenai kata majemuk masih sangat jarang, 
sehingga untuk menemukan makna kata majemuk, pembelajar bahasa Prancis 
dapat menggunakan penelitian ini sebagai rujukan dalam menentukan kata 
majemuk yang akan digunakan dalam berkomunikasi. 
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LA STRUCTURE DE FORMATION DU MOT COMPOSÉ  
EN FRANÇAIS ET EN INDONÉSIEN 
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A. INTRODUCTION 
 La langue est très importante dans la vie humaine. Elle peut également être 
considéré comme un outil de communication pour livrer les relations humaines, 
de manière à transmettre des idées et des pensées. D’après Sudaryat (2008:2) la 
langue est un système symbolique du son arbitraire qui est utilisé par le public 
pour la communication. 
 Chaque Etat a sa propre langue à chaque règle. Il y a des différences qui 
vont se poser. Elles provoquent les problèmes de communication en oral et en 
écrit. Cela arrive souvent dans le processus d’apprentissage pour les apprenants 
de la langue française. 
 Les apprenants de la langue française surtout les débutants ont souvent les 
difficultés dans l'apprentissage de la langue, car il y a des règles différentes de la 
langue indonésienne. Les difficultés est provoqués parceque les étudiants 
appliquent le système indonésien au système français. 
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 Au moment où les étudiantes trouvent un nouveau mot (étranger) sur le 
texte de la langue française, ils vont rechercher ce mot dans le dictionnaire. Mais, 
le résultat de la recherche n’a pas trouvé dans ce dictionnaire. Les apprenants ne 
savent pas que ce mot est un mot composé. Ils traduisent mot à mot. 
 Les difficultés provoquent des problèmes à comprendre un texte ou 
discours. Chaque problème a une solution. Les problèmes de l'apprentissage de 
la langue indonésienne ont été résolu par les règles qui s'appliquent dans la 
langue indonésienne, ainsi les problèmes de l’apprentissage de la langue 
française devrait être résolu par les règles en vigueur dans la langue française. 
 Chaque langue a une certaine règle. Elle est systématique et systémique 
c’est-à-dire phonologiques, grammaticales, sous-systèmes et sous-systèmes 
lexicaux. Les apprenants peuvent prendre une autre façon pour découvrir la 
signification d’un mot, par exemple ils peuvent chercher du synonyme, 
antonyme, ou ils peuvent voir la forme du mot. La possibilité de ce mot est le 
mot de formation, pas le mot d’origine ou le mot de base. Le mot de formation 
est une combinaison de quelques morphèmes. Il ne peut pas être trouvé 
directement dans le dictionnaire. Ce processus de combinaison est souvent 
désigné comme la composition ou la mot composé . Ce processus de 
combinaison est appelé comme la composition ou le mot composé. 
 Cette recherche analyse les mots composés français et les mots composés 
en indonésiens. En Indonésien, Nurhadi (1995:11) affirme que le mot composé 
est le résultat d'une processus de combinaison. Ce processus consiste de deux ou 
plusieurs formes de base qui produisent un mot qui a de l'unité de sens. Dumarest 
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(2004:31) affirme que le mot composé est un groupe de mots à signification 
unique: c’est un unite lexicale qui renvoie à un seul référent. Cette recherche 
analyse les mots composés en français et les mots composés en indonésien. 
 La structure de la formation du mot composé en français et en indonésiens 
est différente. Par exemple, pomme de terre. Pomme de terre est le mot composé 
qui est formé par le nom de pomme et le nom de terre.  Le mot composé de 
pomme de terre a  la structure de la formation (nom + de + nom). Ce mot 
composé qui, lorsqu'il est traduit en indonésien a un sens kentang. Le mot 
pomme de terre ne peut pas être traduit par mot à mot. 
 Alors que la structure de la formation du mot composé en indonésien, par 
exemple  le mot rumah sakit. Le nom rumah est combiné avec l’adjectif sakit, si 
bien que ces deux mots rejoignent pour former un nouveau mot rumah sakit. Le 
mot rumah sakit a la structure de la formation (nom + adjectif). Entre le mot 
rumah et le mot sakit ne peuvent pas être inséré le mot comme yang. Ainsi, la 
combinaison de deux mots est appelée le mot composé. 
 Les deux de structure de la formation des mots composés sont comparées 
pour connaître sur les différences après la tenue de l'étude d'analyse contrastive. 
Cette recherche est motivée par le problème, l'étude de l'analyse contrastive ici a 
focalisé sur la structure de la formation du mot composé en français et en 
indonésien dans Larousse et Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia. 
B. DÉVELOPPEMENT 
 L'étude de similitude et de différence entre les deux langues est une partie 
de l'analyse contrastive. L’étude d'analyse contrastive vise à surmonter les 
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difficultés dans l'apprentissage d'une langue qui est causée par l’inférence d'une 
autre langue ou de la langue à de la comparaison. La méthode synchronique dans 
l'analyse de la langue peut présenter la similitude et la différence entre les langues 
ou les dialectes pour trouver des principes qui peuvent être appliqués dans le 
problème pratique, tels que l'enseignement de la langue et de la traduction. 
(Kridalaksana, 2008:15). 
 L’analyse contrastive consiste à comparer la structure de la formation du 
mot composé en français et en indonésien. Pour trouver les similitudes et les 
différences entre la langue avec les étapes suivantes: 1) L’analyse contrastive est 
utilisé pour décrire la structure de la formation qui sera comparée de chaque 
langue. Elle décrit les éléments ou composants tels que le nom, le verbe, l’adjectif 
et l’adverbe, et présente les résultats de sa formation, 2) La structure de la 
formation peut être comparé avec faire sa synonyme, 3) si la structure de la 
formation du mot composé a été décrite et elle est est claire que la structure de la 
formation peut être comparée, alors on fait l’étape suivante. On compare la 
structure de la formation des deux langues en consultant des similitudes et les 
différences entre eux. 
 Dans la collecte des données, on utilise la méthode de lecture attentive. 
Pour les analyser, on emploie la méthode distributionnelle et la technique de 
division direct et la technique d’élargissement. On utilise aussi la méthode de 
l’équivalente translationnelle. Cette méthode utilise la technique de division des 
éléments essentiels,  alors on emploie la technique de la comparaison de la 
similitude et la comparaison de la différence. La validité qui s'appliquait est la 
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sémantique et sa fiabilité est la lecture répétée avec un jugement d'expert comme 
stabiliser de données. 
1. La similitude de la structure de formation du mot composé en français 
et en indonésien 
 (a) eau + forte → eau-forte “asam nitrat” 
         nom   adjectif      nom 
 (b) kue + basah → kue basah 
               nom  adjectif        nom 
 L’exemple (a) et (b) ont la similitude dans la structure de formation. Le 
mot composé dans l'exemple (a) et (b) sont le mot composé dans la catégorie 
nominale. Les deux partis de ce mot ont la structure de formation nom+adjectif. 
Les noms dans l’exemple (a) et (b) sont eau et kue, tandis que les adjectifs des 
mots composés dans l’exemple (a) et (b) sont forte et basah.  
  Le mot composé dans l’exemple (a) et (b) est un nom parcequ’il est 
formé des unités d'adjectif et de nom, ils ont été analysés en utilisant des 
techniques d'élargissement. En français, un mot est appelé un nom, s'il peut se 
fonctionner comme le sujet ou l’objet et peut être combiné avec l’adjectif. Tandis 
qu’en indonésien, un mot est dit comme le nom si elle peut occuper le poste de 
sujet,  d’objet, ou de complément dans la phrase qui a le prédicat de verbe. Le 
nom ne peut pas être suivi par le mot tidak, mais il peut être suivie par de 
l’adjectifs. 
  (1) L’eau-forte était le nom donné à l’acide nitrique 
                             sujet    predicat                 
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    (http://fr.wikipedia.org/wiki/Eau-forte) 
  Le mot composé de l'eau-forte en (1) est appelé nom parce qu'il occupe 
le poste de sujet dans la phrase. Le mot composé de l’eau-forte est développé à 
droite. 
  (2) Ruysdael et Van Ostade utilisent l’eau-forte 
                                     sujet               predicat      objet 
    (http://fr.wikipedia.org/wiki/Eau-forte) 
  Il est appelé comme l’objet parcequ’il est touché l’action. Il est analysé 
par la technique d’expansion à gauche. Ainsi, le mot composé de l'eau-forte est 
nom, car il peut occuper la fonction lexicale comme l’objet. 
  (3) On pratique beaucoup l'eau-forte 
                                            adjectif      nom 
(http://www.larousse.fr/encyclopedie/peinture/eau-
forte/152018) 
   Le mot composé de l'eau-forte est le nom, parcequ’il peut être combiné 
avec de l’adjectif beaucoup. Dans l’analyse au dessus, on peut savoir que le mot 
composé de l'eau-forte est le nom, car il peut occuper le poste de lexical comme 
le sujet, l’objet, et peut être fusionner avec de l’adjectif. 
  (4) L'eau a été distribuée par packs à la population 
    sujet         predicat               complément 
    (http://bit.ly/10JvBmz) 
  L’unité de l'eau dans l’exemple (4) est le nom parce qu'il occupe la poste 
de sujet dans la phrase. L'unité de l’eau est développée à droite. 
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  (5) Elle vient de perdre les eaux 
                       sujet      predicat        objet 
    (http://fr.wiktionary.org/wiki/eau) 
  Elle est appelée comme l’objet à cause de ce mot est touché la mesure. 
Le mot de les eaux est le pluriel de l'eau. L'unité est développée à gauche. Ainsi, 
l’unité de les eaux est nom, car il peut occuper la fonction lexicale comme l’objet. 
  (6) l’eau douce 
                        nom adjectif 
     (http://www.cnrs.fr/cw/dossiers/doseau/) 
  (7) interaction forte 
                            nom   adjectif 
    (http://fr.wikipedia.org/wiki/Forte) 
  (8) très forte 
                    adverbe adjectif 
     (http://bit.ly/10LwrDi)  
  Dans l’exemple (6), (7), et (8) au dessus, l’unité de l'eau est le nom, car il 
peut être combiné avec de l’adjectif douce. On peut savoir que l’unité de l'eau est 
le nom, parcequ’il peut occuper le poste de lexical comme le sujet, l’objet, et 
peut être fusionner avec de l’adjectif. L’unité de forte est l’adjectif, parcequ’il 
peut donner une explication de nom interaction. Il peut être combiné avec de 
l’adverbe. L’unité de forte est développée à gauche. On peut savoir que l'unité de 
forte est l’adjectif parce qu'il fournit une explication du nom qui fusionne à lui.  
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  (9) Kue basah mengandung zat cair sehingga tidak tahan  
                            sujet          predicat      objet            complément 
    lama 
  Le mot composé kue basah dans l’exemple (9) est le nom parce qu'il 
occupe le poste de sujet qui a le prédicat de verbe dans la phrase. Le mot 
composé kue basah est développé à droite. 
  (10) Adik menyukai kue basah   
                            sujet   predicat     objet 
  Dans l’exemple (10), le mot kue basah est nom parce qu'il occupe le 
poste d’objet. Il est développé à gauche. Ainsi, le mot composé kue basah est le 
nom parcequ’il peut occuper la fonction lexicale comme le sujet. 
  (11) Kue menjadi makanan wajib saat lebaran 
                          sujet  predicat        objet          complément 
  L’unité kue en (11) est le nom parcequ’elle occupe le poste comme le 
sujet qui a le prédicat de verbe dans la phrase. Elle est développée à droite. 
  (12) Ibu mengemas kue ke dalam toples 
                          sujet  predicat  objet  complément 
  Ensuite, le mot kue (12) est appelée comme l’objet à cause de ce mot est 
touché la mesure. L’unité kue est développée à gauche et à droite. Ainsi, elle est le 
nom, car il peut occuper la fonction lexicale comme l’objet. 
  (13) Kue kering 
                          nom adjektif 
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  (14) Baju basah 
            nom adjectif 
  Dans l’exemple (13) et (14), on peut savoir que l’unité kue occupe la 
catégorie lexicale comme nom, parcequ’il peut être combinée avec de l’adjectif. 
L'unité basah est l’adjectif parce qu'il fournit une explication du nom qui 
fusionne à lui. 
2. La différence entre la structure de la formation du mot composé en 
français et en indonésien 
     (a) petit + gris → un petit-gris  
        adjectif adjectif       nom 
 (b) bangsa kulit putih  → bangsa kulit putih  “Les Blancs” 
                    nom    nom adjectif                nom 
 Le mot composé en (a) et (b) ont les différences de structure de la 
formation. Le mot composé dans l'exemple (a) et (b) sont le mot composé dans la 
catégorie de nom. Il est formé à partir de (adjectif + adjectif), alors que le mot 
composé (b) est formé à partir de (nom + adjectif + nom). L'analyse à la fois du 
mot composé suivant: 
 (1) J’ai trouvé le petit-gris 
                       sujet predicat     objet 
 L’objet dans l’exemple (1) est le petit-gris. Le petit-gris est appelé l’objet 
parcequ’il est touché la mesure. Il est développé à gauche. Ainsi, il est le nom 
parcequ’il peut occuper la fonction lexicale comme l’objet. 
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  (2) Ah ! Ce que tu dis est vraiment petit ! 
                                                             adverbe adjectif 
   (http://fr.wiktionary.org) 
  Le mot petit est adjectif, parcequ’il peut être combiné avec adverbe 
vraiment. 
  (3) Un petit caillou 
                            adjectif nom 
    (http://fr.wiktionary.org) 
  Le mot petit est adjectif. On peut savoir que cette unité est appelée 
comme adjectif parce qu'elle est combiné avec nom caillou.  
  (4) Un cheval gris 
       nom adjectif 
    (http://fr.wiktionary.org)   
  Dans l’exemple (4), l'unité gris est appelée comme adjectif parce qu'elle 
est combiné avec nom cheval. 
(5) Bangsa kulit putih menduduki wilayah Eropa 
                                   sujet               predicat         objet 
  Dans l’analyse au dessus, le mot composé bangsa kulit putih occupe la 
catégorie lexicale comme nom parce qu'il a une fonction comme le sujet dans la 
phrase qui a le prédicat de verbe. 
 (6) Orang berkebangsaan Negro itu menikahi bangsa kulit  
                                             subjek                  predikat       objek 
  putih 
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 L’objet dans l’exemple (6) est bangsa kulit putih. Le mot bangsa kulit 
putih est mot compose. Il est appelé l’objet parcequ’il est touché l’action. Il est 
développé à gauche. Ainsi, le mot composé bangsa kulit putih est nom parcequ’il 
peut occuper la fonction lexical comme l’objet. 
 (7) Indonesia dikunjungi banyak bangsa kulit putih 
                                             adjectif             nom 
  Dans l’analyse au dessus, le mot composé bangsa kulit putih occupe la 
catégorie lexicale comme nom, parcequ’il a une fonction comme le sujet et 
l’objet dans la phrase qui a le prédicat de verbe, et peut être combinée avec de 
l’adjectif banyak. 
(8) Bangsa adalah kelompok masyarakat yang berbudaya 
                 sujet  predicat                         objet 
 (9) Guru telah mendidik bangsa  
                          sujet       predicat       objet 
 (10) bangsa besar               
                nom  adjectif 
  Le mot bangsa est nom. Il peut savoir que l’unité bangsa occupe la 
catégorie lexicale comme nom, parcequ’il a une fonction comme le sujet et 
l’objet dans la phrase qui a le prédicat de verbe, et peut être combinée avec 
adjectif besar. 
 (11) Pelembab dapat melindungi kulit dari sinar matahari 
                   sujet            predicat      objet     complément 
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 (12) kulit tebal 
              nom adjectif 
 Dans l’exemple (11) et (12), on peut savoir que l’unité kulit occupe la 
catégorie lexicale comme nom, parcequ’il a une fonction comme le sujet et 
l’objet dans la phrase qui a le prédicat de verbe, et peut être combinée avec 
adjectif tebal. 
 (13) Dia memiliki wajah putih 
                                    nom adjectif 
 (14) Warna cat itu tidak putih 
 (15) Anisa mengalami keputihan 
 On peut savoir que le mot putih en (13), (14), et (15) est adjectif 
parcequ’il est combinée avec nom wajah, il peut être combinée par le particle 
tidak, il est formée au nom par le supplément ke-an, ainsi que l’unité de putih 
devient keputihan.  
C. CONCLUSION ET RECOMMANDATIONS 
  Les résultats de cette recherche indiquent que: 
1.  Les similitude entre la structure de la formation du mot composé en 
français et en indonésien éxistent 7 types des structures de formations de mots 
composés en françaises et en indonésiens: 5 types dans la catégorie nominale 
(nom + nom), (nom + verbe), (adjectif + nom), (nom + adjectif), (verbe + nom) 
et 2 types dans la catégorie adjectivale (nom + nom) dan (adjectif + nom). 
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  La similitude de la structure de formation du mot composé en français et 
en indonésien facilitera les apprenants indonésiens dans l’apprentissage de la 
langue française. 
2.   Les différences entre la structure de formation de mot composé en 
français et en indonésien éxistent 33 types des structures de formations de mots 
composés en françaises et en indonésiens. Dans la structure de la formation du 
mot composé en français il y a 20 types: 11 types dans la catégorie nominale, 1 
type dans la catégorie verbale, 7 types dans la catégorie adjectivale, et 1 type 
dans la catégorie de adverbiale. Dans la structure de la formation du mot 
composé en indonésien il y a 13 types: 1 type dans la catégorie nominale, 4 types 
dans la catégorie verbale, 3 types dans la catégorie adjectivale, et 5 types dans la 
catégorie adverbiale. 
  La différence de la structure de formation du mot composé en français et 
en indonésien cause des problèmes pour les apprenants indonésiens dans 
l'apprentissage de la langue française. Ainsi, les apprenants de la langue 
française sont tenus de lire afin que ce mot composé est familier à eux. 
  À partir des résultats, on propose les recommandations suivantes : 
1. On peut utiliser cette recherche dans l’enseignement français pour enrichir 
de vocabulaire et de poème. 
2. Cette recherche peut être utiliser comme une référence pour d'autres 
chercheurs. 
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Tabel 8: Klasifikasi Data Kata Majemuk Bahasa Prancis Berkategori Nomina, Verba, Adjektiva, dan Adverbia 
 
No No Data Data Kata Majemuk Pola Pembentukan 
Hasil Pembentukan 
Nomina Verba Adjektiva Adverbia 
1  A. 44 
un amuse-gueule “roti kecil yang 
menyertai minuman” 
nomina + nomina √    
2  A. 60A un appui-bras “sandaran lengan” nomina + nomina √    
3  A. 60B un appui-tête “sandaran kepala” nomina + nomina √    
4  A. 62 un arc en ciel “pelangi” 
nomina + preposisi + 
nomina 
√    
5  A. 88 un avant-propos “kata pengantar” adverbia + nomina √    
6  B. 96A un bain-marie “panci pemanas” nomina + nomina √    
7  B. 96B un balai-brosse “sapu sikat” nomina + nomina √    
8  B. 98 un ball-trap “tembakan” nomina + nomina √    
9  B. 104 un bas-relief “ukiran timbul” adverbia + nomina √    
10  B. 105 
un bateau-pompe “kapal pemadam 
kebakaran” 
nomina + verba √    
11  B. 108A un beau-fils “anak tiri laki-laki” adjektiva + nomina √    
12  B. 108B un beau-frère “kakak ipar” adjektiva + nomina √    
13  B. 108C un beau-père “ayah tiri’ adjektiva + nomina √    
14  B. 109 des beaux-parents “orangtua tiri” adjektiva + nomina √    
15  B. 134 un bouton-pression “bentakan” nomina + nomina √    
16  B. 137 un bric-à-brac “barang pecah belah” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
17  B. 139A un brise-glace “kapal pemecah es” nomina + nomina √    
18  B. 139B un brise-jet “kran air” nomina + nomina √    
19  B. 139C 
un brise-lames “tanggul atau dermaga di 
pelabuhan, pantai untuk menahan 
adanya erosi” 
nomina + nomina √    
20  C. 147A un cache-cache “petak umpet” nomina + nomina √    
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21  C. 147B un cache-col “syal” nomina + nomina √    
22  C. 147C un cache-nez “penutup hidung, masker” nomina + nomina √    
23  C. 148 un cache-sexe “celana dalam wanita” nomina + nomina √    
24  C. 149A 
un café-concert “tempat minum kopi 
sambil mendengarkan pertunjukan 
musik” 
nomina + nomina √    
25  C. 149B 
un café-théâtre “tempat untuk 
menikmati minuman sambil melihat 
pertunjukan teater” 
nomina + nomina √    
26  C. 151 
un cale-pied “ganjal kaki pada pedal 
sepeda atau sepeda motor” 
nomina + nomina √    
27  C. 167A casse-cou “berani” nomina + nomina   √  
28  C. 167B un casse-croûte “camilan” nomina + nomina √    
29  C. 167C un casse-gueule “bahaya, resiko tinggi” nomina + nomina √    
30  C. 167D un casse-noix “alat pemecah kacang” nomina + nomina √    
31  C. 167E 
casse-pieds “membosankan, 
menyakitkan, tidak menyenangkan” 
nomina + nomina   √  
32  C. 168 un casse-tête “puzzle, teka-teki” nomina + nomina √    
33  C. 176 un cerf-volant “layang-layang” nomina + nomina √    
34  C. 187 
un chasse-neige “pembajak salju atau 
alat untuk menyingkirkan salju dari 
jalanan” 
nomina + nomina √    
35  C. 190A un chef-lieu “kepala kota” nomina + nomina √    
36  C. 190B un chemin de fer “rel kereta api” 
nomina + preposisi + 
nomina 
√    
37  C. 204 
un clair-obscure “cahaya redup, gambar 
dengan latar belakang cahaya redup” 
adjektiva + adjektiva √    
38  C. 208 
cloche-pied “melompat (posisi berdiri 
dengan satu kaki)” 
nomina + nomina    √ 
39  C. 258A un coupe-chou “pisau cukur” nomina + nomina √    
40  C. 258B un coupe-coupe “golok” nomina + nomina √    
41  C. 258C un coupe faim “obat pencegah atau nomina + nomina √    
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penekan nafsu makan” 
42  C. 258D 
un coupe-feu “pintu anti kebakaran, 
pintu yang terbuat dari bahan tahan 
bakar untuk mengurangi penyebaran 
api” 
nomina + nomina √    
43  C. 258E 
un coupe-file “peta resmi untuk 
mendapatkan hak, untuk menghindari 
antrian atau barikade polisi” 
nomina + nomina √    
44  C. 258F 
un coupe gorge “tempat berbahaya dan 
penuh resiko” 
nomina + nomina √    
45  C. 263A 
un couvre-lit “sprei atau penutup tempat 
tidur” 
nomina + nomina √    
46  C. 263B un couvre-pieds “selimut” nomina + nomina √    
47  C. 270 un croche-pied “sandunga’n” nomina + nomina √    
48  C. 271 
un croque-mitaine “karakter hantu 
untuk menakuti anak-anak” 
nomina + nomina √    
49  D. 303A un demi-frère “saudara laki-laki tiri” adjektiva + nomina √    
50  D. 303B une demi mesure “tindakan tanggung” adjektiva + nomina √    
51  D. 320A 
un dessous-de-bouteille “piringan kecil 
atau alas botol untuk melindungi taplak 
meja agar tidak basah” 
adverbia + prép + 
nomina 
√    
52  D. 320B un dessous-de-bras “ketiak” 
adverbia + prép + 
nomina 
√    
53  D. 320C un dessous-de-plat “tatakan” 
adverbia + prép + 
nomina 
√    
54  D. 320D 
un dessous-de-table “uang untuk 
meloloskan suatu hal” 
adverbia + prép + 
nomina 
√    
55  D. 345 
un dos-d’âne “benjolan di jalan, diawali 
dengan naik dan diakhiri dengan turun, 
polisi tidur” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
56  E. 352A 
une eau-de-vie “minuman beralkohol 
hasil destilasi buah” 
nomina + prép +  
nomina 
√    
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57  E. 352B une eau-forte “asam nitrat” nomina + adjektiva √    
58  E. 376 
un emporte-pièce “cetakan atau alat 
untuk mencetak dalam berbagai bentuk” 
adjektiva + nomina √    
59  E. 408A 
un essuie-glace “sikat yang dilengkapi 
dengan karet untuk mengelap kaca 
depan mobil” 
nomina + nomina √    
60  E. 408B 
un essuie-mains “handuk pengering 
tangan, sapu tangan” 
nomina + nomina √    
61  E. 408C un essuie-meubles “lap debu” nomina + nomina √    
62  E. 408D un essuie-verres “serbet, lap gelas” nomina + nomina √    
63  F. 432 
face-à-face “berhadap-hadapan, debat 
antara dua orang yang saling 
berhadapan” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
64  F. 436 un faire-part “undangan” verba + nomina √    
65  F. 442A 
un faux-fuyant “dalih, cara untuk keluar 
dari masalah” 
adjektiva + adjektiva √    
66  F. 422B 
un faux-monnayeur “pabrik pembuat 
uang palsu” 
adjektiva + adjektiva √    
67  F. 422C 
un faux-semblant “kemunafikan, 
kebohongan” 
adjektiva + nomina √    
68  F. 447 
feuille-morte “berwarna coklat 
kekuningan, warna daun kering” 
nomina + adjektiva   √  
69  F. 464 
une forêt-galerie “hutan lebat 
membentuk aliran panjang savana” 
nomina + nomina √    
70  F. 469 
un fourmi-lion “serangga pemakan 
semut” 
nomina +nomina √    
71  F. 470 un fourre-tout “tas sandang” verba + adverbia √    
72  G. 487A 
un garde-barrière “penjaga lintasan 
penyeberangan” 
nomina + nomina √    
73  G. 487B 
un garde-boue “pelindung roda dari 
lumpur” 
nomina + nomina √    
74  G. 487C un garde-chasse “penjaga area nomina + nomina √    
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perburuan binatang liar” 
75  G. 487D un garde-chiourme “sipir penjara” nomina + nomina √    
76  G. 487E 
un garde-côte “kapal perang penjaga 
pertahanan pantai” 
nomina + nomina √    
77  G. 487F 
un garde-fou “pagar pelindung, tembok 
pembatas jembatan, dermaga, jalan, 
dll.” 
nomina + nomina √    
78  G. 487G un garde-malade “perawat” nomina + nomina √    
79  G. 487H un garde-manger “lemari makanan” nomina + verba √    
80  G. 487I 
un garde-meuble “gudang furnitur atau 
perabot” 
nomina + nomina √    
81  G. 487J 
un garde-pêche “pengawas 
penangkapan ikan” 
nomina + nomina √    
82  G. 487K un garde-robe “lemari pakaian” nomina + nomina √    
83  G. 505A une grand-mère “nenek” adjektiva + nomina √    
84  G. 505B un grand-père “kakek” adjektiva + nomina √    
85  G. 505C des grands-parents “kakek-nenek” adjektiva + nomina √    
86  G. 505D 
un grand-tante “adik perempuan dari 
kakek” 
adjektiva + nomina √    
87  G. 510 un grille-pain “pemanggang roti” nomina + nomina √    
88  G. 514 
une gueule-de-loup “jenis tanaman 
bunga yang bentuknya seperti moncong 
hewan” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
89  H. 521A 
un haut-de-forme “topi laki-laki 
berbentuk silinder” 
adjektiva + prép +  
nomina 
√    
90  H. 521B 
un haut-fond “karang tinggi di laut yang 
dapat membahayakan navigasi” 
adjektiva + nomina √    
91  H. 521C un haut-le-cœur “mual, muntah” adjektiva + nomina √    
92  H. 521D 
un haut-le-corps “gerakan tiba-tiba, 
sentakan, lompatan” 
adjektiva + nomina √    
93  H. 521E un haut-parleur “pengeras suara” adjektiva + nomina √    
94  H. 528A un homme-grenouille “penyelam” nomina + nomina √    
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95  H. 528B 
un homme-sandwich “pria yang 
berjalan di depan publik dengan 
membawa papan iklan di depan dan 
belakang” 
nomina + nomina √    
96  H. 530A un hors-bord “perahu motor” prép + nomina √    
97  H. 530B un hors-d’œuvre “makanan pembuka” prép + nomina √    
98  H. 530C 
un hors-jeu “pelanggaran keluar pada 
olahraga” 
prép + nomina √    
99  H. 530D un hors-la-loi “pelanggar hukum” prép + nomina √    
100  H. 530E un hors-texte “sisipan” prép + nomina √    
101  L. 609 un libre-échange “perdagangan bebas” adjektiva + nomina √    
102  L. 610A un libre-service “swalayan” adjektiva + nomina √    
103  L. 610B lie-de-vin “merah keunguan” 
nomina + prép + 
nomina 
  √  
104  L. 611A 
un lieu commun “hal lumrah, umum, 
klise” 
nomina + adjektiva √    
105  L. 611B 
un lieu-dit “kota yang memiliki fitur 
topografi dan sejarah tertentu” 
nomina + adjektiva √    
106  L. 617 
un long-courrier “jasa pengiriman jarak 
jauh” 
adjektiva + nomina √    
107  L. 618 une longue-vue “teleskop” adjektiva +  nomina √    
108  L. 619 un loup-garou “manusia serigala” nomina + nomina √    
109  M. 628 un maître-autel “altar utama gereja” adjektiva + nomina √    
110  M. 634 
un mange-tout “kacang polong atau 
kacang kapri” 
verba + adverbia √    
111  M. 638 
un maréchal-ferrant  “pengrajin sepatu 
kuda” 
nomina + nomina √    
112  M. 641A 
un marteau-pilon “penempa besi, 
logam” 
nomina + nomina √    
113  M. 641B 
un martin-pêcheur “burung pekakak 
atau pemakan ikan” 
nomina + nomina √    
114  M. 671A un monte-charge “lift” nomina + nomina √    
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115  M. 671B 
un monte-plats “lift kecil untuk 
menyampaikan makanan ke ruang 
makan” 
nomina + nomina √    
116  N. 692 un nid-de-poule “lubang di jalan” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
117  N. 696A un non-croyant “tidak beragama, kafir” adverbia + adjektiva √    
118  N. 696B 
un non-lieu “keputusan pengadilan 
menghentikan dakwaan” 
adverbia + nomina √    
119  N. 696C un non-sense “omong kosong” adverbia + nomina √    
120  O. 708 un œil-de-bœuf “jendela kecil bulat” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
121  O. 710A 
un oiseau-lyre “burung  Australia 
(bentuk sayap seperti alat musik 
gambus)” 
nomina + nomina √    
122  O. 710B un oiseau-mouche “burung kolibri” nomina + nomina √    
123  P. 743A 
un passe-droit “hak prerogatif, hak 
istimewa” 
nomina + adjektiva √    
124  P. 743B un passe-lacet “jarum berlubang besar” nomina + nomina √    
125  P. 743C 
un passe-montagne “penutup kepala dan 
leher (biasanya terbuat dari wol)” 
nomina +nomina √    
126  P. 744 un passe-temps “hiburan” nomina + nomina √    
127  P. 748 
une patte-d’oie “kerutan kecil pada 
mata” 
nomina + preposisi + 
nomina 
√    
128  P. 754 un pense-bête “memo” verba + adjektiva √    
129  P. 755A 
une perce-neige “galanthus (jenis bunga 
putih yang tumbuh pada musim 
dingin)” 
nomina + nomina √    
130  P. 755B 
un perce-oreille “jenis serangga dengan 
senjata penjepit” 
nomina + nomina √    
131  P. 763A un pèse-bébé “timbangan bayi” verba + nomina √    
132  P. 763B un pèse-lettre “timbanga surat” verba + nomina √    
133  P. 763C un pèse-personne “timbangan badan” verba + nomina √    
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134  P. 764A pet-de-nonne “kue donat” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
135  P. 764B pète-sec “otoriter” verba + adjektiva   √  
136  P. 764C un petit-beurre “biskuit” adjektiva + nomina √    
137  P. 764D un petit-fils “cucu laki-laki” adjektiva + nomina √    
138  P. 764E une petite-fille “cucu perempuan” adjektiva + nomina √    
139  P. 764F un petit-gris “tupai abu-abu” adjektiva + adjektiva √    
140  P. 765A 
un petit-lait “laktoserum (susu 
fermentasi)” 
adjektiva + nomina √    
141  P. 765B 
un petit-neveu “cucu keponakan laki-
laki” 
adjektiva + nomina √    
142  P. 765C 
une petite-nièce “cucu keponakan 
perempuan” 
adjektiva + nomina √    
143  P. 765D des petits-enfants “cucu” adjektiva + nomina √    
144  P. 765E un petit-suisse “keju berbentuk silinder” adjektiva + nomina √    
145  P. 770A un pied-à-terre “apartemen kecil” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
146  P. 770B un pied-de-biche “tuas” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
147  P. 770C 
un pied-de-poule “kain kotak-kotak 
kecil” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
148  P. 774A un pique-assiette “parasit” nomina + nomina √    
149  P. 774B 
un pique-bœuf “burung pencari makan 
di punggung sapi” 
nomina + nomina √    
150  P. 774C un pique-nique “makan di atas rumput” nomina + nomina √    
151  P. 775 
un pisse-froid “sikap dingin, 
membosankan” 
nomina + adjektiva √    
152  P. 781A une plate-bande “taman persegi” adjektiva + nomina √    
153  P. 781B une plate-forme “panggung” adjektiva + nomina √    
154  P. 786 une pochette-surprise “paket kejutan” nomina + nomina √    
155  P. 787 
poil-de-carotte “berambut merah seperti 
kuda” 
nomina + prép + 
nomina 
  √  
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156  P. 791 une pomme de terre “kentang” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
157  P. 794A 
un porte-avions “kapal perang beserta 
pesawat angkut dan landasan” 
verba + nomina √    
158  P. 794B 
un porte-bagages “perangkat bagasi 
kendaraan” 
verba + nomina √    
159  P. 794C un porte-bébé “gendongan bayi” verba + nomina √    
160  P. 794D 
un porte-bonheur “perhiasan, pemberian 
berharga” 
verba + nomina √    
161  P. 794E un porte-bouteilles “keranjang botol” verba + nomina √    
162  P. 794F un porte-cartes “dompet kartu” verba + nomina √    
163  P. 794G un porte-cigarettes “kotak rokok” verba + nomina √    
164  P. 794H un porte-clés “gantungan kunci” verba + nomina √    
165  P. 794I un porte-couteau “dudukan pisau” verba + nomina √    
166  P. 794J un porte-documents “tas kantor” verba + nomina √    
167  P. 794K un porte-drapeau “pembawa bendera” verba + nomina √    
168  P. 794L 
une porte-fenêtre “pintu kaca dengan 
dua sayap” 
nomina + nomina √    
169  P. 794M un portefeuille “dompet (uang kertas)” verba + nomina √    
170  P. 794N 
un porte-jarretelles “pakaian dalam 
wanita dengan tali ikatan dan stocking” 
verba + nomina √    
171  P. 794O un portemanteau “gantungan pakaian” verba + nomina √    
172  P. 794P 
un porte-mine “pensil tekan (dengan 
cara ditekan)” 
verba + nomina √    
173  P. 794Q 
un porte-monnaie “dompet (uang 
logam)” 
verba + nomina √    
174  P. 794R 
un porte-parapluies “tempat penyimpan 
payung” 
verba + nomina √    
175  P. 794S un porte-parole “juru bicara” verba + nomina √    
176  P. 794T un porte-plume “tangkai pena” verba + nomina √    
177  P. 795A un porte-serviettes “jemuran handuk” verba + nomina √    
178  P. 795B un porte-voix “megafon atau pengeras verba + nomina √    
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suara” 
179  P. 795C 
un portrait-robot “sketsa wajah (pelaku 
kejahatan yang sedang dicari 
kepolisisan)” 
nomina + nomina √    
180  P. 795D un port-salut “keju dari susu sapi” nomina + nomina √    
181  P. 798A pot-au-feu “hidangan daging sapi” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
182  P. 798B pot-de-vin “suap, komisi” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
183  P. 802A 
un pousse-café “segelas alkohol yang 
diminum setelah kopi” 
nomina + nomina √    
184  P. 802B un pousse-pousse “becak” nomina + nomina √    
185  P. 811 un presse-citron “pemeras lemon” nomina + nomina √    
186  P. 812A un presse-papiers “penindih kertas” nomina + nomina √    
187  P. 812B 
un presse-puree “alat pembuat bubur 
sayuran” 
nomina + nomina √    
188  P. 827A un protège-cahier “sampul buku” nomina + nomina √    
189  P. 827B 
un protège-tibia “deker (pelindung 
tulang kering)” 
nomina +  nomina √    
190  R. 850 
un ramasse-miettes “kuas kecil untuk 
mengumpulkan remahan di atas meja” 
verba + nomina √    
191  R. 880 
un remonte-pente “téléski (pengangkut 
ski menuju lereng)” 
verba + nomina √    
192  R. 890A un repose-pieds “ganjalan kaki” verba + nomina √    
193  R. 890B un repose-tête “sandaran kepala” verba + nomina √    
194  R. 908 
un rez-de-chaussée “lantai dasar, tingkat 
bawah” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
195  R. 910A un rince-bouteilles “sikat botol” verba + nomina √    
196  R. 910B un rince-doigts “kobokan” verba + nomina √    
197  R. 915 un rond-point “bundaran (lalu lintas)” nomina + nomina √    
198  R. 917 
un rouge-gorge “burung kecil dengan 
bulu kecoklatan pada tenggorokan dan 
adjektiva + nomina √    
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dada” 
199  S. 925 une sage-femme “bidan” adjektiva + nomina √    
200  S. 930A sans-abri “tunawisma” 
préposition + 
nomina 
√    
201  S. 930B sans-cœur “kejam” 
préposition + 
nomina 
  √  
202  S. 930C sans-emploi “’pengangguran” 
préposition + 
nomina 
√    
203  S. 930D sans-le-sou “pengemis, orang miskin” 
préposition + 
nomina 
√    
204  S. 930E un sans-logis “gelandangan” 
préposition + 
nomina 
√    
205  S. 930F sans-soin “tidak peduli” 
préposition + 
nomina 
√    
206  S. 930G sans-souci “riang” 
préposition + 
nomina 
  √  
207  S. 930H 
un sapeur-pompier  “pemadam 
kebakaram” 
nomina + nomina √    
208  S. 934A un savoir-faire “kecakapan” verba + verba √    
209  S. 934B un savoir-vivre “kesantunan” verba + verba √    
210  S. 939A un sèche-cheveux “pengering rambut” verba + nomina √    
211  S. 939B 
un sèche-linge “mesin pengering 
pakaian” 
verba + nomina √    
212  S. 949 
un serre-livres “pengikat atau penyekat 
buku” 
verba + nomina √    
213  S. 950 
un serre-tête “bandana, pengikat 
kepala” 
verba + nomina √    
214  S. 966 une sorti-de-bain “mantel mandi” 
nomina + prép + 
nomina 
√    
215  S. 972A une sous-alimentation “gizi buruk” 
préposition + 
nomina 
√    
216  S. 972B sous-alimenté “kurang gizi” préposition + verba   √  
 
 
163 
 
217  S. 972C un sous-bois “semak” 
préposition + 
nomina 
√    
218  S. 972D un sous-chef “wakil kepala” 
préposition + 
nomina 
√    
219  S. 972E sous-développé “terbelakang” préposition + verba   √  
220  S. 972F 
un sous-développement 
“keterbelakangan” 
préposition + 
nomina 
√    
221  S. 972G un sous-directeur “wakil direktur” 
préposition + 
nomina 
√    
222  S. 972H un sous-emploi “pengangguran” 
préposition + 
nomina 
√    
223  S. 972I 
une sous-entendre “menyiratkan, 
menjelaskan tanpa perkataan” 
préposition + verba  √   
224  S. 972J sous-entendu “tersirat” préposition + verba   √  
225  S. 972K sous-équipé “terbelakang” préposition + verba   √  
226  S. 972L un sous-équipement “keterbelakangan” 
préposition + 
nomina 
√    
227  S. 972M une sous-estimation “penyusutan” 
préposition + 
nomina 
√    
228  S. 972N sous-estimer “meremehkan” préposition + verba  √   
229  S. 972O une sous-évaluation “penurunan” 
préposition + 
nomina 
√    
230  S. 973A sous-évaluer “merendahkan” préposition + verba  √   
231  S. 973B 
une sous-exploitation “daya guna 
rendah” 
préposition + 
nomina 
√    
232  S. 973C sous-exploiter “kurang dipergunakan” préposition + verba  √   
233  S. 973D sous-exposer “kurang terekspos” préposition + verba  √   
234  S. 973E une sous-exposition “ekspos rendah” 
préposition + 
nomina 
√    
235  S. 973F un sous-fifre “bawahan” 
préposition + 
nomina 
√    
236  S. 973G sous-jacent “tersembunyi” préposition +   √  
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adjektiva 
237  S. 973H un sous-main “alat tulis” 
préposition + 
nomina 
√    
238  S. 973I un sous-marin “kapal selam” 
préposition + 
nomina 
√    
239  S. 973J un sous-marinier “awak kapal” 
préposition + 
nomina 
√    
240  S. 973K un sous-œuvre “pondasi bangunan” préposition + verba √    
241  S. 973L un sous-produit “imitasi” 
préposition + 
nomina 
√    
242  S. 973M un sous-sol “bawah tanah” 
préposition + 
nomina 
√    
243  S. 973N sous-tendre “mendasari” préposition + verba  √   
244  S. 973O 
une sous-tension “tegangan di bawah 
normal” 
préposition + 
nomina 
√    
245  S. 973P 
un sous-titrage “terjemah percakapan 
pada film” 
préposition + 
nomina 
√    
246  S. 973Q un sous-titre “subjudul” 
préposition + 
nomina 
√    
247  S. 973R 
sous-titrer “menterjemah percakapan 
pada film” 
préposition + verba  √   
248  S. 973S soustraire “mengurangi” préposition + verba  √   
249  S. 973T 
une sous-ventrière “tali pada kuda 
(diikatkan pada bawah perut)” 
préposition + 
nomina 
√    
250  S. 973U un sous-verre “frame kaca” 
préposition + 
nomina 
√    
251  S. 974 un sous-vêtement “pakaian dalam” 
préposition + 
nomina 
√    
252  S. 978 une station-service “pom bensin” nomina + nomina √    
253  T. 1015A têtê à têtê “berdua” 
nomina + prép + 
nomina 
   √ 
254  T. 1015B têtê-bêche “posisi berdampingan nomina + nomina    √ 
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terbalik” 
255  T. 1015C têtê-de-nègre “warna coklat gelap” 
nomina +  prép + 
nomina 
  √  
256  T. 1020A tire-au-flanc “pengelak” verba + nomina √    
257  T. 1020B un tire-botte “alat penarik sepatu bot” verba + nomina √    
258  T. 1020C un tire-bouchon “pembuka tutup botol” verba + nomina √    
259  T. 1020D 
un tire-fesses “teleski (penarik ski 
menuju lereng) 
verba + nomina √    
260  T. 1020E 
un tire-ligne “pena garis (biasanya 
digunakan oleh arsitek atau desainer)” 
verba + nomina √    
261  T. 1021A un tiroir-caisse “laci uang ( kasir)” nomina + nomina √    
262  T. 1021B un tissue-éponge “spons” nomina + nomina √    
263  T. 1026 
un tord-boyaux “jenis alkohol kualitas 
rendah” 
adjektiva + nomina √    
264  T. 1033A une toute-puissance “kemahakuasaan” adverbia + nomina √    
265  T. 1033B 
tout-puissant “maha kuasa (sifat 
Tuhan)” 
adverbia + adjektiva   √  
266  V. 1070 vert-de-grisé “abu kehijauan” 
adjektiva + preposisi 
+ adjektiva 
  √  
267  V. 1074A 
un vide-ordures “gorong-gorong 
sampah” 
adjektiva + nomina √    
268  V. 1074B un vide-poches “keranjang kecil” adjektiva + nomina √    
 
 
 
 
 
 
 
 
166 
 
 
Tabel 9 : Klasifikasi Data Kata Majemuk Bahasa Indonesia Berkategori Nomina, Verba, Adjektiva, dan Adverbia 
 
No No Data Data Pola Pembentukan 
Hasil Pembentukan 
Nomina Verba Adjektiva Adverbia 
1  A. 1A adu nasib “mencoba peruntungan” verba + nomina  √   
2  A. 1B 
adu domba “memecah belah, membuat supaya 
berselisih atau bermusuhan” 
verba + nomina  √   
3  A. 1C adu lidah “bertengkar mulut, berbantah-bantah” verba + nomina  √   
4  A. 2A 
tanah air “negeri dimana kita menjadi warga 
negara” 
nomina + nomina √    
5  A. 2B batang air “sungai” nomina + nomina √    
6  A. 2C 
buang air “berhajat, mengeluarkan sesuatu dari 
salah satu di antara dua pintu” 
verba + nomina  √   
7  A. 2D air bah “banjir” nomina + nomina √    
8  A. 2E air seni “kencing” nomina + nomina √    
9  A. 4 kurang ajar “tidak sopan, tidak tahu adab” adverbia + nomina   √  
10  A. 5A hilang akal “bingung, putus asa” verba + nomina    √ 
11  
A. 5B panjang akal “suka mempergunakan akal, suka 
berpikir” 
adjektiva + nomina   √  
12  A. 6 akar kata “asal suatu kata dasar” nomina + nomina √    
13  A. 7 alas kata “kata pendahuluan” nomina + nomina √    
14  A. 9 ambil alih “dipindahkan penguasaannya” verba + verba  √   
15  A. 11A 
anak emas “dikasihi atau diperlakukan lebih 
baik dari yang lain 
nomina + nomina √    
16  A. 11B anak uang “riba, bunga uang” nomina + nomina √    
17  A. 12A anak baju “baju dalam” nomina + nomina √    
18  
A. 12B 
anak telinga “kulit tipis di dalam telinga, 
genderang telinga” 
nomina + nomina √    
19  A. 12C anak tangga “bagian tangga tempat berpijak” nomina + nomina √    
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20  A. 14A 
kabar angin “kabar yang belum pasti, desas-
desus” 
nomina + nomina √    
21  A. 14B masuk angin “demam” verba + nomina    √ 
22  A. 14C makan angin “menghirup udara segar” verba + nomina  √   
23  A. 15 kereta angin “sepeda” nomina + nomina √    
24  A. 16A anak angkat “anak pungut” nomina + verba √    
25  A. 16B angkat topi “memuji, memberikan pujian” verba + nomina  √   
26  A. 16C angkat ekor “lari” verba + nomina  √   
27  A. 16D angkat tangan “mengaku tak sanggup” verba + nomina  √   
28  A. 17 angkat bicara “berpidato” verba + verba  √   
29  A. 18 angkat kaki “pergi” verba + nomina  √   
30  A. 19A kata pengantar “kata pendahuluan” nomina + nomina √    
31  A. 19B 
bahasa pengantar “bahasa yang digunakan guru 
untuk menyampaikan pelajaran pada murid-
murid” 
nomina + nomina √    
32  A. 19C 
senjata api “senjata yang menggunakan peluru 
seperti pistol, bedil, dsb.” 
nomina + nomina √    
33  A. 19D 
bunga api “sejenis petasan yang tidak meledak, 
tetapi memancarkan api” 
nomina + nomina √    
34  A. 20 lidah api “ujung nyala api” nomina + nomina √    
35  A. 21 asal-usul “sebab-musabab, sebab permulaan” nomina + nomina √    
36  A. 22A asam garam “pengalaman hidup” adjektiva + nomina √    
37  A. 22B perang asap “latihan perang” verba + nomina  √   
38  A. 31 angkat bahu “memberi isyarat tanda tidak tahu” verba + nomina  √   
39  B. 33 
hari pembalasan “hari kemudian di mana 
perbuatan baik dan jahat akan beroleh ganjaran 
dari Tuhan” 
nomina + nomina √    
40  B. 38 
kue basah “kue yang dikukus dan tidak tahan 
lama” 
nomina + adjektiva √    
41  B. 40 
batu loncatan “tempat bertumpu, tempat 
berpijak menuju ke tempat lain” 
nomina + nomina √    
42  B. 48 pintu belakang “jalan pintas, tidak menurut nomina + nomina √    
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aturan biasa” 
43  B. 49 latar belakang “dasar, alasan” nomina + nomina √    
44  B. 51 benang raja “pelangi, bianglala” nomina + nomina √    
45  B. 53A 
luka berat “parah, membahayakan keselamatan 
jiwa” 
nomina + adjektiva √    
46  B. 53B 
kelas berat “kelas dengan timbangan badan 
tertinggi” 
nomina + adjektiva √    
47  B. 53C berat hati “enggan, segan” adjektiva + nomina    √ 
48  B. 54 
pendapatan bersih “pendapatan yang 
merupakan keuntungan, sesudah dipotong 
dengan macam-macam pengeluaran” 
nomina + adjektiva √    
49  B. 55A hari besar “hari raya” nomina + adjektiva √    
50  B. 55B air besar “banjir” nomina + adjektiva √    
51  B. 55C makan besar “pesta” nomina + adjektiva  √   
52  B. 55D 
orang besar “orang mulia, orang berpangkat 
tinggi” 
nomina + adjektiva √    
53  B. 56A biang jari “jempol, ibu jari” nomina + nomina √    
54  B. 56B biang keladi “penyebab, sebab” nomina + nomina √    
55  B. 56C biang keringat “bintik-bintik merah pada kulit” nomina + nomina √    
56  B. 57 buah bibir “menjadi pembicaraan” nomina + nomina √    
57  B. 58 tipis bibir “banyak bicara” adjektiva + nomina   √  
58  B. 59A 
bintang film “pemain film, pemeran cerita 
dalam film” 
nomina + nomina √    
59  B. 59B 
bintang lapangan “pemain yang permainannya 
sangat menonjol” 
nomina + nomina √    
60  B. 60A 
buah ratap “isi ratapan, kata-kata yang 
diucapkan sambil menangis” 
nomina + nomina √    
61  B. 60B buah baju “kancing” nomina + nomina √    
62  B. 60C buah dada “payudara” nomina + nomina √    
63  B. 60D buah tangan “oleh-oleh” nomina + nomina √    
64  B. 60E buah pikiran “pendapat” nomina + nomina √    
65  B. 61A buah catur “bidak, yang dimaninkan di atas nomina + nomina √    
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papan catur” 
66  B. 61B buah pena “karangan, tulisan” nomina + nomina √    
67  B. 61C buah hati “kekasih, kesayangan” nomina + nomina √    
68  B. 61D buah pinggang “ginjal” nomina + nomina √    
69  B. 61E 
buah simalakama “keadaan yang sangat sulit, 
tak ada yang dapat dipilih” 
nomina + nomina √    
70  B. 61F buang waktu “menyia-nyiakan waktu, sia-sia” verba + nomina  √   
71  B. 61G buang sial “menjauhkan kesialan” verba + nomina  √   
72  B. 62A buang penat “melepaskan lelah” verba + adjektiva  √   
73  B. 62B 
orang buangan “orang yang dijatuhi hukuman 
buang” 
nomina + nomina √    
74  B. 62C buang air “berak, kencing” verba + nomina  √   
75  B. 62D buang mulut “tidak berkata terus terang” verba + nomina  √   
76  B. 62E buang nama “menodai nama baik” verba + nomina  √   
77  B. 64A budi bahasa “tingkah laku, tutur kata” nomina + nomina √    
78  B. 64B kartu terbuka “terus terang” nomina + verba √    
79  B. 65A rapat terbuka “rapat yang dihadiri oleh umum” nomina + verba √    
80  B. 65B buka jalan  “perintis, pelopor” verba + nomina  √   
81  B. 65C 
buku hitam “catatan orang-orang yang 
dianggap kurang baik” 
nomina + adjektiva √    
82  B. 68A datang bulan “haid” verba + nomina √    
83  B. 68B 
tanggung bulan “sudah lebih dr pertengahan 
bulan (biasanya untuk mengatakan bahwa 
sudah tidak ada uang, belum gajian) 
adjektiva + nomina    √ 
84  B. 69A 
suara bulat “kata sepakat, persetujuan seluruh 
anggota” 
nomina + adjektiva √    
85  B. 69B telanjang bulat “tak berpakaian sehelai pun” nomina + adjektiva    √ 
86  B. 70B 
bulutangkis “cabang olahraga yang berupa 
permainan yang dimainkan dengan memakai 
raket dan kok yang dipukul” 
nomina + verba √    
87  B. 71 bumi putra “penduduk asli, anak negeri” nomina + nomina √    
88  B. 72A bunga bangsa “orang yang berjasa bagi nusa nomina + nomina √    
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dan bangsa” 
89  B. 72B 
bunga tanah “lapisan tanah sebelah atas yang 
subur karena tanam-tanaman yg busuk; humus” 
nomina + nomina √    
90  B. 72C 
bunga uang “keuntungan dari meminjamkan 
uang” 
nomina + nomina √    
91  B. 72D bunga raya “pelacur” nomina + adjektiva √    
92  B. 72E bunga karang “spons” nomina + nomina √    
93  B. 72F 
bunga rampai “buku yang isinya kumpulan 
karangan beberapa orang” 
nomina + nomina √    
94  B. 72G 
bunga angin “angin sepoi-sepoi yang 
berhembus sebelum angin besar” 
nomina + nomina √    
95  B. 75A busuk hati “penuh iri, dengki” adjektiva + nomina   √  
96  B. 75B buta warna “tidak dapat membedakan warna” adjektiva + nomina   √  
97  B. 75C buta huruf “tidak dapat membaca dan menulis” adjektiva + nomina   √  
98  B. 75D buta malam “tidak dapat melihat di kegelapan” adjektiva + nomina   √  
99  B. 76A buta hati “tidak halus perasaan” adjektiva + nomina   √  
100  B. 76B 
buta ayam “rabun jauh, tidak dapat melihat 
jelas bila jauh” 
adjektiva + nomina   √  
101  B. 76C 
gelap mata “sangat marah sehingga menjadi 
lupa dan mengamuk” 
adjektiva + nomina   √  
102  B. 76D 
pagi buta “pagi-pagi benar (sebelum matahari 
terbit)” 
nomina + adjektiva    √ 
103  B. 76E 
surat buta “surat yang tidak ada pengirim yang 
sesungguhnya” 
nomina + adjektiva √    
104  B. 76F 
gaji buta “gaji yang diterima dengan tanpa 
bekerja” 
nomina + adjektiva √    
105  C. 76 
cepat lidah “suka berkata tanpa dipikirkan lebih 
dahulu; lancang” 
adjektiva + nomina   √  
106  D. 85 sempit dada “lekas marah” adjektiva + nomina √    
107  D. 86 darah daging “anak kandung” nomina + nomina √    
108  D. 88 naik darah “suka lekas marah” verba + nomina    √ 
109  D. 90A lintah darat “orang yg meminjamkan uang nomina + nomina √    
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dengsn bunga yang sangat tinggi” 
110  D. 90B buaya darat “penggemar perempuan, penjahat” nomina + nomina √    
111  D. 93 
barat daya “mata angin yg arahnya antara barat 
dan selatan” 
nomina + nomina √    
112  D. 94 
hari depan “masa depan, hidup yang akan 
datang” 
nomina + nomina √    
113  D. 97 duduk perut “hamil, mengandung” verba + nomina  √   
114  E. 99 
ekor kuda “rambut diikat ke belakang seperti 
ekor kuda” 
nomina + nomina √    
115  G. 105 
kawin gantung “sudah kawin, tetapi belum 
berkumpul sebagai suami istri” 
verba + verba  √   
116  G. 107 
barang gelap “barang selundupan (barang yang 
datangnya secara tidak sah)” 
nomina + adjektiva √    
117  G. 108A 
surat gelap ““surat yang tidak ada pengirim 
yang sesungguhnya” 
nomina + adjektiva √    
118  G. 108B 
pasar gelap “pasar dengan transaksi tanpa 
pengendalian harga dan kadang-kadang 
bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan” 
nomina + adjektiva √    
119  G. 114 gulung tikar “bangkrut” verba + nomina  √   
120  H. 119 
harga mati “harga yang sudah tidak dapat 
ditawar lagi” 
nomina + verba √    
121  H. 120A panas hati “amat marah” adjektiva + nomina    √ 
122  H. 120B tinggi hati “sombong, angkuh” adjektiva + nomina   √  
123  H. 120C rendah hati “tidak sombong” adjektiva + nomina   √  
124  H. 120D 
berat hati “tidak rela, tidak sampai hati, tidak 
tega” 
adjektiva + nomina    √ 
125  H. 121A lemah hati “rapuh, tidak kuat pendirian” adjektiva + nomina   √  
126  H. 121B keras hati “tidak lekas putus asa” adjektiva + nomina   √  
127  H. 121C terang hati “pandai, berotak encer” adjektiva + nomina   √  
128  H. 122 
bulat hati “memutuskan untuk berbuat sesuatu 
dengan sungguh-sungguh” 
adjektiva + nomina   √  
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129  H. 123A putih hati “dengan rela, dengan perasaan tulus” adjektiva + nomina   √  
130  H. 123B kecil hati “kurang senang, kecewa” adjektiva + nomina   √  
131  H. 123C hati kecil “perasaan hati yang sebenarnya” nomina + adjektiva √    
132  H. 124A busuk hati “dengki, iri” adjektiva + nomina   √  
133  H. 124B besar hati “gembira, bangga” adjektiva + nomina   √  
134  H. 124C 
rapuh hati “cepat putus asa, lekas patah 
semangat” 
adjektiva + nomina   √  
135  H. 124D sempit hati “suka lekas marah” adjektiva + nomina   √  
136  H. 125A 
patah hati “hilang keberanian, hilang kemauan 
untuk berusaha lagi” 
adjektiva + nomina   √  
137  H. 125B 
murah hati “dermawan, suka memberi dan 
menolong orang susah” 
adjektiva + nomina   √  
138  H. 126 lubuk hati “perasaan hati yang paling dalam” nomina + nomina √    
139  H. 128 
hidung belang “orang yang senang 
mempermainkan wanita” 
nomina + nomina √    
140  H. 129 
kambing hitam “menjadi tumpuan arus, orang 
yang dituduh” 
nomina + adjektiva √    
141  I. 133A ibu pertiwi “tanah air, tanah tumpah darah” nomina + nomina √    
142  I. 133B ibu kota “kota kedudukan pemerintah” nomina + nomina √    
143  I. 134A ibu kaki “jempol kaki” nomina + nomina √    
144  I. 134B ibu panah “busur” nomina + nomina √    
145  I. 134C 
ibu tangga “bagian tangga yg dipakai sebagai 
pegangan ketika dipanjat” 
nomina + nomina √    
146  J. 139 
rumah jaga “gardu tempat pengawal dan 
penjagaan” 
nomina + verba √    
147  J. 140 
jalan buntu “tidak menghasilkan kesepakatan 
atau persetujuan” 
nomina + verba √    
148  J. 141B jalan pikiran “cara berpikir dan tujuan pikiran” nomina + nomina √    
149  J. 141C 
jalan belakang “dengan usaha yang tidak sesuai 
dengan peraturan yang berlaku” 
nomina + nomina √    
150  J. 141D jalan keluar “mengatasi, memecahkan” nomina + verba √    
151  J. 142A jalan bahasa “gaya bahasa, corak bahasa, nomina + nomina √    
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susunan bahasa” 
152  J. 144A jantung hati “kekasih, kesayangan” nomina + nomina √    
153  J. 144B jari buaya “tumbuhan obat” nomina + nomina √    
154  J. 152 
jual lepas “mutlak dijual, tidak boleh diambil 
kembali, tanpa syarat” 
verba + adjektiva  √   
155  K. 158 
kaki tangan “mata-mata, orang yang diperalat 
orang lain untuk membantu” 
nomina + nomina √    
156  K. 159A 
kaki langit “bagian bawah langit yang berbatas 
dengan bumi, cakrawala” 
nomina + nomina √    
157  K. 159B 
mata kaki “tulang pergelangan kaki yang 
menonjol di bagian kiri dan kanan” 
nomina + nomina √    
158  K. 159C ringan tangan “cekatan, rajin, suka menolong” adjektiva + nomina   √  
159  K. 162 
tangan kanan “pembantu utama yang sangat 
dipercayai” 
nomina + nomina √    
160  K. 164 orang kecil “rakyat jelata” nomina + adjektiva √    
161  K. 167A 
kembang api “petasan (mercon) yg 
menyemburkan pijar-pijar api di udara” 
nomina + nomina √    
162  K. 167B 
kembang gula “permen, makanan yang dibuat 
dari gula” 
nomina + nomina √    
163  K. 168A ringan kepala “mudah mengerti, pandai” adjektiva + nomina   √  
164  K. 168B berat kepala “tidak mudah mengerti, bodoh” adjektiva + nomina   √  
165  K. 168C 
keras kepala “pembangkang, suka melawan, 
tidak patuh” 
adjektiva + nomina   √  
166  K. 169 
kepala batu “membangkang, tidak mau 
menurut” 
nomina + nomina   √  
167  K. 189 kepala dingin “tenang, sabar” nomina + adjektiva    √ 
168  K. 172 
minuman keras “minuman beralkohol dan 
memabukkan” 
nomina + adjektiva √    
169  K. 173 sakit keras “parah” adjektiva + adjektiva    √ 
170  K. 174A 
memeras keringat “bekerja dengan sekuat 
tenaga” 
verba + nomina  √   
171  K. 174B makan keringat “mengambil keuntungan dari verba + nomina  √   
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jerih payah orang” 
172  K. 176 
kopi pahit “mendapat amarah, mendapat 
teguran” 
nomina + adjektiva √    
173  K. 177 omong kosong “berbual, bohong” nomina + adjektiva √    
174  K. 182 kuda hijau “dalam keadaan mabuk” nomina + adjektiva √    
175  K. 184A 
juru kunci “penjaga dan pengurus tempat 
keramat, makam, peserta pertandingan 
kejuaraan yg menduduki nomor terakhir 
nomina + nomina √    
176  K. 184B 
uang kunci “uang pengusi penghuni lama (agar 
rumah dapat ditempati)” 
nomina + nomina √    
177  K. 184 
kunci maling “nak kunci palsu untuk membuka 
berbagai kunci” 
nomina + nomina √    
178  K. 186 kusut hati “gelisah” adjektiva + nomina   √  
179  K. 188 
berani lalat “berlagak berani, tetapi apabila 
berhadapan dengan lawan selalu berdiam 
(melarikan) diri” 
adjektiva + nomina   √  
180  K. 190 
lancar mulut “lekas mengeluarkan perkataan yg 
tidak senonoh” 
adjektiva + nomina   √  
181  K. 192 langkah kanan “untung, mujur, nasib baik” nomina + nomina √    
182  L. 201A lembut lidah “fasih dan baik lafalnya” adjektiva + nomina   √  
183  L. 201B 
lembut hati “baik hati, peramah, tak suka 
marah” 
adjektiva + nomina   √  
184  L. 201C lemah lembut “halus, tidak kaku” adjektiva + adjektiva   √  
185  L. 203A laut lepas “laut luas” nomina + adjektiva √    
186  L. 203B 
surat lepas “surat pernyataan berhenti dari 
pekerjaan” 
nomina + adjektiva √    
187  L. 205A 
panjang lidah “suka mengomel, suka 
mengadukan hal kepadaorang lain, suka 
menyampaikan rahasia orang kepada orang 
lain” 
adjektiva + nomina   √  
188  L. 205B berat lidah “sukar berbicara, pemalu” adjektiva + nomina   √  
189  L. 208 patah lidah “tidak dapat mengucapkan kata- adjektiva + nomina   √  
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kata dng baik, tidak fasih” 
190  L. 211A luar biasa “istimewa, hebat sekali” nomina + adjektiva   √  
191  L. 211B orang luar “orang yang bukan golongan kita” nomina + nomina √    
192  M. 218A 
bulan madu “bersenang-senang, biasanya ke 
luar kota atau ke luar negeri” 
nomina + nomina √    
193  M. 218B 
jual mahal “tidak mau segera mengiakan (agar 
tidak dianggap murahan)” 
verba + adjektiva  √   
194  M. 218C 
mahal rezeki “sukar mendapat nafkah, tak 
mudah mencari pekerjaan untuk hidup” 
adjektiva + nomina    √ 
195  M. 218A main sikat “menipu sana-sini” verba + nomina  √   
196  M. 218B 
main api “mengerjakan pekerjaan yang 
berbahaya” 
verba + nomina  √   
197  M. 218C 
main kayu “bermain kasar, bertindak yang 
bukan-bukan” 
verba + nomina  √   
198  M. 220A makan gaji “menjadi pegawai yang digaji” verba + nomina    √ 
199  M. 220B makan untung “mengambil untung” verba + nomina  √   
200  M. 221 
makan suap “uang sogok, menerima uang dari 
seseorang yang meminta pertolongan agar 
urusan segera selesai” 
verba + nomina  √   
201  M. 223 
mandi darah “bergelimang darah, berlumuran 
darah” 
verba + nomina    √ 
202  M. 227A 
masuk angin “sakit karena pengaruh udara 
yang kurang baik” 
verba + nomina    √ 
203  M. 227B mata-mata “polisi rahasia” nomina + nomina √    
204  M. 228A 
tanda mata “pemberian (hadiah) sebagai 
kenang-kenangan” 
nomina + nomina √    
205  M. 228B 
mata keranjang “walaupun sudah punya gadis, 
masih mencari gadis lain, sangat suka kepada 
perempuan” 
nomina + nomina √    
206  M. 228C 
mata kucing “lampu kecil hijau pada radio 
untuk menentukan tepatnya gelombang, batu 
permata” 
nomina + nomina √    
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207  M. 228D mata surat “tulisan (huruf) pada surat” nomina + nomina √    
208  M. 229A 
mata itik “alat dari kaleng berbentuk bulat pada 
ikat pinggang, sepatu” 
nomina + nomina √    
209  M. 229B 
mata pencaharian “pekerjaan untuk mencari 
nafkah” 
nomina + nomina √    
210  M. 229C 
mata ikan “luka di ujung jari yang menjadi 
semacam bisul” 
nomina + nomina √    
211  M. 229D mata air “sumber air” nomina + nomina √    
212  M. 229E 
mata angin “arah (utara, selatan, barat, timur, 
dsb)” 
nomina + nomina √    
213  M. 229F mata hati “perasaan yang dalam” nomina + nomina √    
214  M. 230A mata jalan “penunjuk jalan” nomina + nomina √    
215  M. 230B 
sebelah mata “memandang rendah, memandang 
hina” 
nomina + nomina √    
216  M. 231A 
jual mata “menengok ke sana kemari kepada 
yang tidak perlu” 
verba + nomina  √   
217  M. 231B pasang mata “mengawasi, memperhatikan” verba + nomina  √   
218  M. 233A kaum merah “golongan komunis” nomina + nomina √    
219  M. 233B merah muka “malu” adjektiva + nomina   √  
220  M. 234A minta diri “permisi, bermohon” verba + nomina  √   
221  M. 234B 
minta janji “meminta tangguh, memohon diberi 
kelonggaran” 
verba + nomina  √   
222  M. 236A 
pintu monyet “pintu rumah yang berdaun dua, 
satu di atas dan satu di bawah” 
nomina + nomina √    
223  M. 236B raja muda “calon pengganti raja” nomina + adjektiva √    
224  M. 236C 
istri muda “istri kedua, ketiga, atau keempat 
yang baru saja dinikahi” 
nomina + adjektiva √    
225  M. 237A 
negara muda “negara yang baru saja berdiri 
(merdeka)” 
nomina + adjektiva √    
226  M. 237B 
semangat muda “semangat yang kuat kukuh 
seperti semangat orang muda” 
nomina + adjektiva √    
227  M. 237C muda mentah “kurang pengalaman” adjektiva + adjektiva    √ 
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228  M. 238A 
ambil muka “menjilat, berbuat baik supaya 
disenangi lebih dari yang lain” 
verba + nomina  √   
229  M. 238B tebal muka “tidak memiliki malu” adjektiva + nomina    √ 
230  M. 239A 
buang muka “melengos, memalingkan muka 
memandang ke tempat lain” 
verba + nomina  √   
231  M. 239B uang muka “panjer, persekot” nomina + nomina √    
232  M. 241A 
panjang mulut “orang yang suka memfitnah, 
tak dapat menyimpan rahasia orang” 
adjektiva + nomina   √  
233  M. 241B 
bacar mulut “orang yang banyak cakap, tidak 
dapat diam” 
adjektiva + nomina   √  
234  M. 241C 
rapuh mulut “orang yang tidak dapat 
menyimpan rahasia” 
adjektiva + nomina   √  
235  M. 242A 
gatal mulut “suka mengomel (mencela, 
mengata-ngatai)” 
adjektiva + nomina   √  
236  M. 242B 
buah mulut “pembicaraan, pergunjingan, buah 
bibir” 
nomina + nomina √    
237  M. 243A banyak mulut “banyak cakap, banyak bicara” adjektiva + nomina   √  
238  M. 243B perang mulut “pertengkaran, perselisihan” verba + nomina  √   
239  M. 243C keras mulut “petingkah, tidak patuh” adjektiva + nomina   √  
240  M. 243D 
besar mulut “sombong, selalu suka 
membanggakan diri” 
adjektiva + nomina   √  
241  M. 244 
mulut manis “baik tegur sapanya, lemah lembut 
kata-katanya” 
nomina + adjektiva √    
242  M. 245A 
murah hati “suka memberi, suka menolong 
orang yang kesusahan” 
adjektiva + nomina   √  
243  M. 245B murah mulut “ramah” adjektiva + nomina   √  
244  M. 245C 
murah diri “melakukan hal-hal yang 
merendahkan derajat diri” 
adjektiva + nomina   √  
245  M. 245D murah tangan “dermawan, suka memberi” adjektiva + nomina   √  
246  N. 247A naik daun “mujur, beruntung” verba + nomina    √ 
247  N. 247B naik saksi “menjadi saksi” verba + nomina  √   
248  N. 247C naik banding “minta ulang diadili” verba + nomina  √   
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249  N. 247D 
naik haji “menunaikan rukun Islam yang ke-5 
ke Makkah” 
verba + nomina  √   
250  N. 248A naik pitam “marah sekali” verba + adjektiva  √   
251  N. 248B nama baik “kehormatan” nomina + adjektiva √    
252  N. 248C jatuh nama “namanya menjadi cemar, rusak” verba + nomina  √   
253  N. 249 
cari nama “memperoleh kemasyhuran supaya 
menjadi terkenal” 
verba + nomina  √   
254  O. 253 obat dalam “obat untuk diminum” nomina + adjektiva √    
255  O. 254A otak udang “bodoh, goblok, dungu” nomina + nomina √    
256  O. 254B asah otak “melatih kesanggupan berpikir” verba + nomina  √   
257  P. 257A pagar hidup “berpagar tanaman” nomina + verba √    
258  P. 257B 
pagar betis “mengadakan pengepungan secara 
rapat” 
nomina + nomina √    
259  P. 257C 
uang panas “uang pinjaman dengan bunga 
besar” 
nomina + nomina √    
260  P. 261 kain panas “selimut” nomina + adjektiva √    
261  P. 262 
demam panggung “rasa takut bila berdiri di 
atas panggung” 
adjektiva + nomina   √  
262  P. 263 
malam panjang “malam menghadapi hari 
minggu atau hari libur” 
nomina + adjektiva √    
263  P. 264 rumah panjang “rumah-rumah pelacuran” nomina + adjektiva √    
264  P. 267 pasang telinga “mendengarkan” verba + nomina  √   
265  P. 268 buaya pasar “tukang copet, penjahat” nomina + nomina √    
266  P. 269A 
patah arang “memutuskan hubungan sama 
sekali” 
adjektiva + nomina    √ 
267  P. 269B patah hati “sedih dan putus asa” adjektiva + nomina    √ 
268  P. 269C 
patah lidah “tak dapat mengeluarkan 
perkataan” 
adjektiva + nomina    √ 
269  P. 269D patah selera “tidak ada nafsu makan” adjektiva + nomina    √ 
270  P. 269E 
patah semangat “putus harapan, hilang 
kemauan untuk berusaha” 
adjektiva + nomina    √ 
271  P. 270A pecah kabar “tersiar berita” verba + nomina    √ 
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272  P. 270B pecah hati “hilang semangat atau kemauannya” verba + nomina    √ 
273  P. 277A 
perang pena “polemik, perang yang dilakukan 
dengan tulisan dalam koran atau majalah” 
verba + nomina √    
274  P. 277B 
perang dingin “suasana hangat (bermusuhan), 
tetapi belum menimbulkan perang fisik” 
verba + adjektiva √    
275  P. 281A banyak pikir “ragu-ragu, bimbang” adjektiva + nomina    √ 
276  P. 281B panjang pikir “panjang akal, suka berpikir” adjektiva + nomina   √  
277  P. 283 
pintu mati “pintu yang sudah ditutup, dipaku 
misalnya” 
nomina + verba √    
278  P. 284A pintu kubur “tinggal menuju ajal” nomina + nomina √    
279  P. 284B potongan baju “guntingan, model” nomina + nomina √    
280  P. 284C potongan badan “bentuk tubuh, perawakan” nomina + nomina √    
281  P. 285B pukulan besar “percobaan, ujian” nomina + adjektiva √    
282  P. 288 
tulang punggung “yang memegang peranan 
sangat penting dalam menjalankan perusahaan” 
nomina + nomina √    
283  P. 289 
putar otak “mencari akal, berdaya upaya, 
berpikir keras” 
verba + nomina  √   
284  P. 290A bangsa kulit putih “orang Eropa” 
nomina + nomina + 
nomina 
√    
285  P. 290B darah putih “bangsawan, ningrat” nomina + adjektiva √    
286  P. 291 
buku putih “buku yang berisi penjelasan 
tentang kebersihan diri” 
nomina + adjektiva √    
287  P. 292 putus asa “habis harapan, hilang harapan” verba + nomina    √ 
288  R. 295 raja singa “penyakit sipilis atau kelamin” nomina + nomina √    
289  R. 296 raja hutan “harimau” nomina + nomina √    
290  R. 300A rendah budi “tak berbudi, hina” adjektiva + nomina   √  
291  R. 300B retak hati “patah hati, hilang kemauan” adjektiva + nomina   √  
292  R. 301 
retak batu “putus benar-benar karena 
peselisihan hebat” 
adjektiva + nomina    √ 
293  R. 302 angin ribut “topan, badai” nomina + adjektiva √    
294  R. 304 
rumah tangga “yang berkenaan denga urusan 
keluarga atau kehidupan di rumah” 
nomina + nomina √    
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295  R. 305 rusak hati “sedih” adjektiva + nomina   √  
296  S. 308 salah jalan “sesat” adjektiva + nomina    √ 
297  S. 309 salah langkah “sial” adjektiva + nomina    √ 
298  S. 313 sapu jagat “meriam besar, hantu rimba,” nomina + nomina √    
299  S. 320 
buta siang “tidak dapat melihat pada waktu 
siang hari” 
adjektiva + nomina   √  
300  S. 323A berat siku “pemalas” adjektiva + nomina   √  
301  S. 323B 
siku air “alat pengukur kerataan permukaan 
benda” 
nomina + nomina √    
302  S. 323C siku jalan “belokan, simpang jalan” nomina + nomina √    
303  S. 323D silang selimpat “kusut tidak karuan” nomina + nomina   √  
304  T. 338B tali tudung “cambang tipis sampai ke dagu” nomina + nomina √    
305  T. 340 tamparan nyamuk “tulang belikat” nomina + nomina √    
306  T. 344A panjang tangan “suka mencuri” adjektiva + nomina   √  
307  T. 344B cepat tangan “suka mencopet” adjektiva + nomina   √  
308  T. 344C berat tangan “pemalas” adjektiva + nomina   √  
309  T. 344D ringan tangan “mudah memukul” adjektiva + nomina   √  
310  T. 346A turun tangan “ikut membantu” verba + nomina  √   
311  T. 346B campur tangan “mencampuri” verba + nomina  √   
312  T. 346C tangan terbuka “senang hati, rela” nomina + verba    √ 
313  T. 361A 
tipis telinga “mudah tersinggung, mudah 
marah” 
adjektiva + nomina   √  
314  T. 361B tebal telinga “tidak perasa” adjektiva + nomina   √  
315  T. 364 bintang terang “sedang mujur” nomina + adjektiva    √ 
316  T. 365 
piring terbang “UFO (pesawat terbang 
berbentuk piring)” 
nomina + verba √    
317  T. 376A istri tua “istri pertama” nomina + adjektiva √    
318  T. 376B harta tua “warisan turun-temurun” nomina + adjektiva √    
319  T. 376C 
hari tua “masa usia sudah lanjut, sudah tidak 
bekerja lagi” 
nomina + adjektiva √    
320  T. 378A 
tukar pikiran “berdiskusi mempertimbangkan 
sesuatu dengan mempertukarkan pendapat” 
verba + nomina  √   
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321  T. 378B tukar jalan “mencari jalan sendiri-sendiri” verba + nomina  √   
322  T. 378C tukar bulu “berubah keyakinan, anutan” verba + nomina  √   
323  T. 378D 
banting tulang “bekerja keras, memeras 
keringat” 
verba + nomina  √   
324  T. 381 
uang tunggu “gaji yang dibayarkan sebagian 
saja, karena tak bekerja lagi menunggu 
pensiun” 
nomina + verba √    
325  T. 382 tukang tunjuk “mata-mata” nomina + verba √    
326  T. 387 
kota tertutup “orang yang akan tinggal di kota 
itu harus mendapat izin terlebih dahulu” 
nomina + verba √    
327  T. 389 
uang buta “gaji yang diterima walaupun tidak 
aktif lagi bekerja” 
nomina + adjektiva √    
328  T. 390 
tahan uji “sudah terbukti baik kualitasnya, 
tangkas” 
verba + nomina    √ 
329  T. 396 cukup umur “dewasa” adjektiva + nomina   √  
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Tabel 10 : Persamaan Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan Bahasa Indonesia  
     
No 
No 
Data 
Data 
Kata Majemuk 
BP 
Pola 
Pembentukan 
KMBP 
Hasil Pembentukan 
Pola 
Pembentukan 
KMBI 
No Data 
Data 
Kata Majemuk 
BI 
     
     
            NOMINA 
     
1 A. 44 
un amuse-gueule 
“roti kecil yang 
menyertai minuman” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 2A 
tanah air “negeri 
dimana kita menjadi 
warga negara” 
     
2 A. 60A 
un appui-bras 
“sandaran lengan” nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 2B 
batang air “sungai” 
     
3 A. 60B 
un appui-tête 
“sandaran kepala” nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 6 
akar kata “asal suatu 
kata dasar”      
4 B. 96A 
un bain-marie “panci 
pemanas” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 7 
alas kata “kata 
pendahuluan”      
5 B. 96B 
un balai-brosse 
“sapu sikat” nomina + nomina nomina nomina + nomina P. 284A 
pintu kubur “tinggal 
menuju ajal”      
6 B. 98 
un ball-trap 
“tembakan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina P. 284B 
potongan baju 
“guntingan, model”      
7 B. 134 
un bouton-pression 
“bentakan” nomina + nomina nomina nomina + nomina P. 284C 
potongan badan 
“bentuk tubuh, 
perawakan” 
     
8 B. 139A 
un brise-glace “kapal 
pemecah es” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 19A 
kata pengantar “kata 
pendahuluan”      
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9 B. 139B 
un brise-jet “kran 
air” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 19B 
bahasa pengantar 
“bahasa yang 
digunakan guru 
untuk 
menyampaikan 
pelajaran pada 
murid-murid” 
     
10 B. 139C 
un brise-lames 
“tanggul atau 
dermaga di 
pelabuhan, pantai 
untuk menahan 
adanya erosi” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 19C 
senjata api “senjata 
yang menggunakan 
peluru seperti pistol, 
bedil, dsb.”      
11 C. 147A 
un cache-cache 
“petak umpet” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 19D 
bunga api “sejenis 
petasan yang tidak 
meledak, tetapi 
memancarkan api” 
     
12 C. 147B 
un cache-col “syal” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 20 
lidah api “ujung 
nyala api”      
13 C. 147C 
un cache-nez 
“penutup hidung, 
masker” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 21 
asal-usul “sebab-
musabab, sebab 
permulaan” 
     
14 C. 148 
un cache-sexe 
“celana dalam 
wanita” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 33 
hari pembalasan 
“hari kemudian di 
mana perbuatan 
baik dan jahat akan 
beroleh ganjaran 
dari Tuhan” 
     
15 C. 149A 
un café-concert 
“tempat minum kopi 
sambil 
mendengarkan 
pertunjukan musik” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 59A 
bintang film 
“pemain film, 
pemeran cerita 
dalam film” 
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16 C. 149B 
un café-théâtre 
“tempat untuk 
menikmati minuman 
sambil melihat 
pertunjukan teater” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 59B 
bintang lapangan 
“pemain yang 
permainannya 
sangat menonjol” 
     
17 C. 151 
un cale-pied “ganjal 
kaki pada pedal 
sepeda atau sepeda 
motor” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 60A 
buah ratap “isi 
ratapan, kata-kata 
yang diucapkan 
sambil menangis” 
     
18 C. 167B 
un casse-croûte 
“camilan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 60B 
buah baju “kancing” 
     
19 C. 167C 
un casse-gueule 
“bahaya, resiko 
tinggi” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 60C 
buah dada 
“payudara” 
     
20 C. 167D 
un casse-noix “alat 
pemecah kacang” nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 60D 
buah tangan “oleh-
oleh”      
21 C. 168 
un casse-tête 
“puzzle, teka-teki” nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 60E 
buah pikiran 
“pendapat”      
22 C. 176 
un cerf-volant 
“layang-layang” nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 61A 
buah catur “bidak, 
yang dimaninkan di 
atas papan catur”      
23 C. 187 
un chasse-neige 
“pembajak salju atau 
alat untuk 
menyingkirkan salju 
dari jalanan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 61B 
buah pena 
“karangan, tulisan” 
     
24 C. 190A 
un chef-lieu “kepala 
kota” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 56A 
biang jari “jempol, 
ibu jari”      
25 C. 258A 
un coupe-chou 
“pisau cukur” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 12A 
anak baju “baju 
dalam”      
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26 C. 258B 
un coupe-coupe 
“golok” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 12B 
anak telinga “kulit 
tipis di dalam 
telinga, genderang 
telinga” 
     
27 C. 258C 
un coupe faim “obat 
pencegah atau 
penekan nafsu 
makan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina D. 86 
darah daging “anak 
kandung” 
     
28 C. 258D 
un coupe-feu “pintu 
anti kebakaran, pintu 
yang terbuat dari 
bahan tahan bakar 
untuk mengurangi 
penyebaran api” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina I. 133A 
ibu pertiwi “tanah 
air, tanah tumpah 
darah” 
     
29 C. 258E 
un coupe-file “peta 
resmi untuk 
mendapatkan hak, 
untuk menghindari 
antrian atau barikade 
polisi” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina I. 133B 
ibu kota “kota 
kedudukan 
pemerintah” 
     
30 C. 258F 
un coupe gorge 
“tempat berbahaya 
dan penuh resiko” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina I. 134A 
ibu kaki “jempol 
kaki” 
     
31 C. 263A 
un couvre-lit “sprei 
atau penutup tempat 
tidur” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina I. 134B ibu panah “busur” 
     
32 C. 263B 
un couvre-pieds 
“selimut” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina I. 134C 
ibu tangga “bagian 
tangga yg dipakai 
sebagai pegangan 
ketika dipanjat” 
     
33 C. 270 
un croche-pied 
“sandunga’n” nomina + nomina nomina nomina + nomina J. 141B 
jalan pikiran “cara 
berpikir dan tujuan 
pikiran” 
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34 C. 271 
un croque-mitaine 
“karakter hantu 
untuk menakuti 
anak-anak” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina J. 141C 
jalan belakang 
“dengan usaha yang 
tidak sesuai dengan 
peraturan yang 
berlaku” 
     
35 E. 408A 
un essuie-glace 
“sikat yang 
dilengkapi dengan 
karet untuk 
mengelap kaca 
depan mobil” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina J. 142A 
jalan bahasa “gaya 
bahasa, corak 
bahasa, susunan 
bahasa” 
     
36 E. 408B 
un essuie-mains 
“handuk pengering 
tangan, sapu tangan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina J. 144A 
jantung hati 
“kekasih, 
kesayangan” 
     
37 E. 408C 
un essuie-meubles 
“lap debu” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina J. 144B 
jari buaya 
“tumbuhan obat”      
38 E. 408D 
un essuie-verres 
“serbet, lap gelas” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 158 
kaki tangan “mata-
mata, orang yang 
diperalat orang lain 
untuk membantu” 
     
39 F. 464 
une forêt-galerie 
“hutan lebat 
membentuk aliran 
panjang savana” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 159A 
kaki langit “bagian 
bawah langit yang 
berbatas dengan 
bumi, cakrawala” 
     
40 F. 469 
un fourmi-lion 
“serangga pemakan 
semut” nomina +nomina nomina nomina + nomina K. 159B 
mata kaki “tulang 
pergelangan kaki 
yang menonjol di 
bagian kiri dan 
kanan” 
     
41 G. 487A 
un garde-barrière 
“penjaga lintasan 
penyeberangan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina D. 93 
barat daya “mata 
angin yg arahnya 
antara barat dan 
selatan” 
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42 G. 487B 
un garde-boue 
“pelindung roda dari 
lumpur” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina D. 94 
hari depan “masa 
depan, hidup yang 
akan datang” 
     
43 G. 487C 
un garde-chasse 
“penjaga area 
perburuan binatang 
liar” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 162 
tangan kanan 
“pembantu utama 
yang sangat 
dipercayai” 
     
44 G. 487D 
un garde-chiourme 
“sipir penjara” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina D. 90A 
lintah darat “orang 
yg meminjamkan 
uang dengsn bunga 
yang sangat tinggi” 
     
45 G. 487E 
un garde-côte “kapal 
perang penjaga 
pertahanan pantai” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina D. 90B 
buaya darat 
“penggemar 
perempuan, 
penjahat” 
     
46 G. 487F 
un garde-fou “pagar 
pelindung, tembok 
pembatas jembatan, 
dermaga, jalan, dll.” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina H. 126 
lubuk hati “perasaan 
hati yang paling 
dalam”      
47 G. 487G 
un garde-malade 
“perawat” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 184A 
juru kunci “penjaga 
dan pengurus 
tempat keramat, 
makam, peserta 
pertandingan 
kejuaraan yg 
menduduki nomor 
terakhir 
     
48 G. 487I 
un garde-meuble 
“gudang furnitur 
atau perabot” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 192 
langkah kanan 
“untung, mujur, 
nasib baik” 
     
49 G. 487J 
un garde-pêche 
“pengawas 
penangkapan ikan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 167A 
kembang api 
“petasan (mercon) 
yg menyemburkan 
pijar-pijar api di 
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udara” 
50 G. 487K 
un garde-robe 
“lemari pakaian” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 167B 
kembang gula 
“permen, makanan 
yang dibuat dari 
gula” 
     
51 G. 510 
un grille-pain 
“pemanggang roti” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 184B 
uang kunci “uang 
pengusi penghuni 
lama (agar rumah 
dapat ditempati)” 
     
52 H. 528A 
un homme-
grenouille 
“penyelam” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina K. 184 
kunci maling “nak 
kunci palsu untuk 
membuka berbagai 
kunci” 
     
53 H. 528B 
un homme-sandwich 
“pria yang berjalan 
di depan publik 
dengan membawa 
papan iklan di depan 
dan belakang” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina E. 99 
ekor kuda “rambut 
diikat ke belakang 
seperti ekor kuda” 
     
54 L. 619 
un loup-garou 
“manusia serigala” nomina + nomina nomina nomina + nomina L. 211B 
orang luar “orang 
yang bukan 
golongan kita” 
     
55 M. 638 
un maréchal-ferrant  
“pengrajin sepatu 
kuda” nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 218A 
bulan madu 
“bersenang-senang, 
biasanya ke luar 
kota atau ke luar 
negeri” 
     
56 
M. 
641A 
un marteau-pilon 
“penempa besi, 
logam” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 227B 
mata-mata “polisi 
rahasia” 
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57 
M. 
641B 
un martin-pêcheur 
“burung pekakak 
atau pemakan ikan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 228A 
tanda mata 
“pemberian (hadiah) 
sebagai kenang-
kenangan” 
     
58 
M. 
671A 
un monte-charge 
“lift” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 228B 
mata keranjang 
“walaupun sudah 
punya gadis, masih 
mencari gadis lain, 
sangat suka kepada 
perempuan” 
     
59 
M. 
671B 
un monte-plats “lift 
kecil untuk 
menyampaikan 
makanan ke ruang 
makan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina O. 254A 
otak udang “bodoh, 
goblok, dungu” 
     
60 O. 710A 
un oiseau-lyre 
“burung  Australia 
(bentuk sayap seperti 
alat musik gambus)” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina P. 257B 
pagar betis 
“mengadakan 
pengepungan secara 
rapat” 
     
61 O. 710B 
un oiseau-mouche 
“burung kolibri” nomina + nomina nomina nomina + nomina P. 257C 
uang panas “uang 
pinjaman dengan 
bunga besar” 
     
62 P. 743B 
un passe-lacet 
“jarum berlubang 
besar” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina P. 268 
buaya pasar “tukang 
copet, penjahat” 
     
63 P. 743C 
un passe-montagne 
“penutup kepala dan 
leher (biasanya 
terbuat dari wol)” nomina +nomina nomina nomina + nomina M. 228C 
mata kucing “lampu 
kecil hijau pada 
radio untuk 
menentukan 
tepatnya 
gelombang, batu 
permata” 
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64 P. 744 
un passe-temps 
“hiburan” nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 228D 
mata surat “tulisan 
(huruf) pada surat”      
65 P. 755A 
une perce-neige 
“galanthus (jenis 
bunga putih yang 
tumbuh pada musim 
dingin)” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 229A 
mata itik “alat dari 
kaleng berbentuk 
bulat pada ikat 
pinggang, sepatu” 
     
66 P. 755B 
un perce-oreille 
“jenis serangga 
dengan senjata 
penjepit” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 229B 
mata pencaharian 
“pekerjaan untuk 
mencari nafkah”      
67 P. 774A 
un pique-assiette 
“parasit” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 229C 
mata ikan “luka di 
ujung jari yang 
menjadi semacam 
bisul” 
     
68 P. 774B 
un pique-bœuf 
“burung pencari 
makan di punggung 
sapi” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 229D 
mata air “sumber 
air” 
     
69 P. 774C 
un pique-nique 
“makan di atas 
rumput” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 236A 
pintu monyet “pintu 
rumah yang berdaun 
dua, satu di atas dan 
satu di bawah” 
     
70 P. 786 
une pochette-
surprise “paket 
kejutan” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 229E 
mata angin “arah 
(utara, selatan, 
barat, timur, dsb)” 
     
71 P. 794L 
une porte-fenêtre 
“pintu kaca dengan 
dua sayap” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 239B 
uang muka “panjer, 
persekot” 
     
72 P. 795C 
un portrait-robot 
“sketsa wajah 
(pelaku kejahatan 
yang sedang dicari 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 242B 
buah mulut 
“pembicaraan, 
pergunjingan, buah 
bibir” 
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kepolisisan)” 
73 P. 795D 
un port-salut “keju 
dari susu sapi” nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 229F 
mata hati “perasaan 
yang dalam”      
74 P. 802A 
un pousse-café 
“segelas alkohol 
yang diminum 
setelah kopi” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 230A 
mata jalan 
“penunjuk jalan” 
     
75 P. 802B 
un pousse-pousse 
“becak” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 230B 
sebelah mata 
“memandang 
rendah, memandang 
hina” 
     
76 P. 811 
un presse-citron 
“pemeras lemon” nomina + nomina nomina nomina + nomina M. 233A 
kaum merah 
“golongan komunis”      
77 P. 812A 
un presse-papiers 
“penindih kertas” nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 72E 
bunga karang 
“spons”      
78 P. 812B 
un presse-puree “alat 
pembuat bubur 
sayuran” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 72F 
bunga rampai “buku 
yang isinya 
kumpulan karangan 
beberapa orang” 
     
79 P. 827A 
un protège-cahier 
“sampul buku” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina B. 72G 
bunga angin “angin 
sepoi-sepoi yang 
berhembus sebelum 
angin besar” 
     
80 P. 827B 
un protège-tibia 
“deker (pelindung 
tulang kering)” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 14A 
kabar angin “kabar 
yang belum pasti, 
desas-desus” 
     
81 R. 915 
un rond-point 
“bundaran (lalu 
lintas)” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina A. 2D 
air bah “banjir” 
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82 S. 930H 
un sapeur-pompier  
“pemadam 
kebakaram” 
nomina + nomina nomina nomina + nomina R. 295 
raja singa “penyakit 
sipilis atau kelamin” 
     
83 S. 978 
une station-service 
“pom bensin” nomina + nomina nomina nomina + nomina S. 323B 
siku air “alat 
pengukur kerataan 
permukaan benda” 
     
84 
T. 
1021A 
un tiroir-caisse “laci 
uang ( kasir)” nomina + nomina nomina nomina + nomina T. 338A 
tali perut “usus” 
     
85 
T. 
1021B 
un tissue-éponge 
“spons” nomina + nomina nomina nomina + nomina T. 338B 
tali tudung 
“cambang tipis 
sampai ke dagu” 
     
86   
  
    nomina nomina + nomina T. 340 
tamparan nyamuk 
“tulang belikat”      
87   
  
    nomina nomina + nomina S. 323C 
siku jalan “belokan, 
simpang jalan”      
88   
  
    nomina nomina + nomina R. 296 
raja hutan 
“harimau”      
89   
  
    nomina nomina + nomina S. 313 
sapu jagat “meriam 
besar, hantu rimba,”      
90   
  
    nomina nomina + nomina R. 304 
rumah tangga “yang 
berkenaan denga 
urusan keluarga atau 
kehidupan di 
rumah” 
     
91   
  
    nomina nomina + nomina P. 288 
tulang punggung 
“yang memegang 
peranan sangat 
penting dalam 
menjalankan 
perusahaan” 
     
92         nomina nomina + nomina A. 2E air seni “kencing” 
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93   
  
    nomina nomina + nomina B. 71 
bumi putra 
“penduduk asli, 
anak negeri” 
     
94   
  
    nomina nomina + nomina B. 72A 
bunga bangsa 
“orang yang berjasa 
bagi nusa dan 
bangsa” 
     
95   
  
    nomina nomina + nomina B. 72B 
bunga tanah 
“lapisan tanah 
sebelah atas yang 
subur karena tanam-
tanaman yg busuk; 
humus” 
     
96   
  
    nomina nomina + nomina B. 72C 
bunga uang 
“keuntungan dari 
meminjamkan 
uang” 
     
97   
  
    nomina nomina + nomina A. 12C 
anak tangga “bagian 
tangga tempat 
berpijak” 
     
98   
  
    nomina nomina + nomina B. 56B 
biang keladi 
“penyebab, sebab”      
99   
  
    nomina nomina + nomina B. 56C 
biang keringat 
“bintik-bintik merah 
pada kulit” 
     
100   
  
    nomina nomina + nomina B. 57 
buah bibir “menjadi 
pembicaraan”      
101   
  
    nomina nomina + nomina B. 40 
batu loncatan 
“tempat bertumpu, 
tempat berpijak 
menuju ke tempat 
lain” 
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102   
  
    nomina nomina + nomina B. 48 
pintu belakang 
“jalan pintas, tidak 
menurut aturan 
biasa” 
     
103   
  
    nomina nomina + nomina B. 49 
latar belakang 
“dasar, alasan”      
104   
  
    nomina nomina + nomina B. 51 
benang raja 
“pelangi, bianglala”      
105   
  
    nomina nomina + nomina B. 61C 
buah hati “kekasih, 
kesayangan”      
106   
  
    nomina nomina + nomina B. 61D 
buah pinggang 
“ginjal”      
107   
  
    nomina nomina + nomina B. 61E 
buah simalakama 
“keadaan yang 
sangat sulit, tak ada 
yang dapat dipilih” 
     
108   
  
    nomina nomina + nomina H. 128 
hidung belang 
“orang yang senang 
mempermainkan 
wanita” 
     
109   
  
    nomina nomina + nomina B. 62B 
orang buangan 
“orang yang dijatuhi 
hukuman buang” 
     
110   
  
    nomina nomina + nomina B. 64A 
budi bahasa 
“tingkah laku, tutur 
kata” 
     
111   
  
    nomina nomina + nomina A. 11A 
anak emas “dikasihi 
atau diperlakukan 
lebih baik dari yang 
lain 
     
112   
  
    nomina nomina + nomina A. 11B 
anak uang “riba, 
bunga uang”      
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113   
  
    nomina nomina + nomina A. 15 
kereta angin 
“sepeda”      
114 B. 105 
un bateau-pompe 
“kapal pemadam 
kebakaran” 
nomina + verba nomina nomina + verba B. 70B 
bulutangkis “cabang 
olahraga yang 
berupa permainan 
yang dimainkan 
dengan memakai 
raket dan kok yang 
dipukul” 
     
115 G. 487H 
un garde-manger 
“lemari makanan” nomina + verba nomina nomina + verba J. 139 
rumah jaga “gardu 
tempat pengawal 
dan penjagaan” 
     
116   
  
    nomina nomina + verba P. 257A 
pagar hidup 
“berpagar tanaman”      
117   
  
    nomina nomina + verba A. 16A 
anak angkat “anak 
pungut”      
118   
  
    nomina nomina + verba P. 283 
pintu mati “pintu 
yang sudah ditutup, 
dipaku misalnya” 
     
119   
  
    nomina nomina + verba T. 381 
uang tunggu “gaji 
yang dibayarkan 
sebagian saja, 
karena tak bekerja 
lagi menunggu 
pensiun” 
     
120   
  
    nomina nomina + verba T. 382 
tukang tunjuk 
“mata-mata”      
121   
  
    nomina nomina + verba T. 387 
kota tertutup “orang 
yang akan tinggal di 
kota itu harus 
mendapat izin 
terlebih dahulu” 
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122   
  
    nomina nomina + verba T. 365B 
piring terbang 
“UFO (pesawat 
terbang berbentuk 
piring)” 
     
123   
  
    nomina nomina + verba B. 64B 
kartu terbuka “terus 
terang”      
124   
  
    nomina nomina + verba B. 65A 
rapat terbuka “rapat 
yang dihadiri oleh 
umum” 
     
125   
  
    nomina nomina + verba H. 119 
harga mati “harga 
yang sudah tidak 
dapat ditawar lagi” 
     
126   
  
    nomina nomina + verba J. 141D 
jalan keluar 
“mengatasi, 
memecahkan” 
     
127   
  
    nomina nomina + verba J. 140 
jalan buntu “tidak 
menghasilkan 
kesepakatan atau 
persetujuan” 
     
128 B. 108A 
un beau-fils “anak 
tiri laki-laki” 
adjektiva + 
nomina 
nomina 
adjektiva + 
nomina 
D. 85 
sempit dada “lekas 
marah”      
129 B. 108B 
un beau-frère “kakak 
ipar” 
adjektiva + 
nomina 
nomina 
adjektiva + 
nomina 
A. 22A 
asam garam 
“pengalaman hidup”      
130 B. 108C 
un beau-père “ayah 
tiri’ 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
131 B. 109 
des beaux-parents 
“orangtua tiri” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
132 D. 303A 
un demi-frère 
“saudara laki-laki 
tiri” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
133 D. 303B 
une demi mesure 
“tindakan tanggung” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
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134 E. 376 
un emporte-pièce 
“cetakan atau alat 
untuk mencetak 
dalam berbagai 
bentuk” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
135 F. 422C 
un faux-semblant 
“kemunafikan, 
kebohongan” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
136 G. 505A 
une grand-mère 
“nenek” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
137 G. 505B 
un grand-père 
“kakek” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
138 G. 505C 
des grands-parents 
“kakek-nenek” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
139 G. 505D 
un grand-tante “adik 
perempuan dari 
kakek” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
140 H. 521B 
un haut-fond “karang 
tinggi di laut yang 
dapat 
membahayakan 
navigasi” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
141 H. 521C 
un haut-le-cœur 
“mual, muntah” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
142 H. 521D 
un haut-le-corps 
“gerakan tiba-tiba, 
sentakan, lompatan” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
143 H. 521E 
un haut-parleur 
“pengeras suara” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
144 L. 609 
un libre-échange 
“perdagangan bebas” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
145 L. 610A un libre-service adjektiva + nomina         
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“swalayan” nomina 
146 L. 617 
un long-courrier 
“jasa pengiriman 
jarak jauh” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
147 L. 618 
une longue-vue 
“teleskop” 
adjektiva +  
nomina 
nomina       
  
     
148 M. 628 
un maître-autel “altar 
utama gereja” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
149 P. 764C 
un petit-beurre 
“biskuit” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
150 P. 764D 
un petit-fils “cucu 
laki-laki” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
151 P. 764E 
une petite-fille “cucu 
perempuan” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
152 P. 765A 
un petit-lait 
“laktoserum (susu 
fermentasi)” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
153 P. 765B 
un petit-neveu “cucu 
keponakan laki-laki” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
154 P. 765C 
une petite-nièce 
“cucu keponakan 
perempuan” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
155 P. 765D 
des petits-enfants 
“cucu” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
156 P. 765E 
un petit-suisse “keju 
berbentuk silinder” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
157 P. 781A 
une plate-bande 
“taman persegi” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
158 P. 781B 
une plate-forme 
“panggung” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
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159 R. 917 
un rouge-gorge 
“burung kecil 
dengan bulu 
kecoklatan pada 
tenggorokan dan 
dada” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
160 S. 925 
une sage-femme 
“bidan” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
161 T. 1026 
un tord-boyaux 
“jenis alkohol 
kualitas rendah” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
162 
V. 
1074A 
un vide-ordures 
“gorong-gorong 
sampah” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
163 
V. 
1074B 
un vide-poches 
“keranjang kecil” 
adjektiva + 
nomina 
nomina       
  
     
164 P. 743D 
un passe-partout 
“kunci segala yang 
dapat membuka apa 
saja” 
nomina + 
adverbia 
nomina 
nomina + 
adverbia 
J. 141A 
jalan tengah 
“bersikap netral, 
tidak memihak”      
165 E. 352B 
une eau-forte “asam 
nitrat” 
nomina + 
adjektiva 
nomina 
nomina + 
adjektiva 
P. 261 
kain panas 
“selimut”      
166 L. 611A 
un lieu commun “hal 
lumrah, umum, 
klise” 
nomina + 
adjektiva 
nomina 
nomina + 
adjektiva 
N. 248B 
nama baik 
“kehormatan” 
     
167 L. 611B 
un lieu-dit “kota 
yang memiliki fitur 
topografi dan sejarah 
tertentu” 
nomina + 
adjektiva 
nomina 
nomina + 
adjektiva 
P. 263 
malam panjang 
“malam menghadapi 
hari minggu atau 
hari libur” 
     
168 P. 743A 
un passe-droit “hak 
prerogatif, hak 
istimewa” 
nomina + 
adjektiva 
nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 76E 
surat buta “surat 
yang tidak ada 
pengirim yang 
sesungguhnya” 
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169 P. 775 
un pisse-froid “sikap 
dingin, 
membosankan” 
nomina + 
adjektiva 
nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 76F 
gaji buta “gaji yang 
diterima dengan 
tanpa bekerja” 
     
170   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 53A 
luka berat “parah, 
membahayakan 
keselamatan jiwa”      
171   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 53B 
kelas berat “kelas 
dengan timbangan 
badan tertinggi” 
     
172   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 55A 
hari besar “hari 
raya”      
173   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 55B 
air besar “banjir” 
     
174   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
M. 237A 
negara muda 
“negara yang baru 
saja berdiri 
(merdeka)” 
     
175   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
M. 237B 
semangat muda 
“semangat yang 
kuat kukuh seperti 
semangat orang 
muda” 
     
176   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 55D 
orang besar “orang 
mulia, orang 
berpangkat tinggi” 
     
177   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 38 
kue basah “kue yang 
dikukus dan tidak 
tahan lama” 
     
178   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
M. 244 
mulut manis “baik 
tegur sapanya, 
lemah lembut kata-
katanya” 
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179   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
P. 264 
rumah panjang 
“rumah-rumah 
pelacuran” 
     
180   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
M. 236C 
istri muda “istri 
kedua, ketiga, atau 
keempat yang baru 
saja dinikahi” 
     
181   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 65C 
buku hitam “catatan 
orang-orang yang 
dianggap kurang 
baik” 
     
182   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 54 
pendapatan bersih 
“pendapatan yang 
merupakan 
keuntungan, 
sesudah dipotong 
dengan macam-
macam 
pengeluaran” 
    
J 
183   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 72D 
bunga raya 
“pelacur”      
184   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
P. 285B 
pukulan besar 
“percobaan, ujian”      
185   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
T. 389 
uang buta “gaji yang 
diterima walaupun 
tidak aktif lagi 
bekerja” 
     
186   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
T. 376A 
istri tua “istri 
pertama”      
187   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
T. 376B 
harta tua “warisan 
turun-temurun”      
188         nomina nomina + R. 302 angin ribut “topan, 
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adjektiva badai” 
189   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
T. 376C 
hari tua “masa usia 
sudah lanjut, sudah 
tidak bekerja lagi” 
     
190   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
P. 290B 
darah putih 
“bangsawan, 
ningrat” 
     
191   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
P. 291 
buku putih “buku 
yang berisi 
penjelasan tentang 
kebersihan diri” 
     
192   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
O. 253 
obat dalam “obat 
untuk diminum”      
193   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
B. 69A 
suara bulat “kata 
sepakat, persetujuan 
seluruh anggota” 
     
194   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
H. 129 
kambing hitam 
“menjadi tumpuan 
arus, orang yang 
dituduh” 
     
195   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
H. 123C 
hati kecil “perasaan 
hati yang 
sebenarnya” 
     
196   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
K. 164 
orang kecil “rakyat 
jelata”      
197   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
K. 176 
kopi pahit 
“mendapat amarah, 
mendapat teguran” 
     
198   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
G. 107 
barang gelap 
“barang selundupan 
(barang yang 
datangnya secara 
tidak sah)” 
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199   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
K. 172 
minuman keras 
“minuman 
beralkohol dan 
memabukkan” 
     
200   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
L. 203B 
surat lepas “surat 
pernyataan berhenti 
dari pekerjaan” 
     
201   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
L. 203A 
laut lepas “laut luas” 
     
202   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
K. 177 
omong kosong 
“berbual, bohong”      
203   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
K. 182 
kuda hijau “dalam 
keadaan mabuk”      
204   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
G. 108A 
surat gelap ““surat 
yang tidak ada 
pengirim yang 
sesungguhnya” 
     
205   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
G. 108B 
pasar gelap “pasar 
dengan transaksi 
tanpa pengendalian 
harga dan kadang-
kadang bertentangan 
dengan peraturan 
perundang-
undangan” 
     
206   
  
    nomina 
nomina + 
adjektiva 
M. 236B 
raja muda “calon 
pengganti raja”      
207 F. 436 
un faire-part 
“undangan” 
verba + nomina nomina verba + nomina P. 277A 
perang pena 
“polemik, perang 
yang dilakukan 
dengan tulisan 
dalam koran atau 
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majalah” 
208 P. 763A 
un pèse-bébé 
“timbangan bayi” 
verba + nomina nomina verba + nomina B. 68A 
datang bulan “haid” 
     
209 P. 763B 
un pèse-lettre 
“timbanga surat” 
verba + nomina nomina       
  
     
210 P. 763C 
un pèse-personne 
“timbangan badan” verba + nomina nomina       
  
     
211 P. 794A 
un porte-avions 
“kapal perang 
beserta pesawat 
angkut dan 
landasan” 
verba + nomina nomina       
  
     
212 P. 794B 
un porte-bagages 
“perangkat bagasi 
kendaraan” 
verba + nomina nomina       
  
     
213 P. 794C 
un porte-bébé 
“gendongan bayi” verba + nomina nomina       
  
     
214 P. 794D 
un porte-bonheur 
“perhiasan, 
pemberian berharga” 
verba + nomina nomina       
  
     
215 P. 794E 
un porte-bouteilles 
“keranjang botol” verba + nomina nomina       
  
     
216 P. 794F 
un porte-cartes 
“dompet kartu” 
verba + nomina nomina       
  
     
217 P. 794G 
un porte-cigarettes 
“kotak rokok” verba + nomina nomina       
  
     
218 P. 794H 
un porte-clés 
“gantungan kunci” verba + nomina nomina       
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219 P. 794I 
un porte-couteau 
“dudukan pisau” verba + nomina nomina       
  
     
220 P. 794J 
un porte-documents 
“tas kantor” verba + nomina nomina       
  
     
221 P. 794K 
un porte-drapeau 
“pembawa bendera” verba + nomina nomina       
  
     
222 P. 794M 
un portefeuille 
“dompet (uang 
kertas)” 
verba + nomina nomina       
  
     
223 P. 794N 
un porte-jarretelles 
“pakaian dalam 
wanita dengan tali 
ikatan dan stocking” 
verba + nomina nomina       
  
     
224 P. 794O 
un portemanteau 
“gantungan pakaian” verba + nomina nomina       
  
     
225 P. 794P 
un porte-mine 
“pensil tekan 
(dengan cara 
ditekan)” 
verba + nomina nomina       
  
     
226 P. 794Q 
un porte-monnaie 
“dompet (uang 
logam)” 
verba + nomina nomina       
  
     
227 P. 794R 
un porte-parapluies 
“tempat penyimpan 
payung” 
verba + nomina nomina       
  
     
228 P. 794S 
un porte-parole “juru 
bicara” 
verba + nomina nomina       
  
     
229 P. 794T 
un porte-plume 
“tangkai pena” 
verba + nomina nomina       
  
     
230 P. 795A 
un porte-serviettes 
“jemuran handuk” verba + nomina nomina       
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231 P. 795B 
un porte-voix 
“megafon atau 
pengeras suara” 
verba + nomina nomina       
  
     
232 R. 850 
un ramasse-miettes 
“kuas kecil untuk 
mengumpulkan 
remahan di atas 
meja” 
verba + nomina nomina       
  
     
233 R. 880 
un remonte-pente 
“téléski (pengangkut 
ski menuju lereng)” 
verba + nomina nomina       
  
     
234 R. 890A 
un repose-pieds 
“ganjalan kaki” 
verba + nomina nomina       
  
     
235 R. 890B 
un repose-tête 
“sandaran kepala” verba + nomina nomina       
  
     
236 R. 910A 
un rince-bouteilles 
“sikat botol” verba + nomina nomina       
  
     
237 R. 910B 
un rince-doigts 
“kobokan” 
verba + nomina nomina       
  
     
238 S. 939A 
un sèche-cheveux 
“pengering rambut” verba + nomina nomina       
  
     
239 S. 939B 
un sèche-linge 
“mesin pengering 
pakaian” 
verba + nomina nomina       
  
     
240 S. 949 
un serre-livres 
“pengikat atau 
penyekat buku” 
verba + nomina nomina       
  
     
241 S. 950 
un serre-tête 
“bandana, pengikat 
kepala” 
verba + nomina nomina       
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242 
T. 
1020A 
tire-au-flanc 
“pengelak” verba + nomina nomina       
  
     
243 
T. 
1020B 
un tire-botte “alat 
penarik sepatu bot” verba + nomina nomina       
  
     
244 
T. 
1020C 
un tire-bouchon 
“pembuka tutup 
botol” 
verba + nomina nomina       
  
     
245 
T. 
1020D 
un tire-fesses 
“teleski (penarik ski 
menuju lereng) 
verba + nomina nomina       
  
     
246 
T. 
1020E 
un tire-ligne “pena 
garis (biasanya 
digunakan oleh 
arsitek atau 
desainer)” 
verba + nomina nomina       
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VERBA (TIDAK DITEMUKAN PERSAMAAN POLA PEMBENTUKAN)           
ADJEKTIVA           
248 F. 447 
feuille-morte 
“berwarna coklat 
kekuningan, warna 
daun kering” 
nomina + 
adjektiva 
adjektiva 
nomina + 
adjektiva 
L. 211A 
luar biasa “istimewa, 
hebat sekali” 
     
249 C. 167A 
casse-cou “berani” 
nomina + nomina adjektiva nomina + nomina S. 323D 
silang selimpat 
“kusut tidak karuan”      
250 C. 167E 
casse-pieds 
“membosankan, 
menyakitkan, tidak 
menyenangkan” 
nomina + nomina adjektiva nomina + nomina K. 169 
kepala batu 
“membangkang, 
tidak mau menurut”      
ADVERBIA (TIDAK DITEMUKAN POLA PERSAMAAN POLA PEMBENTUKAN)           
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Tabel 11 : Perbedaan Pola Pembentukan Kata Majemuk Bahasa Prancis dan Bahasa Indonesia 
     
No 
No 
Data 
Data 
Kata Majemuk 
BP 
Pola 
Pembentukan 
KMBP 
Hasil Pembentukan 
Pola 
Pembentukan 
KMBI 
No Data 
Data 
Kata Majemuk 
BI 
     
     
NOMINA 
     
1 D. 320A 
un dessous-de-
bouteille “piringan 
kecil atau alas botol 
untuk melindungi 
taplak meja agar tidak 
basah” 
adverbia + 
prép + nomina 
nomina 
nomina + nomina 
+ adjektiva 
P. 290A 
bangsa kulit putih 
“orang Eropa” 
     
2 D. 320B 
un dessous-de-bras 
“ketiak” 
adverbia + 
prép + nomina 
nomina       
  
     
3 D. 320C 
un dessous-de-plat 
“tatakan” 
adverbia + 
prép + nomina 
nomina       
  
     
4 D. 320D 
un dessous-de-table 
“uang untuk 
meloloskan suatu hal” 
adverbia + 
prép + nomina 
nomina       
  
     
5 A. 62 
un arc en ciel 
“pelangi” 
nomina + 
preposisi + 
nomina 
nomina       
  
     
6 B. 137 
un bric-à-brac 
“barang pecah belah” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
7 C. 190B 
un chemin de fer “rel 
kereta api” 
nomina + 
preposisi + 
nomina 
nomina       
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8 D. 345 
un dos-d’âne 
“benjolan di jalan, 
diawali dengan naik 
dan diakhiri dengan 
turun, polisi tidur” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
9 E. 352A 
une eau-de-vie 
“minuman beralkohol 
hasil destilasi buah” 
nomina + prép 
+  nomina 
nomina       
  
     
10 F. 432 
face-à-face 
“berhadap-hadapan, 
debat antara dua 
orang yang saling 
berhadapan” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
11 G. 514 
une gueule-de-loup 
“jenis tanaman bunga 
yang bentuknya 
seperti moncong 
hewan” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
12 N. 692 
un nid-de-poule 
“lubang di jalan” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
13 O. 708 
un œil-de-bœuf 
“jendela kecil bulat” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
14 P. 748 
une patte-d’oie 
“kerutan kecil pada 
mata” 
nomina + 
preposisi + 
nomina 
nomina       
  
     
15 P. 764A 
pet-de-nonne “kue 
donat” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
16 P. 770A 
un pied-à-terre 
“apartemen kecil” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
17 P. 770B 
un pied-de-biche 
“tuas” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
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18 P. 770C 
un pied-de-poule 
“kain kotak-kotak 
kecil” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
19 P. 791 
une pomme de terre 
“kentang” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
20 P. 798A 
pot-au-feu “hidangan 
daging sapi” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
21 P. 798B 
pot-de-vin “suap, 
komisi” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
22 R. 908 
un rez-de-chaussée 
“lantai dasar, tingkat 
bawah” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
23 S. 966 
une sorti-de-bain 
“mantel mandi” 
nomina + prép 
+ nomina 
nomina       
  
     
24 F. 470 
un fourre-tout “tas 
sandang” 
verba + 
adverbia 
nomina       
  
     
25 M. 634 
un mange-tout 
“kacang polong atau 
kacang kapri” 
verba + 
adverbia 
nomina       
  
     
26 H. 521A 
un haut-de-forme 
“topi laki-laki 
berbentuk silinder” 
adjektiva + 
prép +  nomina 
nomina       
  
     
27 H. 530A 
un hors-bord “perahu 
motor” 
prép + nomina nomina       
  
     
28 H. 530B 
un hors-d’œuvre 
“makanan pembuka” prép + nomina nomina       
  
     
29 H. 530C 
un hors-jeu 
“pelanggaran keluar 
pada olahraga” 
prép + nomina nomina       
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30 H. 530D 
un hors-la-loi 
“pelanggar hukum” prép + nomina nomina       
  
     
31 H. 530E 
un hors-texte 
“sisipan” 
prép + nomina nomina       
  
     
32 S. 930A 
sans-abri 
“tunawisma” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
33 S. 930C 
sans-emploi 
“’pengangguran” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
34 S. 930D 
sans-le-sou 
“pengemis, orang 
miskin” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
35 S. 930E 
un sans-logis 
“gelandangan” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
36 S. 930F 
sans-soin “tidak 
peduli” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
37 S. 972A 
une sous-alimentation 
“gizi buruk” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
38 S. 972C 
un sous-bois “semak” préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
39 S. 972D 
un sous-chef “wakil 
kepala” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
40 S. 972F 
un sous-
développement 
“keterbelakangan” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
41 S. 972G 
un sous-directeur 
“wakil direktur” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
42 S. 972H 
un sous-emploi 
“pengangguran” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
43 S. 972L 
un sous-équipement 
“keterbelakangan” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
44 S. 972M 
une sous-estimation 
“penyusutan” 
préposition + 
nomina 
nomina       
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45 S. 972O 
une sous-évaluation 
“penurunan” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
46 S. 973B 
une sous-exploitation 
“daya guna rendah” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
47 S. 973E 
une sous-exposition 
“ekspos rendah” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
48 S. 973F 
un sous-fifre 
“bawahan” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
49 S. 973H 
un sous-main “alat 
tulis” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
50 S. 973I 
un sous-marin “kapal 
selam” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
51 S. 973J 
un sous-marinier 
“awak kapal” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
52 S. 973L 
un sous-produit 
“imitasi” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
53 S. 973M 
un sous-sol “bawah 
tanah” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
54 S. 973O 
une sous-tension 
“tegangan di bawah 
normal” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
55 S. 973P 
un sous-titrage 
“terjemah percakapan 
pada film” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
56 S. 973Q 
un sous-titre 
“subjudul” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
57 S. 973T 
une sous-ventrière 
“tali pada kuda 
(diikatkan pada 
bawah perut)” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
58 S. 973U 
un sous-verre “frame 
kaca” 
préposition + 
nomina 
nomina       
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59 S. 974 
un sous-vêtement 
“pakaian dalam” 
préposition + 
nomina 
nomina       
  
     
60 S. 934A 
un savoir-faire 
“kecakapan” 
verba + verba nomina       
  
     
61 S. 934B 
un savoir-vivre 
“kesantunan” 
verba + verba nomina       
  
     
62 N. 696A 
un non-croyant “tidak 
beragama, kafir” 
adverbia + 
adjektiva 
nomina       
  
     
63 C. 204 
un clair-obscure 
“cahaya redup, 
gambar dengan latar 
belakang cahaya 
redup” 
adjektiva + 
adjektiva 
nomina       
  
     
64 F. 442A 
un faux-fuyant “dalih, 
cara untuk keluar dari 
masalah” 
adjektiva + 
adjektiva 
nomina       
  
     
65 F. 422B 
un faux-monnayeur 
“pabrik pembuat uang 
palsu” 
adjektiva + 
adjektiva 
nomina       
  
     
66 P. 764F 
un petit-gris “tupai 
abu-abu” 
adjektiva + 
adjektiva 
nomina       
  
     
67 A. 88 
un avant-propos “kata 
pengantar” 
adverbia + 
nomina 
nomina       
  
     
68 B. 104 
un bas-relief “ukiran 
timbul” 
adverbia + 
nomina 
nomina       
  
     
69 
T. 
1033A 
une toute-puissance 
“kemahakuasaan” 
adverbia + 
nomina 
nomina       
  
     
70 N. 696B 
un non-lieu 
“keputusan 
pengadilan 
menghentikan 
dakwaan” 
adverbia + 
nomina 
nomina       
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71 N. 696C 
un non-sense “omong 
kosong” 
adverbia + 
nomina 
nomina       
  
     
72 S. 973K 
un sous-œuvre 
“pondasi bangunan” 
préposition + 
verba 
nomina       
  
     
  
 
  
nomina verba + adjektiva 
un 
pense-
bête 
“memo” 
P. 754 
     
VERBA           
73 S. 972I 
une sous-entendre 
“menyiratkan, 
menjelaskan tanpa 
perkataan” 
préposition + 
verba 
verba verba + adjektiva J. 152 
jual lepas “mutlak 
dijual, tidak boleh 
diambil kembali, 
tanpa syarat” 
 
     
74 S. 972N 
sous-estimer 
“meremehkan” 
préposition + 
verba 
verba verba + adjektiva B. 62A 
buang penat 
“melepaskan lelah”      
75 S. 973A 
sous-évaluer 
“merendahkan” 
préposition + 
verba 
verba verba + adjektiva M. 218B 
jual mahal “tidak 
mau segera 
mengiakan (agar 
tidak dianggap 
murahan)” 
     
76 S. 973C 
sous-exploiter 
“kurang 
dipergunakan” 
préposition + 
verba 
verba verba + adjektiva N. 248A 
naik pitam “marah 
sekali” 
     
77 S. 973N 
sous-tendre 
“mendasari” 
préposition + 
verba 
verba 
nomina + 
adjektiva 
B. 55C 
makan besar “pesta” 
     
78 S. 973R 
sous-titrer 
“menterjemah 
percakapan pada 
film” 
préposition + 
verba 
verba verba + nomina A. 1A 
adu nasib “mencoba 
peruntungan” 
     
79 S. 973S 
soustraire 
“mengurangi” 
préposition + 
verba 
verba verba + nomina A. 22B 
perang asap “latihan 
perang”      
216 
 
80   
  
    verba verba + nomina A. 31 
angkat bahu 
“memberi isyarat 
tanda tidak tahu” 
     
81         verba verba + nomina A. 18 angkat kaki “pergi” 
     
82   
  
    verba verba + nomina A. 1B 
adu domba 
“memecah belah, 
membuat supaya 
berselisih atau 
bermusuhan” 
     
83   
  
    verba verba + nomina A. 1C 
adu lidah 
“bertengkar mulut, 
berbantah-bantah” 
     
84   
  
    verba verba + nomina A. 2C 
buang air “berhajat, 
mengeluarkan 
sesuatu dari salah 
satu di antara dua 
pintu” 
     
85   
  
    verba verba + nomina M. 234A 
minta diri “permisi, 
bermohon”      
86   
  
    verba verba + nomina M. 234B 
minta janji “meminta 
tangguh, memohon 
diberi kelonggaran” 
     
87   
  
    verba verba + nomina M. 231A 
jual mata 
“menengok ke sana 
kemari kepada yang 
tidak perlu” 
     
88   
  
    verba verba + nomina M. 231B 
pasang mata 
“mengawasi, 
memperhatikan” 
     
89   
  
    verba verba + nomina K. 174A 
memeras keringat 
“bekerja dengan 
sekuat tenaga” 
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90   
  
    verba verba + nomina K. 174B 
makan keringat 
“mengambil 
keuntungan dari 
jerih payah orang” 
     
91   
  
    verba verba + nomina B. 61F 
buang waktu 
“menyia-nyiakan 
waktu, sia-sia” 
     
92   
  
    verba verba + nomina B. 61G 
buang sial 
“menjauhkan 
kesialan” 
     
93   
  
    verba verba + nomina B. 65B 
buka jalan  “perintis, 
pelopor”      
94   
  
    verba verba + nomina A. 16B 
angkat topi “memuji, 
memberikan pujian”      
95   
  
    verba verba + nomina B. 62D 
buang mulut “tidak 
berkata terus terang”      
96   
  
    verba verba + nomina B. 62E 
buang nama 
“menodai nama 
baik” 
     
97   
  
    verba verba + nomina A. 16D 
angkat tangan 
“mengaku tak 
sanggup” 
     
98   
  
    verba verba + nomina A. 14C 
makan angin 
“menghirup udara 
segar” 
     
99   
  
    verba verba + nomina N. 247B 
naik saksi “menjadi 
saksi”      
100   
  
    verba verba + nomina N. 247C 
naik banding “minta 
ulang diadili”      
101   
  
    verba verba + nomina M. 238A 
ambil muka 
“menjilat, berbuat 
baik supaya      
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disenangi lebih dari 
yang lain” 
102   
  
    verba verba + nomina M. 239A 
buang muka 
“melengos, 
memalingkan muka 
memandang ke 
tempat lain” 
     
103   
  
    verba verba + nomina T. 346A 
turun tangan “ikut 
membantu”      
104   
  
    verba verba + nomina T. 378A 
tukar pikiran 
“berdiskusi 
mempertimbangkan 
sesuatu dengan 
mempertukarkan 
pendapat” 
     
105   
  
    verba verba + nomina T. 378B 
tukar jalan “mencari 
jalan sendiri-sendiri”      
106   
  
    verba verba + nomina T. 378C 
tukar bulu “berubah 
keyakinan, anutan”      
107   
  
    verba verba + nomina T. 378D 
banting tulang 
“bekerja keras, 
memeras keringat” 
     
108   
  
    verba verba + nomina T. 346B 
campur tangan 
“mencampuri”      
109   
  
    verba verba + nomina P. 289 
putar otak “mencari 
akal, berdaya upaya, 
berpikir keras” 
     
110   
  
    verba verba + nomina M. 218A 
main sikat “menipu 
sana-sini”      
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111   
  
    verba verba + nomina M. 218B 
main api 
“mengerjakan 
pekerjaan yang 
berbahaya” 
     
112   
  
    verba verba + nomina M. 218C 
main kayu “bermain 
kasar, bertindak 
yang bukan-bukan” 
     
113   
  
    verba verba + nomina M. 220B 
makan untung 
“mengambil untung”      
114   
  
    verba verba + nomina P. 267 
pasang telinga 
“mendengarkan”      
115   
  
    verba verba + nomina M. 243B 
perang mulut 
“pertengkaran, 
perselisihan” 
     
116   
  
    verba verba + nomina M. 221 
makan suap “uang 
sogok, menerima 
uang dari seseorang 
yang meminta 
pertolongan agar 
urusan segera 
selesai” 
     
117   
  
    verba verba + nomina N. 248C 
jatuh nama 
“namanya menjadi 
cemar, rusak” 
     
118   
  
    verba verba + nomina N. 249 
cari nama 
“memperoleh 
kemasyhuran supaya 
menjadi terkenal” 
     
119   
  
    verba verba + nomina O. 254B 
asah otak “melatih 
kesanggupan 
berpikir” 
     
120   
  
    verba verba + nomina N. 247D 
naik haji 
“menunaikan rukun      
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Islam yang ke-5 ke 
Makkah” 
121         verba verba + nomina A. 16C angkat ekor “lari” 
     
122   
  
    verba verba + nomina B. 62C 
buang air “berak, 
kencing”      
123   
  
    verba verba + nomina D. 97 
duduk perut “hamil, 
mengandung”      
124   
  
    verba verba + nomina G. 114 
gulung tikar 
“bangkrut”      
125   
  
    verba nomina + nomina P. 285A 
potong jalan 
“melewati jalan 
pintas” 
     
126   
  
    verba verba + verba G. 105 
kawin gantung 
“sudah kawin, tetapi 
belum berkumpul 
sebagai suami istri” 
     
127   
  
    verba verba + verba A. 17 
angkat bicara 
“berpidato”      
128   
  
    verba verba + verba A. 9 
ambil alih 
“dipindahkan 
penguasaannya” 
 
     
ADJEKTIVA           
131 S. 930B 
sans-cœur “kejam” 
préposition + 
nomina 
adjektiva 
adverbia + 
nomina 
A. 4 
kurang ajar “tidak 
sopan, tidak tahu 
adab” 
     
132 S. 930G 
sans-souci “riang” préposition + 
nomina 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 75A 
busuk hati “penuh 
iri, dengki”      
133 S. 972B 
sous-alimenté 
“kurang gizi” préposition + 
verba 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
A. 5B 
panjang akal “suka 
mempergunakan 
akal, suka berpikir”      
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134 S. 972E 
sous-développé 
“terbelakang” 
préposition + 
verba 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 75B 
buta warna “tidak 
dapat membedakan 
warna” 
     
135 S. 972K 
sous-équipé 
“terbelakang” 
préposition + 
verba 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 58 
tipis bibir “banyak 
bicara”      
136 S. 972J 
sous-entendu 
“tersirat” 
préposition + 
verba 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 75C 
buta huruf “tidak 
dapat membaca dan 
menulis” 
     
137 S. 973G 
sous-jacent 
“tersembunyi” 
préposition + 
adjektiva 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 75D 
buta malam “tidak 
dapat melihat di 
kegelapan” 
     
138 
T. 
1033B 
tout-puissant “maha 
kuasa (sifat Tuhan)” 
adverbia + 
adjektiva 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 76A 
buta hati “tidak halus 
perasaan”      
139 L. 610B 
lie-de-vin “merah 
keunguan” nomina + prép 
+ nomina 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 76B 
buta ayam “rabun 
jauh, tidak dapat 
melihat jelas bila 
jauh” 
     
140 P. 787 
poil-de-carotte 
“berambut merah 
seperti kuda” 
nomina + prép 
+ nomina 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
B. 76C 
gelap mata “sangat 
marah sehingga 
menjadi lupa dan 
mengamuk” 
     
141 
T. 
1015C 
têtê-de-nègre “warna 
coklat gelap” nomina +  prép 
+ nomina 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
C. 76 
cepat lidah “suka 
berkata tanpa 
dipikirkan lebih 
dahulu; lancang” 
     
142 P. 764B 
pète-sec “otoriter” verba + 
adjektiva 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 120B 
tinggi hati 
“sombong, angkuh”      
143 V. 1070 
vert-de-grisé “abu 
kehijauan” 
adjektiva + 
preposisi + 
adjektiva 
adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 120C 
rendah hati “tidak 
sombong” 
     
144   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 121A 
lemah hati “rapuh, 
tidak kuat pendirian”      
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145   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 121B 
keras hati “tidak 
lekas putus asa”      
146   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 121C 
terang hati “pandai, 
berotak encer”      
147   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 122 
bulat hati 
“memutuskan untuk 
berbuat sesuatu 
dengan sungguh-
sungguh” 
     
148   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 123A 
putih hati “dengan 
rela, dengan 
perasaan tulus” 
     
149   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 123B 
kecil hati “kurang 
senang, kecewa”      
150   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 124A 
busuk hati “dengki, 
iri”      
151   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 124B 
besar hati “gembira, 
bangga”      
152   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 124C 
rapuh hati “cepat 
putus asa, lekas 
patah semangat” 
     
153   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
L. 205A 
panjang lidah “suka 
mengomel, suka 
mengadukan hal 
kepadaorang lain, 
suka menyampaikan 
rahasia orang kepada 
orang lain” 
     
154   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 241A 
panjang mulut 
“orang yang suka 
memfitnah, tak dapat 
menyimpan rahasia 
orang” 
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155   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 241B 
bacar mulut “orang 
yang banyak cakap, 
tidak dapat diam”      
156   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 241C 
rapuh mulut “orang 
yang tidak dapat 
menyimpan rahasia” 
     
157   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 242A 
gatal mulut “suka 
mengomel (mencela, 
mengata-ngatai)” 
     
158   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 243A 
banyak mulut 
“banyak cakap, 
banyak bicara” 
     
159   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 243C 
keras mulut 
“petingkah, tidak 
patuh” 
     
160   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 243D 
besar mulut 
“sombong, selalu 
suka membanggakan 
diri” 
     
161   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 245A 
murah hati “suka 
memberi, suka 
menolong orang 
yang kesusahan” 
     
162   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 245B 
murah mulut 
“ramah”      
163   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
P. 262 
demam panggung 
“rasa takut bila 
berdiri di atas 
panggung” 
     
164   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 245C 
murah diri 
“melakukan hal-hal 
yang merendahkan 
derajat diri” 
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165   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 245D 
murah tangan 
“dermawan, suka 
memberi” 
     
166   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
K. 186 
kusut hati “gelisah” 
     
167   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
K. 188 
berani lalat 
“berlagak berani, 
tetapi apabila 
berhadapan dengan 
lawan selalu berdiam 
(melarikan) diri” 
     
168   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
K. 190 
lancar mulut “lekas 
mengeluarkan 
perkataan yg tidak 
senonoh” 
     
169   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
L. 201A 
lembut lidah “fasih 
dan baik lafalnya”      
170   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
L. 201B 
lembut hati “baik 
hati, peramah, tak 
suka marah” 
     
171   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
L. 205B 
berat lidah “sukar 
berbicara, pemalu”      
172   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
L. 208 
patah lidah “tidak 
dapat mengucapkan 
kata-kata dng baik, 
tidak fasih” 
     
173   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
M. 233B 
merah muka “malu” 
     
174   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
P. 281B 
panjang pikir 
“panjang akal, suka 
berpikir” 
     
175   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
T. 344A 
panjang tangan 
“suka mencuri”      
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176   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
T. 344B 
cepat tangan “suka 
mencopet”      
177   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
T. 361A 
tipis telinga “mudah 
tersinggung, mudah 
marah” 
     
178   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
T. 361B 
tebal telinga “tidak 
perasa”      
179   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
T. 396 
cukup umur 
“dewasa”      
180   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
T. 344C 
berat tangan 
“pemalas”      
181   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
R. 305 
rusak hati “sedih” 
     
182   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
S. 320 
buta siang “tidak 
dapat melihat pada 
waktu siang hari” 
     
183   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
S. 323A 
berat siku “pemalas” 
     
184   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
T. 344D 
ringan tangan 
“mudah memukul”      
185   
  
    adjektiva 
adverbia + 
nomina 
R. 300A 
rendah budi “tak 
berbudi, hina”      
186   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
R. 300B 
retak hati “patah 
hati, hilang 
kemauan” 
     
187   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 124D 
sempit hati “suka 
lekas marah”      
188   
  
    adjektiva 
adverbia + 
nomina 
H. 125A 
patah hati “hilang 
keberanian, hilang 
kemauan untuk 
berusaha lagi” 
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189   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
H. 125B 
murah hati 
“dermawan, suka 
memberi dan 
menolong orang 
susah” 
     
190   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
K. 159C 
ringan tangan 
“cekatan, rajin, suka 
menolong” 
     
191   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
K. 168A 
ringan kepala 
“mudah mengerti, 
pandai” 
     
192   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
K. 168B 
berat kepala “tidak 
mudah mengerti, 
bodoh” 
     
193   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
nomina 
K. 168C 
keras kepala 
“pembangkang, suka 
melawan, tidak 
patuh” 
     
194   
  
    adjektiva 
adjektiva + 
adjektiva 
L. 201C 
lemah lembut “halus, 
tidak kaku”      
ADVERBIA 
     
195 
T. 
1015A 
 
têtê à têtê “berdua” 
nomina + prép 
+ nomina 
adverbia 
nomina + 
adjektiva 
B. 69B 
telanjang bulat “tak 
berpakaian sehelai 
pun” 
     
196   
  
    adverbia 
nomina + 
adjektiva 
T. 364 
bintang terang 
“sedang mujur”      
197   
  
    adverbia 
nomina + 
adjektiva 
K. 189 
kepala dingin 
“tenang, sabar”      
198   
  
    adverbia 
nomina + 
adjektiva 
B. 76D 
pagi buta “pagi-pagi 
benar (sebelum 
matahari terbit)” 
     
199   
  
    adverbia 
adjektiva + 
adjektiva 
K. 173 
sakit keras “parah” 
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200   
  
    adverbia 
adjektiva + 
adjektiva 
M. 237C 
muda mentah 
“kurang 
pengalaman” 
     
201   
  
    adverbia nomina + verba T. 346C 
tangan terbuka 
“senang hati, rela”      
202   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
H. 120A 
panas hati “amat 
marah”      
203   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
M. 218C 
mahal rezeki “sukar 
mendapat nafkah, 
tak mudah mencari 
pekerjaan untuk 
hidup” 
     
204   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
M. 238B 
tebal muka “tidak 
memiliki malu”      
205   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
P. 269A 
patah arang 
“memutuskan 
hubungan sama 
sekali” 
     
206   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
P. 269B 
patah hati “sedih dan 
putus asa”      
207   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
P. 269C 
patah lidah “tak 
dapat mengeluarkan 
perkataan” 
     
208   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
P. 269D 
patah selera “tidak 
ada nafsu makan”      
209   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
B. 53C 
berat hati “enggan, 
segan”      
210   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
R. 301 
retak batu “putus 
benar-benar karena 
peselisihan hebat” 
     
211   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
S. 308 
salah jalan “sesat” 
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212   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
S. 309 
salah langkah “sial” 
     
213   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
B. 68B 
tanggung bulan 
“sudah lebih dr 
pertengahan bulan 
(biasanya untuk 
mengatakan bahwa 
sudah tidak ada 
uang, belum gajian) 
     
214   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
P. 269E 
patah semangat 
“putus harapan, 
hilang kemauan 
untuk berusaha” 
     
215   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
P. 281A 
banyak pikir “ragu-
ragu, bimbang”      
216   
  
    adverbia 
adjektiva + 
nomina 
H. 120D 
berat hati “tidak rela, 
tidak sampai hati, 
tidak tega” 
     
217   
  
    adverbia verba + nomina A. 5A 
hilang akal 
“bingung, putus asa”      
218   
  
    adverbia verba + nomina N. 247A 
naik daun “mujur, 
beruntung”      
219   
  
    adverbia verba + nomina M. 220A 
makan gaji “menjadi 
pegawai yang digaji”      
220   
  
    adverbia verba + nomina P. 270A 
pecah kabar “tersiar 
berita”      
221   
  
    adverbia verba + nomina P. 270B 
pecah hati “hilang 
semangat atau 
kemauannya” 
     
222   
  
    adverbia verba + nomina M. 223 
mandi darah 
“bergelimang darah, 
berlumuran darah” 
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223   
  
    adverbia verba + nomina P. 292 
putus asa “habis 
harapan, hilang 
harapan” 
     
224   
  
    adverbia verba + nomina T. 390 
tahan uji “sudah 
terbukti baik 
kualitasnya, 
tangkas” 
     
225   
  
    adverbia verba + nomina M. 227A 
masuk angin “sakit 
karena pengaruh 
udara yang kurang 
baik” 
     
226   
  
    adverbia verba + nomina A. 14B 
masuk angin 
“demam”      
227   
  
    adverbia verba + nomina D. 88 
naik darah “suka 
lekas marah”      
            
            
              
              
              
              
              
